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SARI

Aimmah, Sa’adatul . 2019. “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualitation (Tai)
Dengan Pembelajaran Konvensional Pada Mata Pelajaran Geografi Materi
Flora Dan Fauna”. Skripsi. Semarang: Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Sriyono M.Si.,

Kata Kunci : Model Pembelajaran Konvensional, Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Asissted Individualitation, Hasil Belajar

Hasil belajar siswa turut ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan
dalam menyampaikan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses pembelajaran dan perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran
yang biasa digunakan yaitu model pembelajaran konvensional dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Team asissted individualitation (TAI).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pre-
exsperimental designs dengan desain one group pretest-posttest desigen Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di MAN 1 Kudus dan
SMA Islam Sultan Agung 3. Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple
random sampling,. Sehingga diperoleh kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol dan
kelas X1 IPS 4 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi, observasi dan tes. Teknik analisis data
yang digunakan adalah statistik deskriptif, dan uji t.

Rencana pelaksanaan pembelajar model pembelajaran TAI dikelas XI
IPS 4 MAN 1 mendapat skor 90% sedangkan pada kelas XI IPS 2 di SMA Islam
Sultan Agung 3 mendapatkan skor nilai 87%. Yang temasuk kategori sangat baik.
Pelaksanaan pembelajaran dengan model TAI juga mendapatkan skor dengan
kategori sangat baik. Dan untuk aktivitas siswa selama pembelajaran juga
tergolong sangat aktif.

Rencana pelaksanaan pembelajar model pembelajaran Konvensional
dikelas XI IPS 42MAN 1 danpada kelas XI IPS 1 di SMA Islam Sultan Agung 3
mendapat skor dengan kategori sangat baik. Pelaksanaan pembelajaran dengan
model konvensional mendapatkan skor dengan kategori sangat baik. Dan untuk
aktivitas siswa selama pembelajaran juga tergolong aktif.

Dari hasil uji beda dua rata-rata diketahui bahwa kedua model
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Akan tetapi model
pembelajaran kooperatif tipe TAIl lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu siswa juga lebih aktif jika diberikan model

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Team Asissted Individualitation (TAI) mendapatkan hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar model pembelajaran
konvensional. Sehingga pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dijadikan
alternatif pelaksanaan pembelajaran geografi dikelas. Selain model pembelajaran
tipe TAI juga dapat ditepkan model pembelajaran kooperatif tipe lainya agar lebih
bervariasi

Vi



ABSTRACT

Aimmah, Sa'adatul. 2019. "Difference in Student Learning Outcomes Between
the Use of Team Assisted Individualitation (Tai) Cooperative Learning Models
with Conventional Learning in Geography Subjects on Flora and Fauna Material".
Thesis. Semarang: Department of Geography, Faculty of Social Sciences,
Semarang State University. Supervisor Drs. Sriyono M.Sc.,

Keywords: Conventional Learning Model, Cooperative Learning Model
Asissted Individualitation Type Team, Learning Outcomes

Student learning outcomes are also determined by the learning model used in
conveying learning. This study aims to determine the learning process and
differences in student learning outcomes between learning models that are
commonly used are conventional learning models with Team Asissted
individualitation (TAI) cooperative learning models.

The research method used in this study was pre-experimental designs with
one group pretest-posttest desigen design The population in this study were all
students of class XI IPS in MAN 1 Kudus and Sultan Agung Islamic High School
3. Samples were taken using simple random sampling technique, . In order to
obtain class XI IPS 2 as a control class and class XI IPS 4 as an experimental
class. Data collection techniques used were documentation, observation and test
techniques. The data analysis technique used is descriptive statistics, and t test.

The implementation plan of the TAI learning model in class XI IPS 4 MAN 1
gets a score of 90% while in class XI IPS 2 in Sultan Agung Islamic High School
3 gets a score of 87%. Which included in the category is very good. The
implementation of learning using the TAIl model also received scores in the
excellent category. And for student activities during learning are also classified as
very active. The plan of implementing conventional learning model learners in
class XI IPS 42MAN 1 and in class XI IPS 1 in Sultan Agung 3 Islamic High
School scored very well. Implementation of learning with conventional models
get a score with a very good category. And for student activities during learning
are also classified as active. From the results of the two different test results, it is
known that both learning models can improve student learning outcomes.
However, the TAI type cooperative learning model is better in improving student
learning outcomes. In addition students are also more active if given a model

Based on the results of the study it can be concluded that the cooperative
learning model of the Team Asissted Individualitation (TAI) type gets better
learning outcomes compared to the learning outcomes of conventional learning
models. So that the type of cooperative learning TAI can be used as an alternative
implementation of learning geography in class. In addition to the TAI type
learning model, other types of cooperative learning models can also be established
to make it more varied

vii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan ~ merupakan suatu usaha yang dilakukan  untuk
mengembangkan bakat, potensi, serta keterampilan manusia yang
diperlukan manusia itu sendiri dalam masyarakat. Menurut Undang-
Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional,
pendidikan  merupakan usaha sadar serta terencana guna mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,  kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangasa dan
negara.

Pembelajaran  dalam  kurikulum 2013 merupakan pembelajaran
yang berbasis pada sikap, keterampilan serta pengetahuan. Kurikulum
2013 menuntut pembelajaran yang berpusat pada siswa yaitu
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif mencari tahu.,
bukan pembelajaran yang berpusat pada guru dimana guru merupakan
satu-satunya sumber belajar. Oleh Kkarena itu pembelajaran pada
kurikulum 2013 berbasis pada aktivitas peserta didik di bawah
bimbingan, arahan serta motivasi guru. Dalam pengembangan
pembelajaran kurikulum 2013 diperlukan strategi agar pencapaian yang

diharapkan  dalam  kurikulum 2013  dapat tercapai.. = Menurut



Helmiati(2012) strategi pembelajaran mempunyai arti yang sangat
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini penting dalam
rangka menarik minat siswa terhadap minat siswa terhadap materi serta
menanamkan kesan pembelajaran pada siswa.

Selain  pemilihan  strategi  pembelajaran  yang tepat dalam
pelaksanaan  kurikulum 2013, pemilihan model pembelajaran yang
tepat juga berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran merupakan rancangan Yyang memuat prosedur
sistematis  dalam  mengorganisasikan  proses  pembelajaran  untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi pemilihan model pembelajaran
dalam pelaksanaan pembelajaran adalah guna menjadi pedoman guru
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Untuk itu
seorang guru harus dapat memilih model pembelajaran yang tepat agar
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran dalam kurikulum 2013
merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana
seorang guru harus mampu membimbing, mengarahkan serta
memotivasi peserta didik untuk aktif mencari tahu, namun pada
kenyataanya masih banyak guru yang belum menerapkan pembelajaran
ini. Pembelajaran masih bersifat konvensional yang berpusat pada guru
dan guru menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Seperti
halnya yang terjadi di MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultan Agung 3

pembelajaran  geografi masih  bersifat konvensional dimana guru



mengunakan metode ceramah yang terkadang di selingi tanya jawab
dalam menyampaikan materi.

Mata pelajaran  geografi  ditingkat SMA  memiliki  cakupan
pembelajaran  meliputi  atmosfer,  biosfer,  hirosfer, litosfer  dan
antroposfer, dimana banyak terdapat konsep-konsep yang harus
dipahami dan dihafal oleh siswa.  Kompetensi dasar mata pelajaran
geografi pada kelas XI berdasarkan permendikbut no 24 tahun 2016
meliputi poposisi Indonesia sebagai poros maritim, persebaran flora
dan fauna, persebaran sumber daya, ketahanan pangan, dinamika
kependudukan, keragaman budaya dan kebencanaan.

Sebagian besar dari materi geografi kelas XI merupakan materi
yang memuat konsep-konsep yang perlu dipahami dan dihafalkan oleh
peserta didik. Salah satu materi yang memuat banyak konsep adalah
materi persebaran flora dan fauna. Selain itu materi flora dan fauna
juga selau diujikan dalam ujian nasional, sehingga merupakan materi
yang penting untuk difahami siswa.

Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran geografi pada
materi flora fauna akan terkesan membosankan, peserta didik akan
jenuh dan akhirnya kurang memperhatikan pembelajaran yang akan
berdampak pada hasil belajar peserta didik. Berdasarkan penelitian
Hartley dan Davis dalam Helmiati(2012) menyebutkan bahwa pada 10
menit pertama pembelajaran mengunkan metode ceramah siswa hanya

dapat menyerap 70% dari materi yang disampaikan. Selanjutnya



tingkat perhatian siswa akan mengalami penurunan hingga pada 10
menit terakhir siswa hanya dapat menyerap 20% dari materi yang
disampaikan. Sehingga pembelajaran dengan mengunakan  metode
ceramah, siswa belum bisa menyerap materi yang disampaikan guru
secara maksimal

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru geografi
di MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultan Agung 3 diperoleh hasil
bahwa pembelajaran geografi di sekolah tersebut masih mengunakan
model pembelajaran konvensional, pembelajaran masih terpusat pada
guru, dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode
ceramah yang diselingi dengan tanya jawab. Dari hasil observasi juga
diketahui bahwa hasil belajar siswa cenderung tidak merata dan rata-
rata nilai siswa rendah, terdapat siswa yang memiliki nilai yang tinggi
namun juga terdapat siswa yang memiliki nilai yang rendah. Hal ini
terlinat pada nilai rata-rata ulangan harian siswa, yang menunjukan
lebih dari 50% dari total keseluruhan siswa yang mendapat nilai kuran
dari KMM sebasar 75. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa tingkat
pemahaman dan daya serap siswa tehadap materi pembelajaran
berbeda-beda, siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan mendapat
nilai yang tinggi sedangkan siswa yang memiliki kemampuan rendah
akan mendapatkan nilai yang rendah. Berikut tabel tabulasi nilai

ulangan harian siswa.



Tabel 1.1. tabel rekapitulasi ulangan harian siswa kelas X1 IPS di
MAN 1 Kudus.

Nilai Nilai Tidak Tidak
Kelas Tertinggi | Terendah Tuntas Tuntas Tuntas(%) Tuntas(%)

XI'IPS1 90 40 20 15 57% 43%
X1 1PS2 85 37 13 19 41% 59%
XI'IPS 3 92 41 23 14 62% 34%
XI'IPS 4 88 34 15 21 42% 58%
Total 73 76 49% 51%
Nilai Max 92
Nilai Min 34

Sumber : Data penelitian 2019

Tabel 1.2. tabel rekapitulasi ulangan harian siswa kelas XI IPS SMA
Islam Sultan Agung 3.

Nilai Nilai Tidak Tidak
Kelas Tertinggi | Terendah Tuntas Tuntas Tuntas(%) Tuntas(%)
XIIPS1 83 45 17 14 55% 45%
X1 1PS2 85 35 13 20 40% 60%
Total 30 34 46% 54%
Nilai Max 92
Nilai Min 34

Sumber : Data penelitian 2019

Dilihat dari nilai hasil ulangan harian siswa tersebut terdapat
rentang nilai yang cukup jauh yang menunjukan bahwa model
pembelajaran  konvensional kurang sesuai jika diterapkan kepada
seluruh siswa. Maka perlu dilakukan upaya untuk mencari model
pembelajaran yang sesuai untuk seluruh siswa sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan mengurangi rentang perbedaan
nilai siswa.

Melihat bahwa model pembelajaran konvensional masih sesuai
dan mununjukan hasil yang cukup baik, maka peneliti tertarik untuk

membandingkan model pembelajaran  tersebut  dengan model



pembelajaran yang lain.,, maka peneliti ingin menerapkan model
pembejaran  kooperatif tipe Team Asissted Individualitation (TAI)
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Model kooperatif tipe
TAI dipilih karena pada model pembelajaran ini siswa dikelompokan
dalam kelompok-kelompok kecil, yang dalam satu kelompok terdiri
dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dan
diharapkan dengan menggunakan metode ini siswa yang memiliki
kemampuan rendah mendapat bimbingan atau bantuan dari siswa yang
memiliki kemampuan tinggi. Sehingga hasil belajar siswa tersebut
dapat meningkat.

Berdasarkan wuraian di atas peneliti ingin mengetahui penerapan
serta perbedaan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI didua
sekolah tersebut. oleh sebab itu peneliti mengadakan penelitian dengan
judul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Penggunaan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Team Assisted Individualitation
(TAI) dengan Pembelajaran Konvensional Pada Mata Pelajaran

Geografi materi flora dan fauna”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team



Asissted Indivudualitation (TAI) dan konvensional pada mata
pelajaran geografi kelas X1 IPS di MAN 1 Kudus?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Asissted Indivudualitation (TAI) dan konvensional pada mata
pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Islam Sultan Agung
Semarang?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas XI

MAN 1 Kudus dengan Kelas XI IPS SMA Islam Sultan Agung 3?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

disebutkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa
yang menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Asissted Individualitation (TAI) pada mata pelajaran geografi
kelas XI IPS di MAN 1 Kudus.

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa
yang menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Asissted Individualitation (TAI) pada mata pelajaran geografi

kelas XI IPS di SMA Islam Sultan Agung 3.



3. Menganalisis perbedaan hasil belajar siswa dengan yang
menggunakan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Team
Asissted Individualitation (TAI) pada mata pelajaran geografi di

MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultan Agung 3

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi dunia pendidikan dan dapat menjadi bahan
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu
pengetahuan pendidikan geografi.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada pemerintah dan pihak-pihak yang berkompeten dalam
bidang  pembelajaran  dan  bidang  pendidikan  dalam

pengambilan keputusan dan kebijakan dimasa mendatang.

E. BATASAN ISTILAH
a. Model Team Assisted Individualisation (TAI)
Model pembelajaran Team Assisted Individualisation (TAl)

merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif.



Model pembelajaran Team  Asistsed Individualitatiom  (TAI)
model pembelajaran yang memberikan bantuan secara individual
baik dari siswa yang pandai maupun dari guru.
. Model Penbelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional dapat disebut juga model
pembelajaran  tradisional. =~ Model  pembelajaran  konvensional
merupakan suatu model pembelajaran yang dimana proses belajar
mengajar dilaksanakan dengan cara lama, yaitu menggunakan
metode ceramah.
Mata Pelajaran Geografi

Mata pelajaran geografi merupakan mata pelajaran peminatan
ilmu  pengetahuan sosial ditingkat Sekolah Menengah Atas
maupun Madrasah Aliyah. Dalam penelitian ini mata pelajaran
geografi difokuskan pada materi flora dan fauna. Materi flora dan
fauna  merpakan salah satu materi mata pelajaran geografi yang
terdapat di kelas XI SMA/MA semester gasal. Meteri tersebut
tencantum dalam kurikulum 2013 pada kompetensi dasar ke dua
yaitu menganalisis sebaran flora fauna di Indonesia dan dunia
berdasarkan karateristik ekosistem. Pada penelitian ini materi
yang menjadi bahasan dalam proses pembelajaran adalah

persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia.
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d. Hasil Belajar
Hasil Dbelajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
hasil belajar ranah kognitif, Ranah koknitif yaitu mencakup segala
kegiatan yang menyangkut aktivitas otak. Hasil belajar ranah
kognitif dalam penelitian ini didapat dari hasil pre test dan post

test.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR

A. DESKRIPSI TEORITIS

1. Hakikat Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan bakat, potensi, serta keterampilan manusia yang
diperlukan manusia itu sendiri dalam masyarakat. Pendidikan dapat
dikatakan suatu bantuan untuk mengembangkan kemampuan serta
keterampilan sebagai bekal dalam masyarakat. Menurut Ki Hajar
Dewantara pendidikan merupakan upaya dalam menumbuhkan
budi pekerti (kekuatan batin, karakter) pikiran (intelek) dan tubuh
anak. Menurut UU No 2 Tahun 1989 pendidikan merupakan usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau pelatihan bagi peranannya di masa mendatang.
Sedangkan menurut UU No 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan
usaha sadar serta terencana guna mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat

bangasa dan negara.

11
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Berdasarkan uaraian di atas, maka pendidikan merupakan
usaha sadar dan sistematis dilakukan dengan senaja kepada peserta
didik dalam pertumbauhan dan perkembanagan jasmani maupun
rohani secara optimal. Menurut Akhmad (2016:26) di dalam
pendidikan terdapat beberapa konsep dasar, di antranya sebagai
berikut:

e Pendidikan berlangsung seumur hidup. (life long education).
Dalam hal ini berarti usaha pendidikan sudah dimulai sejak
manusia lahir sampai ia tutup usia, Sepanjang ia mampu
untuk  menerima pengaruh dan dapat mengembangkan
dirinya. Dampak dari konsep pendidikan berlangsung seumur
hidup adalah pendidikan tidak identik dengan sekolah.
Pendidikan berlangsung dalam lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

e Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.

e Bagi manusia pendidikan merupakan suatu keharusan, kerena
dengan pendidikan manusia akan memiliki kemamapuan dan

kepribadian yang berkembang.

Pendidikan ~ merupakan  suatu  sistem, dimana  dalam
pendidikan terdapat komponen-komponen yang saling terkait dan

bergantungan satu sama lain. Komponen-komponen tersebut antara
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lain sebagai berikut: (1) peserta didik, (2) pendidik, (3) tujuan, (4) isi

Pendidikan, (5) metode dan (6) lingkungan.

2. Hakikat Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
secara sadar yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada
dirinya, baik dari segi pengetahuhan maupun keterampilan maupun
dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. Menurut Winkel, belajar
merupakan semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung
dalam interaksi  aktif dalam lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan  dalam  pengelolaan  pemahaman.  Menurut
Ernest R Hilgrad, belajar merupakan proses perbuatan yang
dilakukan dengan senaja, yang kemudian menimbulkan perubahan
yang keadaannya berbeda dari perunahan yang ditimbulkan
lainya.(Rohmalina,2015:18)

Dari uraian di atas dapat disimpulakan bahwa belajar adalah
suatu aktivitas baik aktivitas mental maupun aktivitas psikis yang
dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan baik
pengetahuan, keterampilan, sikap maupun tingkah laku yang
berbeda antara sebelum belajar dengan sesudah belajar.

Setelah melaksanakan  aktivitas  belajar ~ seseorang  akan
mengalami perubahan dalam dirinya dengan memiliki pengalaman

baru. Hakikat dari belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
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antara sebelum dengan sesudah belajar. Seseorang dikatakan telah
melaksakan aktivitas belajar apabila memiliki ciri sebgai berikut:
e Perubahan terjadi secara sadar
Seorang individu yang telah melaksankan aktivitas belajar
menyadari  perubahan yang terjadi dalam dirinya, atau
sekurang-kurangnya menyadari telah terjadi perubahan dalam
dirinya.
e Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Perubahan yang terjadi pada individu berlangsung secara
terus-menerus dan tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi
akan menimbulakan perubahan berikutnya dan akan berguna
bagi kehidupan atau belajar berikutnya.
e Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara yang hanya terjadi
beberapa saat saja tidak dapat digolongkan sebagai perubahan
dalam belajar. Akan tetapi, perubahan dalam belajar bersifat
permanen.
e Perubahan dalam belajar bersifat positif aktif
Aktivitas belajar, dan perubahan yang terjadi akibat belajar
selalu bertambah dan tertuju untuk memeperoleh sesuatu yang

lebih baik dari sebelumnya.
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e Perubahan dalam belajar bertujuan dan berarah
Perubahan tingkah laku akibat belajar terjadi karena
terdapat tujuan yang akan dicapai. Perubahan tingkah laku

yang diperoleh terarah pada tujuan yang akan dicapai.

Perubahan yang terjadi akibat dari aktivitas belajar, dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu terdapat faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor

yang mempengaruhi belajar lebih lanjut sebagai berikut:

a. Faktor internal
1) Faktor fisiologis
a) Keadaan tonus jasmani
Keadaan tonus jasmani sangat berpengaru pada aktivitas
belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan
memberikan pengaruh positif bagi aktivitas belajar seseorang,
sebiliknya kondi tubuh yang kurang sehat dan bukatr akan
menghambat tercapainya hasil belajatr yang maksimal.
b) Keadaan fungsi jasmani dan fisiologis
Dalam proses beljar, peranan fungsi fisiologis pada tubuh
manusia  sangat memepengaruhi  hasil  belajar, terutama
pancaindera. Kondisi pancaindra yang baik akan

mempermudah aktivitas belajar.
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2) Faktor psikologis

a) Kecerdasan

Kecerdasan merupakan kemampuan seseorang dalam
mereaksi  rangsangan  atau = menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan melalui cara yang tepat. Kecerdasan merupakan
faktor psikologis yang paling penting dalam proses belajar
seseorang. Semakin tinggi tingkat kecerdasan seseorang maka
semakin besar peluang seseorang itu berhasil dalam belajar.
Sebaliknya semakin rendah tingkat kecerdasan seseorang
maka semakin sulit seseorang itu dalam meraih kesuksesan

dalam belajar.

b) Motivasi

Motivasi adalah salah suatu faktor yang mempengaruhi
keefektifan siswa. Dengan adanya motivasi maka akan
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi
merupakan suatu proses dalam diri individu yang aktif
mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap
saat.  Motivasi  juga  didefinisikan  sebagai  pengaruh
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan
arah perilaku seseorang.

Minat
Minat merupakan kecenderungan keinginan yang tinggi

terhadap suatu hal.
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d) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan
cara yang relatif terhadap objek, orang, peristiwa, dan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap siswa
dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau
tidak senang pada performa guru, pelajaran dan lingkungan
sekitarnya.

Bakat

Secara umum, bakat didefinisikan sebagai kemampuan
potensial ~ yang  dimiliki seseorang untuk  mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Menurut Slavin
dalam Rohmalina (2015:29) bakat merupakan kemampuan
umum vyang dimiliki seseorang untuk belajar. Dengan
demikian bakat merupakan kemampuan seseorang Yyang
menjadi salah satu komponen yang diperlukan dalam proses
belajar seseorang. Jika bakat seseorang sesuai dengan bidang
yang sedang dipelajarinya maka bakat itu akan mendorong

proses belajarnya.
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b. Faktor eksternal
1) Lingkungan sosial
a) Lingkungan sosial masyarakat

Kondisi  lingkungan masyarakat tempat dimana siswa
tinggal dapat mempengaruhi  aktivitas  belajar  siswa.
Lingkungan  masyarakat yang kumuh, banyak pengangguran
dapat menghambat aktivitas belajar siswa, sebaliknya
lingkungan yang bersin dan nyaman akan mendukung dan
memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar siswa.

b) Lingkungan sosial keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama
dan utama. Disebut lingkungan atau lembaga pendidikan
utama dan pertama karena sebelum manusia mengenal
lembaga pendidikan lain, lembaga pendidikan inilah yang
pertama dikenal. Selain itu manusia mengalami proses
pendidikan sejak lahir bahkan di dalam kandungan adalah
dalam keluarga.

Orang tua merupakan oarang Yyang bertanggung jawab
menajadi pendidik dalam keluarga. Orangtua dalam hal ini
dikatakan  sebagai  pendidik  kodrati, karena  hubungan
kependidikan lebih bersifat cinta kasih dan alamiah. Selain

orang tua hubungan denagan anggota keluarga lain seperti
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saudara dapat membantu siswa dalam melaksanakan aktivitas
belajar.
¢) Lingkungan sosial sekolah
Hubungan yang baik dan harmonis antara warga sekolah
yaitu guru, siswa, tenaga pendidik serta warga sekolah lainya
dapat menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung
bagi proses belajar di sekolah. Sehingga kondisi lingkungan
sekolah perlu diperhatikan agar memberi suasana Yyang
nyaman bagi siswa dalam melaksanakan aktivitas belajarnya
di sekolah.
2) Lingkungan non sosial
a) Lingkungan alamiah
Selain kondisi lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat dan lingkungan sekolah, lingkungan alamiah
seperti kodisi udara yang segar, kondisi cuaca, sinar matahari
juga  mempengaruhi  aktivitas  belajar  siswa.  Kondisi
lingkungan yang baik akan mendukung aktivitas belajar
siswa, dan sebaliknya kondisi lingkungan yang kurang baik
akan menghambat aktivitas belajar siswa.
b) Faktor instrumental
Faktor instrumental merupakan alat atau fasilitas dalam
melaksanakan aktivitas belajar. Faktor intrumental ini dapat

dibedakan menjadi dua yaitu: perangkat keras yang berupa
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fasilitas gedung, ruang kelas, alat-alat belajar, lapangan
olahraga, laboraturium, dan sebagainya. Dan yang kedua
yaitu perangkat lunak berupa kurikurum seklah, peraturan
sekolah, silabus dan sebagainya.

3. Hasil Belajar
Pada hakikatnya, hasil belajar dapat diperoleh individu selama

ia beraktivitas, baik di dalam lingkungan rumah maupun di

lingkungan sekolah. Menurut Hamalik (2008:3) hasil belajar

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa,
yang dapat diamati serta diukur dalam berbagai bentuk perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Menurut Gagne dalam Rifai

(2011:86-91), hasil  belajar yang didapatkan  dari  proses

pembelajaran dapat berupa:

e Informasi verbal, yaitu sebagai kemampuan dalam
mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan
maupun tertulis serta merespon secara spesifik terhadap
rangsangan.

e Kemahiran intelektual, merupakan kemampuan
mempresentasikan ~ konsep.  Keterampilan intelektual  dalam
kegiatan belajar terdiri dari kemampuan mengkategorisasikan,
menganalisis fakta atau konsep dan mengembangkan prinsip-

prinsip keilmuan.
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Strategi  kognitif ~ adalah  kecakapan =~ menyalurkan  dan
mengarahkan  aktivitas  kognitif ~ sendiri. Kemampuan ini
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan
masalah.

Keterampilan ~ motorik  merupakan  kemampuan  melakukan
serangkaian gerakan jasmani dan mengkoordinasi, sehingga
terwujud otomatisme gerak jasmani.

Sikap, didefinisikan sebagai kemampuan menerima atau
menolak objek berdasarkan berbagai penilaian terhadap objek-

objek tertentu tersebut.

Menurut  Benjamin  Bloom hasil  belajar  diklasifikasikan

menjadi tiga ranah vyaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotorik.

a. Ranah kognitif menurut Bloom merupakan hasil belajar

intelektual yang terdiri dari emam akspek, di antaranya yaitu:
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, apliksi, analisis dan

evaluasi.

. Ranah  afektif menurut Blom merupakan hasil belajar

berkenaan dengan sikap siswa. Ranah afektif terdiri dari lima
aspek yaitu: menerima, merespon, menilai, mengorganisasi

dan karakterisasi.
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c. Ranah psikomotorik menurut Bloom merupakan hasil belajar
yang berhubungan denagn keterampilan dan kemampuan
bertindak dari siswa. Ranah psikomotorik terdiri dari empat
aspek vyaitu: gerakan tubuh, kecepatan, perangkat komunikasi
nonverba, dan kemampuan berbicara.

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini berupa hasil belajar
kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, dan analisis.
Hasil belajar berupa nilai akademik yang dikur dengan tes
pembelajaran. Nilai tersebut kemudian dijadikan analisis untuk
mengetahui  ketuntasan belajar baik secara individual —maupun
klasikal ~ (kelas). Kriteria yang dijadikan acuan ketuntasan
individual dan klasikal adalah: a) Siswa dikatakan tuntas secara
individual jika mampu mencapai angka Kkriteria ketuntasan minimal
mata pelajaran Geografi sebesar 75. b) Siswa dikatakan tuntas
secara klasikal jika 75% siswa mengalami ketuntasan individual
atau dengan kata lain siswa dikatakan tuntas secara klasikal apabila
jumlah siswa yang tuntas > 75% dari jumlah seluruh siswa di kelas
tersebut.

Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan rencana menyeluruh tentang
kegiatan pembelajaran. Model dapat diartikan suatu repesentasi,
rancangan, gambaran Yyang membantu menjelaskan suatu obyek,

sistem maupun konsep dari suatu hal. Pembelajaran meruapakan
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suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif bagi siswa. Sehingga model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai rumusan konsep yang
membantu dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Yuleanawati
dalam Yunus (2014,117) model pembelajaran menawarkan sruktur
dan  pemahaman desain  pembelajaran dan  membuat para
pengembang pembelajaran memahami masalah, merinci masalah,
ke dalam unit-unit yang mudah diatasi dan menyelesaikan masalah
pembelajaran.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan
untuk  menyusun kurikulum, mengatur materi pembelajaran dan
memberikan petunjuk pada pengajar di dalam kelas berkaitan
dengan proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Di dalam
model pembelajaran terdapat empat komponen dasar yang harus
ada, komponen tersebut di antaranya adalah, (1) orientation of the
model, yang pada dasarnya dapat disejajarkan dengan pendekatan,
(2) the model of teaching, yang dapat disejajarkan dengan metode,
(3) application, yang dapat disejajarkan dengan teknik, (4)
instructional and nurturant effect yaitu tujuan pembelajaran.
Berdasarkar paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran merupakan wadah dari pendekatan metode

dan teknik pembelajaran.(Yunus,2014:118)
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Model pembelajaran memiliki  beberapa ciri-ciri.  Ciri-ciri  dari

model pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Berlandaskan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli.
Seperti  model sinektik oleh Gordon dan berdasarkan teori
krestifitas.

b. Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu. Seperti model
berfikir  induktif dirancang untuk mengembangkan proses
berfikir induktif

c. Dapat dijadikan pedoman untuk memperbaiki kegiatan belajar
mengajar dikelas. Seperti model pembelajaran sinektik yang
dirancang untuk memperbaiki kreativitas siswa dalam bidang
menulis,

d. Memiliki bagian model dalam pelaksanaan, diantaranya yaitu:
(1) urutan langkah-langkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-
prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem pendukung.
Keempat unsur tersebut merupakan pedoman praktis bagi guru

apabila akan menerapkan model pembelajaran di kelas.

Selain  memiliki ciri khusus seperti yang telah disebutkan di
atas model pembelajaran juga memiliki unsur-unsur  di dalamnya.
Komponen model pembelajaran menurut Joyce, et al dalam Yunus

(2024:119) adalah sebagai berikut:
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a. Sintaks (Syntax)

Sintaks  merupan  langkah-langkah ~ dalam  pelaksanaan
model pembelajaran. Sintak pada dasarnya berisi sejumlah
aktivitas yang  harus ditempuh  siswa selama  proses
pembelajaran. Seperti dalam model pembelajaran konstruktifis
terdapat sintak yang meliputi tahapan apersepsi, eksplorasi,
elaborasi, diskusi, penjelasan dan tindak lanjut.

b. Prinsip Reaksi ( Principel of Reaction )
Prinsip reaksi adalah hubungan yang harus terjalin antara guru
dan siswa. Hubungan yang dimaksud adalah reaksi tepat yang
diberikan guru atas  aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh
siswa dan macam-macam norma yang harus dianut dan
dikembangkan untuk kepentingan model pembelajaran.

c. Sistem Sosial (Social System )
Sistem sosial ini mencakup tiga pengertian utama vyaitu (1)
diskripsi macam-macam peranan guru dan siswa, (2) diskripsi
hubungan hirarkis/ otoritas guru dan siswa, (3) deskripsi
macam-maca kaidah mendorong siswa.

d. Sistem Pendukung (Support System )
Sistem pendukung berarti unsur yang harus terkondisi tepat
atau sesuai untuk menunjang pelaksanaan model pembelajaran.
Sistem  pendukung  berupa  kemampuan/keterampilan,  dan

fasilitas-fasilitas teknik.
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e. Tujuan Pembelajaran dan Tujuan Penyerta (Intructional and
Nurturing Effects)
Model pembelajaran dikembangkan untuk mencapai dua tujuan
yaitu tujuan pembelajaran dan tujuan penyerta. Tujuan
pembelajaran merupakan tujuan langsung Yyang berhubungan
dengan pemahaman dan penguasaan materi  pembelajaran.
Tujuan penyerta merupakan tujuan diluar materi pembelajaran
yaitu berupa pembentukan sikap, karakter pembiasaan dan

lainya.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan tingkat terluas
dari praktik pembelajaran dan digunakan untuk menyeleksi dan
menyusun rencana atau pola yang digunakan untuk menyusun
kurikulum,  mengatur  materi  pembelajaran dan  memberikan
petunjuk kepada guru mengenai proses belajar mengajar yang

dilaksanakannya di dalam kelas.

Model Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata
konvensional memiliki makna tradisional., kemudian tradisional
diartikan sebagai suatu sikap dan cara fikir serta bertindak yang
selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada

secara turun temurun.
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Menurut Djamarah dalam Eka Nella metode pembelajaran
konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau yang
disebut metode ceramah, karena sejak dulu metode ini digunakan
sebagai alat komunikasi secara lisan antara guru dengan peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran
model konvensional ditandai dengan metode ceramah Yyang
diiringi  dengan penjelasan serta pembegian tugas dam latihan.
Menurut  Mushlihin  (2013) dalam Eka Nella filsafat yang
mendasari model pembelajaran konvensional adalah behaviorisme.
Pemikiran filsafat ini memandang bahwa belajar sebagai usaha
mengajarkan berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan terpilih
sebagai pembimbing pengetahuan terbaik. Sedangkan mengajar
adalah memindahkan pengetahuan kepada orang yang belajar.
Siswa dianggap memiliki pengetahuan yang sama dengan guru
terhadap pengetahuan yang dihadapainya

Proses belajar mengajar konvensional umumnya berlangsung
satu arah yang merupakan transfer atau pengalihan pengetahuan,
informasi, norma, nilai, dan lain-lainnya dari seorang pengajar
kepada siswa. Proses semacam ini dibangun dengan asumsi bahwa
peserta didik ibarat botol kosong atau kertas putih. Guru atau
pengajarlan yang harus mengisi botol tersebut atau menulis apapun

di atas kertas putih tersebut. Sistem seperti ini disebut banking
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concept, proses belajar mengajar dengan sistem ini dibangun
dengan asumsi berikut.( Helmiati 2012:24)

Berdasarkan uraian diatas model pembelajaran konvensional juga
disebut sebagai model pembelajaran tradisional. Dari uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  konvensional
merupakan suatu model pembelajaran yang mana dalam proses
pembelajarannya  dilaksanakan dengan cara lama atau cara
tradisional, secara satu arah dari guru kepada siswa yaitu dalam
penyampaian materi pembelajaran dilakukan dengan ceramah.

Model konvensional dalam penelitian ini mengunakan metode
ceramah. Meurut Helmiati(2012) metode ceramah  merupakan
metode mengajar  dengan menyampaikan informasi dan
pengetahuan secara lisan kepada sekelompok pendengar untuk
mencapai  tujuan  pembelajaran  tertentu. Metode  ceramah
merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan oleh
setiap guru. hal ini selain disebabkan oleh beberapa pertimbangan
tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru maupun dari
siswa. Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam proses
pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian
juga dengan siswa, mereka akan belajar manakala ada guru yang
memberikan materi pelajaran melalui ceramah.

Beberapa kelebihan ~metode ceramah antara lain  sebagai

berikut:
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a. Metode ceramah merupakan metode yang murah dan mudah.
Murah dalam arti metode ceramah tidak membutuhse yang
laikan peralatan yang lengkap, seperti metode metode yang lain.
Sedangkan  mudah  dalam arti metode ceramah hanya
mengandalkan  suara  guru, dengan begitu tidak  perlu
memerlukan persiapan yang rumit.

b. Metode ceramah menyajikan materi pelajaran yang luas.
Artinya, materi pelajaran yang banyak dapat dirangkum atau
dijelaskan pokok-pokok oleh guru dalam waktu yang singkat.

c. Metode ceramah memberikan pokok-pokok meteri yang perlu
ditonjolkan.

d. Melalui metode ceramah guru dapat mengontrol keadaan kelas
dengan lebih mudah

e. Pengorganisasian kelas dapat diatur menjadi lebih mudah dan

sederhana.

selain memiliki kelebihan seperti yang dipaparkan di atas metode
ceramah juga memiliki beberapa kelemahan antara lain sebagai

berikut.

a. Monoton dan membosankan

b. Informasi hanya satu arah, yaitu dari guru ke siswa

c. Siswa menjadi tidak aktif karena pembelajaran didominasi oleh
guru

d. Umpan balik jadi relatif rendah
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e. Kurang melekat pada ingatan siswa
f. Tidak mengembangkan kreatifitas siswa
g. Menjadikan siswa hanya sebagai objek didik

h. Tidak merangsang siswa untuk membaca.

Model Pembelajaran Kooperatiftipe Team Asissted
Individualitation (TAI)

a.Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted
Individualitation (TAI)

Pembelajaran  kooperatif ~ merupakan  pembelajaran  yang
memberikan kesempapatan kepada peserta didik untuk berkerja
sama dengan peserta didik yang lain dalam menyelesaikan tugas
yang di Dberikan oleh guru. Pembelajaran kooperatif ini sering
disebut juga dengan pembelajaran berkelompok. Pembelajaran
kooperatif merupakan pembelajaran mengutamakan kerja sama
kelompok dalam menyelesaikan permasalahan untuk memperoleh
pengetahuan pengetahuan dan keterampilan guna mencapai
tujuan  pembelajaran. Dalam  proses pembelajaran  dengan
mengunakan ~ model  pembelajaran  kooperatif  peserta  didik
didorong untuk berkerja sama mengerjakan tugas bersama dan
masing-masing anggota kelompok harus berperan aktif untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Menurut Yunus

(2014:241) pembelajaran kooperatif tidak sama dengan belajar
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berkelompok  pada  umumya,  sebagai pembeda  dengam

pembelajaran  bekelompok tipe lainya, pembelajaran kooperatif

memiliki beberapa ciri umum, di antaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tujuan kelompok

Tujuan kelompok adalah tujuan yang akan dicapai melalui
kerja sama kelompok dalam memahami materi yang di ajarkan.
Tujuan ini dicapai melalui usaha yang dilakukan oleh tiap
anggota kelompok. Dengan demikian tiap anggota kelompok
memiliki peranan atau tugas yang jelas dalam kegiatan
kelompok untuk mencapai tujuan

Interaksi sosial

Pesserta didik dalam kelompok akan beinteraksi secara
langsung dengan peserta didik lainnya, dengan adanya
interaksi  tersebut peserta didik dapat berhubungan, saling
membantu, toleran, dan berkomunikasi secara efektif dan etis.
Ketergantungan Positif

Keberhasilan kelompok bergantung pada keberhasilan dari tiap
anggota  kelompok.  Setiap anggota  kelompok  memiliki
tanggung jawab atas keberhasilan kelompok, untuk mencapai
keberhasilan perlu diadakan pembagian tugas pada tiap-tiap
anggota kelompok, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif

dalam kelompoknya.
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Menurut Slavin dalam Yunus (2014:242) dalam
pembelajaran  kooperatif  peserta didik akan lebih  mudah
menemukan dan memahami materi pembelajaran jika mereka
menyelesaikan pemasalahan-permasalahan dengan berdiskusi
dengan temannya. Kagan dan Kagan dalam Yunus (2014:243)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terdapat empat
prisip yaitu saling ketergantungan positif, pengakuan terhadap
individu, partipasi yang sama, dan interaksi belajar mengajar yang
stimulan. Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa
tipe diantaranya yaitu: Student Team  Achivement Division
(STAD), Team Assisted Individualization (TAI), Team Games
Tournament (TGT), Jigsaw, group investigation, cooperative

Intergrated Reading and Composition (CIRC).

Model pembelajaran Team Asissted Individualization (TAl)
dikembangkan oleh Robert E. Slavin. Menurut Suyitho model
pembelajaran TAlI  merupakan salah satu pembelajaran kooperatif
yang memberikan bantuan secara individual dari siswa yang
pandai atau guru kepada siswa yang lemah. Model pembelajaran
TAl  didasari oleh  perbedaan individual berkaitan dengan
kemampuan peserta didik. Pada model pembelajaran TAI peserta
didik di kelompokan dalam kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 4 — 5 orang yang heterogen dan selanjutnya diikuti

dengan pemberian bantuan secara individu pada peserta didik



33

yang membutuhkan bantuan. Dengan  pembelajaran  secara
berkelompok, diharapkan peserta didik dapat berpikir Kritis,

kreatif dan dapat menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.

Perbedaan individual peserta didik menjadi dasar dari model
pembelajaran kooperatif tipe TAIl ini. Menurut Slavin dasar dari
pemikiran indifvidualisasi  pembelajaran  yaitu  peserta  didik
memasuki kelas dengan kondisi yang berbeda baik dari segi
pengetahuan, kemampuan dan motivasi. Ketika guru
menyampaikan  materi  pembelajaran  kepada bermacam-macam
kelompok, besar kemungkinan tedapat siswa yang tidak memiliki
syarat atau kemampuan untuk mempelajari kemampuan tersebut.
Namun siswa lainya mungkin malah sudah tahu materi tersebut,

atau bisa mempelajarinya dengan cepat.

. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted
Individualitation (TAI)

Ada beberapa manfaat dari model pembelajaran kooperatif
tipe TAI yang memungkinkan memenuhi kriteria pembelajaran
efektif, diantaranya vyaitu (1) meminimalisasi Kketerlibatan guru
dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin; (2) melibatkan guru
untuk mengajar kelompok-kelompok kecil yang heterogen; (3)
memudahkan siswa dalam pembelajaran karena teknik oprasional
yang sederhana; (4)memotivasi siswa untuk dapat mempelajari

materi-materi yang diberikan dengan cepat; (5) memungkinkan
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peserta didik untuk berkerja dengan peserta didik lainya sehingga

terbentuk sikap positif dalam diri peserta didik.

. Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Asissted Individualitation (TAI)

Slavin dalam Yunus (2014:251) menyatakan proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI

meliputi tahapan- tahapan sebagai berikut:

1) Pembentukan Kelompok (Teams)

Pembentukan  kelompok dilakukan dengan = membentuk
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4 hingga 6
orang peserta didik dalam tiap kelompok. Kelompok yang
dibentuk harus bersifat heterogen vyaitu terdiri dari siswa
dengan akademik tinggi sedang dan rendah.

2) Tes Penempatan (Placement Test)

Sebelum pelaksanaan diskusi kelopok siswa di berikan tes.
Soal tes yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan. Pemberian tes ini dianggap penting
untuk keberhasilan proses pembelajaran. Tujuan diadakanya
tes ini yaitu untuk mengetahui kelemahan siswa pada bidang
tertentu dan memudahkan guru dalam memberikan bantuan
jika diperlukan.

3) Meningkatkann Kreatifitas



4)

5)

6)

7)
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Strategi memecahkan masalah ditekankan pada seluruh
materi. Masing unit terbagi dalam satu lembar petunjuk yang
berisi  konsep-konsep  yang  diperkenalkan  guru  dalam
pembelajaran kelompok.

Belajar dalam kelompok ( Group Study)

Setelah  tes  penempatan  guru  mengajarkan  materi
pembelajaran pertama, lalu para siswa diberikan suatu unit
prangkat pembelajaran secara individual, kemudian para siswa
mengerjakan unit tersebut dalam kelompok masing-masing.

Nilai kelompok dan penghargaan kelompok

Diakhir minggu guru menghitung skor kelompok. Skor ini
diperoleh dari  jumlah rata-rata  unit yang didapat anggota
kelompok. Jumlah tersebut digunakan untuk  menentukan
prestasi kelompok. Kriteria digunakan untuk mengelompokan
prestasi kelompok. Kriteria tinggi dibuat untuk kelompok
super, kriteria menengah dibuat untuk kelompok-kelompok
hebat, dan kriteria minimun dibuat untuk kelompopok baik.
Pengajaran materi-materi pokok oleh guru

Setiap hari guru mengajar selama 25 sampai 30 menit
kepada kelompok-kelompok kecil sesuai dengan kurikulum.
Tujuanya untuk memeperkenalkan konsep utama pada siswa.

Tes fakta
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Tes ini merupakan tes yang dilakukan setelah subpokok
bahasan yang telah diajarkan Lamanya tes sekitar 20 menit
8) Pengajaran unit-unit secara klasikal
Setelah  pembelajaran  selesai, guru membahas materi-

materi yang dianggap sulit oleh siswa.

d. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team

Asissted Individualitation (TAI)

Kelebihan dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

TAI adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa

2) Siswa vyang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan
masalahnya

3) Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilanya

4) Adayanya  tangung  jawab dalam kelompok untuk
menyelesaikan permasalahan

5) Mengantikan bentuk persaingan dengan saling berkerja sama

6) Siswa dapat secara aktif mengikuti proses pembelajaran.

7) Siswa dapat berdiskusi, debat atau menyampaikan gagasan,

konsep dan keahlian sampai benar-benar memahaminya.

Mengembangkan rasa perduli, tanggung jawab siswa terhadap

siswa lainya dalam proses pembelajaran



37

8) Siswa dapat belajar menghargai, perbedaan eknik, perbedaan
tingkat kemampuan dan cacat fisik.

Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team

Asissted Individualitation (TAI)

Kekurangan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI

adalah sebagai berikut:

1) Tidak ada persaingan antar kelompok

2) Siswa yang lemah dimungkinkan mengantungkan pada siswa
yang pandai

3) Terhambatnya cara  berfikir siswa yang  mempunyai
kemampuan lebih terhadap siswa yang kurang.

4) Memerlukan priode yang lama

5) Sesuatu yang harus dipahami sisswa belum seluruhnya
dicapai siswa.

6) Bila kerja sama tidak dapat dilakukan dengan baik, yang akan
berkerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan aktif saja.
Siswa yang pintar akan merasa keberatan karena nilai yang

diperoleh ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelompok.

7. Perbedaan Pembelajaran  Kooperatif dengan  Pembelajaran

Konvensional.
Perbedaan antara dua jenis pembelajaran tersebut disajikan
dalam tabel sebagai berikut. (Johnson & Johnson dalam arief

(2012:32)
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Tabel 2.3. tabel perbedaan pembelajaran  Kooperatif  dan
pembelajaran Konvensional.
Pembelajaran Kooperatif pembelajaran konvensional
Interpedensi positif dengan
prosedurprosedur yang terstruktur

Tidak ada interpedensi positif
jelas

(no positive interpedence)
(positive interpedence with
structured)

Tidak ada akuntabilitas atas
Akuntabilitas individu atas

pembagian kerja kelompok
pembagian kerja kelompok

(no accountability for invidual

(a clear accountability for their
individual’s share of the group

work)

share of the group’s work)

Relatif menekankan kelompok yang
terdiri dari siswa-siswa dengan level

kemampuan berbeda

yang

(heterogeneous ability grouping)

Cenderung menekankan kelompok

yang terdiri dari siswa-siswa
dengan level kemampuan yang
setara

(homogeneous ability grouping)

Saling berbagi peran kepemimpinan

(sharing of leadership roles)

Jarang menunjuk pemimpin
kelompok
(few being appointed or put in

charge of the group)
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Masing-masing anggota saling
menshare tugas pembelajaran

dengan anggota yang lain

Masing-masing anggota jarang
yang membantu anggotanya yang

lain untuk belajar

Bertujuan memaksimalkan

pembelajaran setiap anggota
kelompok
(aiming to develop each member’s

learning to the maximum)

Fokus hanya untuk menyelesaikan
tugas
(focusing only on accomplishing the

assignments)

Manjaga relasi kerja sama yang baik
(maintaining of good working

relationships)

Acap kali mengabaikan relasi kerja
sama yang baik
(frequent neglect of good working

relationship)

Mengajarkan keterampilan bekerja
sama yang efektif

(teaching of collaborate skills)

Mengajarkan semua siswa bisa

bekerja sama  dengan  baik

(assuming that students already

have the required skills)

Observasi guru pada kualitas
teamwork siswa.
(teachers observation of students

teamwork)

Jarang ada obeservasi dari guru

(little teacher observation)

Merancang prosedur-prosedur yang
jelas dan mengalokasikan waktu

yang memadai untuk pemrosesan

Jarang merancang prosedur dan

mengalokasikan ~ waktu  untuk

pemrosesan kelompok
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kelompok (rare structuring of procedures and
(structuring of the procedures and | time for the processing)

time for the processing)

Berdasarkan Tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran
tradisional adalah dalam pembelajarannya, pembelajaran kooperatif
mendorong siswa untuk saling berinteraksi dalam  memahami
pelajaran sehingga siswa yang mempunyai kemampuan rendah
dapat mengikuti siswa yang mempunyai kemampuan tinggi karena
pembentukan  kelompoknya heterogen, sedangkan pembelajaran
tradisional  pembentukan  kelompoknya masih  homogen yang

pembentukan kelompoknya berdasarkan prestasi

Mata Pelajaran Geografi

Mata pelajaran geografi merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib ditempuh oleh peserta didik tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah yang mengambil peminatan
ilmu pengetahuan sosial atau IPS. Menurut seminar lokarya di
Semarang geografi merupakan suatu ilmu yang mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomean geosfer dari sudut pandang
keruangan, kelingkungan serta kewilayahan. Menurut Bintarto

geografi ~ merupakan  ilmu  pengetahuan  yang  mencitrakan
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menerangkan  sifat-sifat muka bumi, gejala-gejala alam dan
penduduk, serta mempelajari corak khas kehidupan dan berusaha
mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu.
Geografi menurut Bintarto tidak hanya serta merta mempelajari
alam beserta gejala-gejalanya, namun juga mempelajari manusia
dan kebudayaan yang dihasilkanya.

Berdasarkan pengertian diatas geografi merupakan ilmu yang
mempelajari fenomena-fenomena yang terjadi di bumi baik gejala
alam maupun aktivitas manusia di atasnya. Objek kajian yang
dipelajari dalam geografi di antaranya atmosfer, biosfer, hidrosfer,
litosfer, dan antroposfer. Adapun materi geografi yang dipelajari di
kelas Xl terdiri dari tujuh kompetensi dasar. Materi geografi yang
dipilih dalam penelitian ini adalah kopetensi dasar ke dua yaitu
menganalisis sebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia
berdasarkan  karateristik ekosistem. Materi pembelajaran dalam
penelitian ini lebih difokuskan pada materi persebaran fauna di

dunia dan di Indonesia.

B. Hasil Penelitian Yang Rlevan
Penelitian  terdahulu  memiliki  fungsi sebagai gambaran dan
sumber dalam penelitian. Penelitian yang akan dilakukan memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu, perbedaannya di antaranya

yaitu: variabel penelitian, tempat lokasi penelitian, waktu penelitian
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dan populasi penelitian. Penelitian yang relevan di antaranya sebagai
berikut.

Penelitian Rosy (2013)dengan judul pengeruh model pembelajaran
kooperatif Team Assisted Individualisation (TAI) terhadap hasil belajar
geografi di SMAN Bukit Sundi, Kabupaten Solok. Dalam penelitian
tersebit didapatkan hasil bahwa hasil pembelajaran dengan medel
pembelajaran TAI lebih tinggi di bandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Penelitian Endang Hariati dkk (2013) dengan judul evektivitas
model pembelajaran kooperetif tipe TAlI dan PBL pada prestasi belajar
matematika ditinjau dari multiple intelligences tahun pelajaran 2012/
2013. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa model
pembelajaran  TAI  memberikan prestasi belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan model PBL dan model pembelajaran PBL
memberikan prestasi belajar lebih baik dari konvensional.

Penelitaian Cindy Aryani Wardani (2015) dengan judul pengaruh
model pembelajaran Team Assisted Individualisation terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPA siswa kelas VII tahun pelajaran 2014/2015
SMP Negeri 1 Banjar. Dalam penelitian tersebut didapat hasil
penelitian ini  didapatkan hasil bahwa model pembelajaran TAI
memberikan pengaruh positif terhadap siswa, hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran TAI lebih baik dibandingkan dengan siswa

dengan model pembelajaran konvensional
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Penelitian  Yolanda Dian berjudul model pembelajaran

yang

kooperatif tipe TAI dalam meningkatkan keefektifan siswa dan hasil

belajar akutansi siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjarnegara

tahun 2011/2012. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahawa

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa hal ini dilihat dari tingkat keaktifan siswa pada
siklus 1 sebesar 65,02%, dan pada siklus 2 meningkat menjadi 81,83

%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa, pada silkus 1 tingkat

ketuntasan  klasikal mencapai 70,27% sedangkan pada siklus 2

meningkat sebanyak 16,22% sehinggan ketuntasan klasikal menjadi

86,49%. Dengan demikian dengan mengunakan model pembelajaran

TAI dapat meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa.

Tabel 2.4. Tabel penelitian yang relevan

Penulis, Tahun Metode Hasil

Tujuan Variabel
dan Judul Penelitian Penelitian
Rosy Pardirla, | Untuk Variabel Metode yang Hasil belajar
(artikel skripsi | mengetahui bebas (X) digunakan geografi
2013) pengaruh dalam dalam menggunakan
pengaruh penggunaan penelitian ini | penelitian ini model
model model adalah model | adalah pembalajaran
pembelajaran pembelajaran | pembelajaran | penelitian TAI lebih
kooperatif tipe | kooperatif tipe | kooperatif eksperimen tinggi
Time assisted | TAI terhadap tipe TAI Desain yang dibandingkan
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individualisati | hasil belajar Variabel digunakan dengan

on (TAI) geografi. terikat () dalam menggunakan
terhadap hasil dalam penelitian ini pembelajaran
belajar penelitian ini | adalah konvensiolal
geografi di adalah hasil | randomized

SMAN 1 bukit belajar control group

sundi, Kab geografi posttest only

Solok design.

Nur intan R.R | Untuk Variabel Metode yang Hasil
(Skripsi, 2016) | menagetahui bebas (X) digunakan penelitian
Pengaruh pengaruh dalam dalam menunjukan
model model penelitian ini | penelitian ini bahwa terdapat
pembelajaran pembelajaran | adalah model | adalah pengaruh
kooperatif tipe | kooperatif tipe | pembelajaran | Eksperimen model

team assisted
Individualitatio
n (TAI)
terhadap hasil
belajar siswa
kelas X mata
pelajaran
geografi di
SMA Negeri
13 Bandar

Lampung

team Assisted
Individualitati
on terhadap
hasil belajar
pada mata
pelajaran

geografi

kooperatif
tipe team
assisted
individualitat
ion (TAI)
Variabel
terikat ()
dalam
penelitian ini
adalah hasil

belajar

semu dengan
desain
pretert-
posttest

control group

pembelajaran
kooperatif tipe
TAI terdapat
hasil belajar
geografi. Hal
tersebut dilihat
dari kelas
eksperimen
memiliki
kenaikan nilai

yang lebih
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tahun ajaran geografi. tinggi
2015/2016 dibandingkan
kelas kontrol
Endang Mengetahui Variabel metode yang model
hariyati dkk efektivitas bebas (X) digunakan pembeljaran
(Jurnnal, 2013) | model dalam dalam TAI
Efektivitas pembelajaran | penelitian ini | penelitian ini menghasilkan
model TAI dan PBL adalah model | adalah prestasi yang
pembelajaran terhadap hasil | pembelajaran | eksperimental | lebih baik dari
Kooperatif tipe | belajar TAl dan PBL | semu. model
Team Assisted | matematika serta kategori | Desain yang pembelajaran
individualitatio | siswa di tinjau | Multiple digunakan PBL dan
(TAI) dan dari multiple Intelligences. | dalam model
Problem Based | intelligences Variabel penelitian ini pembelajaran
Learning terikatnya adalah PBL
(PBL) pada adalah hasil | faktorial 3X3. | memberikan
prestasi belajar belajar prestasi belajar
di tinjau dari pokok lebih baik dari
multiple bahasan model
intelligences bangun pembelajaran
siswa SMP ruang konvensional.
kabupaten
Lampung
Timut tahun

pelajaran
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2012/2013

Chindy untuk variabel metode hasil penelitian

Avriyani, dkk mengetahui bebas  (X) | penelitian ini | diperoleh, rata-

(Jurnal 2014) pengaruh dalam adalah rata hasil

pengaruh model penelitian eksperimen belajar siswa

model pembelajaran | ini  adalah | semu 72,74. Dengan
pembelajaran | TAl terhadap | model desain hasil belajar

Team hasil  belajar | pembelajara | penelitian ini | kategori sangat

Assisted IPA kelas | n Team | adalah baik 50%

Individualisat | VII SMPN 1 | Assisted pertest- baik=30% dan

io (TAI) | Banjar Individualit | postest dua | cukup =20%.

terhadap hasil asion (TAI) kelompok Berdasarkan
belajar Variable uji-t diperoleh

pelajaran IPA terikat  dari thitung = 2,34

pada siswa penelitian pada taraf

kelas VI ini  adalah signifikansi
tahun  ajaran hasil belajar 5% dan dk=58,

2014/2015  di IPA dan

SMP  Negeri teaper=2,00.

1 Banjar. Dengan
demikian
thitung >
taber- Yang

berarti model

pembelajaran
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TAI
memberikan
pengaruh
positif pada
hasil belajar
siswa
Yolanda dian Tujuan variabel Metode Hasil
nur megawati penelitian ini bebas  (X) | penelitian penelitian
(Artikel QD dalam yang diperoleh
Skripsi,2012) meningkatkan | penelitian digunakan tingkat
model keaktifan ini  adalah | dalam keaktifan
pembelajaran | siswa dengan | model penelitian ini siswa pada
kooperatif implementasi | pembelajara | adalah silkus 1
team Assisted | model n TAI penelitian sebesar
individualitatio | pembelajaran | Variabel tindakan kelas | 65,02% dan
n (TAI) dalam | TAI (2) terikat  (Y) | (PTK) yang pada siklus 2
meningkan meningkatkan | dalam dilaksanakan 2 | menjadi
aktifitas siswa | hasil belajar penelitian siklus. 82,83% yang
dan hasil akuntansi ini adalah berarti
belajar kelas X1 IPS 1 | keaktifan meningkat
akuntansi siswa  dan 8,11%. Hasil
siswa kelas XI hasil belajar belajar siswa
IPS 1 SMAN 1 siswa pada siklus 1
Banjar negara tuntas 70,27%

tahun

dan pada
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2011/2012.

siklus 2
mengalami
kenaikan
16,22%
menjadi
86,49%.
Dengan
demikian
model
pembelajaran
TAI
memberikan
pengaru yang
positif
terhadap
keaktifan dan
hasil belajar

siswa.

Adeneye
O.A.awofala
dkk (Jurnal,
2013) Effects
framing And
Team Assisted

Individualised

mengetahui
efektivitas
model
pembelajaran
Framing dan
model

pembelajaran

variabel
bebas(X)
dalam
penelitian

ini  adalah
model

framing dan

metode yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah
eksperimen

semu dengan

model TAI
memiliki skor
rata-rata
tertinggi, dan
skor siswa
laki-laki lebih

tinggi dari
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Instructional TAl terhadap | model TAI desain preteat | siswa
Strategies on hasil belajar Variabel dan posttest perempuan.
senior matematika. terikat(Y) mengunakan Strategi TAI
secondary dalam matriks dan framing
school penelitian faktorial efektif dalam
students’s ini  adalah | 3x3x2 matematika
Attitudes hasil belajar dan dapat
toward matematika digunakan
matematics. secara positif
pada
pembelajaran
matematika.
Georgina maria | mengetahui variabel metode kemampuan
tinungki hubungan atau | bebas  (X) | penelitian komunikasi
(Jurnal 2015) korelasi antara | dalam yang matematika
The role of pembelajaran | penilitian digunakan memiliki
cooperative TAI dengan ini  adalah | adalah metode | korelasi yang
learning type kemampuan pembelajara | campuran, sinifikan
team Assisted | komunikasi n kooperatif | metode dengan
Individualitatio | matematika. tipe team | kuantitatif pembelajaran
n to improve Asissted menjadi TAI
the students’s Individualit | metode utama
mathematics ation dan metode
comunication Variabel kualitatif
ability in terikat (YY) | menjadi
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thesubject of dalam metode
probability penilitian sekunder.
theory. ini  adalah

kemampuan

komunikasi

matematika

C. Kerangka Berfikir
Meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan memilih
model pembelajaran yang tepat diterapkan pada seluruh  siswa.
Pemilihan model pembelajaran ~ sangat  berpengaruh  terhadap
tercapainya tujuan pembelajaran termasuk hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultan
Agung 3 hasil belajar geografi tergolong rendah dan terdapat rentang
atau perbedaan nilai yang cukup tinggi.
untuk itu peneliti ingin menerapkan model pembelajaran pembelajaran
yang lain, dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun model pembelajaran yang dipilih yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Team Asissted Individualitation (TAI).
Model  pembelajaran  Team  Assisted Individualisation  (TAI)
merupakan model pembelajaran kooperatif yang memberikan bantuan
secara individual kepada siswa. Bantuan tersebut berasal dari siswa

lainya atau dari guru jika di perlukan. Alasan dipilihnya model
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pembelajaran tersebut adalah adanya perbedaan hasil belajar yang
signifikan antar siswa. Dengan mengunakan model pembelajaran team
asissted individualitation diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.



Hasil Belajar Geografi

A

Pembelajaran geografi berpusat pada guru

Rata rata nilai geografi rendah dan terdapat perbedaan

nilai yang signifikan

MAN 1 Kudus

(Kelas XI IPS 4)

52

A 4

SMA Islam Sultan Agung

(kelas XI IPS 2)

Pre-test materi flora dan
fauna Indonesia

\ 4

v

Pre-test materi flora dan
fauna Indonesia

Pembelajaran dengan
Model pembelajaran
kooperetif tipe Team
Asissted Individualitation
(TAI) materi flora dan
fauna Indonesia

A 4

v

Pembelajaran dengan
Model pembelajaran
kooperetif tipe Team
Asissted Individualitation
(TAI) materi flora dan
fauna Indonesia

Post-test materi flora
dan fauna Indonesia

A 4

A 4

Post-test materi flora dan
fauna Indonesia

Hasil nilai Post-test
materi flora dan fauna
Indonesia kelas kontrol

A 4

Hasil nilaiPost-test
materi flora dan fauna
Indonesia kelas
eksperimen

\4

Analisis hasil belajar model pembelajaran TAI di
MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultang Agung 3
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D. Hipotesis
Hipotesis ~ merupakan  jawaban  sementara  terhadap  masalah
penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Trelease
dalam Nasir (2014:132) suatu keterangan sementara dari suatu fakta
yang diamati. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
di dasarkan pada teori yang relevan. Belum didasari oleh fakta-fakta
yang ditemui di lapangan.
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team asissted
individualitation (TAI) di MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultan
Agung 3
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team asissted
individualitation (TAI) di MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultan

Agung 3



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Populasi Penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS di
MAN 1 Kudus dan kelas XI IPS di SMA Islam Sultan Agung 3.
Jumlah total populasi dalam penelitian ini 206 yang terdiri dari 141
siswa MAN 1 Kudus dan 65 siswa SMA Islam Sultan Agung.
Jumlah populasi secara terperinci dapat dilihat pada tabel 3.1 dan

3.2 sebagai berikut.

Tabel 3.1. Daftar Populasi Penelitian di MAN 1 Kudus.

No Kelas Jumlah
1 XIIPS1 35 siswa
2 XIIPS 2 33 siswa
3 XIIPS 3 37 siswa
4 XI'IPS 4 36 siswa

Jumlah 141 siswa

(Sumber : Data primer penelitian)

Tabel 3.2. Daftar Populasi Penelitian di SMA Islam
Sultan Agung 3 .

No Kelas Jumlah
1 XIIPS1 31
2 XIIPS 2 34
Jumlah 65

(Sumber : Data primer penelitian)

54
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B. Sampel dan Teknik Sampling
1. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI
IPS 4 di MAN 1 Kudus dan Kelas XI IPS 2 di SMA Islam Sultan
Agung 3 Semarang sebagai kelas eksperimen yang akan diberi
pembelajaran dengan model pembelajaran TAI dan Kelas XI IPS
2 di MAN 1 kudus dan Kelas XI IPS 1 di SMA Islam Sultan
Agung 3 sebagai kelas kontrol yang akan diberikan pembelajaran
dengan mengunakan medel pembelajaran konvensional
2. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat dan nilai dari
seseorang, kegiatan atau obyek yang memiliki variasi tertentu yang
dipilih oleh peneliti untuk dipelajari kemudian disimpulkan. Sesuai
dengan judul penelitian yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Antara Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted  Individualitation (TAI) dengan Pembelajaran
Konvensional Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas X1 IPS di MAN
1 Kudus Tahun Pelajaran 2019/2020” maka ditetapkan variabel

sebagai berikut:
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1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini  adalah  pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe TAI. Adapun sub variabel dari
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap awal
dari pelaksannan pembelajaran dildalam kelas. RPP hendaknya
disusun dengan baik sesuai dengan kurikulum yang berlaku
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penyusunan RPP
dapat diketahui dengan lembar observasi penyusunan RPP
yang diisi olen guru mata pelajaran geografi di sekolah
tersubut.

b. Pelaksanaan model pembelajaran TAI dan konvensional
pada materi flora dan fauna.

Pelaksanaan  pembelajaran  merupakan  kegiatan  peneliti
selama  pelaksanaan  pembelajaran di  kelas.  Pelaksanaan
pembelajaran ini dapat di ketahui dengan menggunakan lembar
observasi pada saat peneliti mengajar di dalam kelas. Kegitan
penilaian kegiatan peneliti selama di dalam kelas dilaksanakan
oleh guru geografi yang mengajar di sekolah tersebut.

2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa

yang meliputi aktivitas siswa dan hasil belajar kognitif siswa.
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a. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran

Aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah aktivitas
belajar siswa pada saat pembelajaran geografi pada materi flora
dan  fauna  dengan  menggunakan  model  pembelajaran
konvensional maupun model pembelajaran TAI.  Aktivitas
siswa dapat diketahui saat proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi yang diisi sendiri oleh
peneliti.
b. Hasil belajar kognitif siswa

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah
kognitif yang didapatkan dari nilai pretest dan posttest siswa.
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa

pada materi flora dan fauna.

D. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode  pre-exsperimental  designs, karena belum  merupakan
eksperimen yang sunguh-sunguh. Dikerenakan masih  terdapat
variabel dari luar yang ikut mempengaruhi.  Sedangkan design
yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-
posttest desigen, yaitu dalam penelitian diberikan pre-test sebelum

perlakuan, dan diberikan post-test setelah perlakuan.
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0, X0,
Gambar 3.1 Desain  penelitian one group pretest-posttest
desigen,
Keterangan :

0, = nilai Pre test siswa

0, = nilai post test siswa

E. Alat dan Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data atau dapat disebut instrumen penelitian
merupakan suatu alat bantu yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pengumpumpulan data lebih mudah dan
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga mudah untuk diolah. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes pre-test dan post-test untuk mengukur
hasil belajar siswa, lembar observasi untuk menilai keaktifan siswa,
terhadap proses pembelajaran  kooperatif tipe Team  Asissted
Individualitation (TAI) dan lembar observasi kemampuan guru
dalam mengelola kelas.

a. Instrumen tes
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Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa
soal pre-test dan soal post-test yang berjumlah 25 soal pilihan
ganda. Soal pre test dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan materi
pembelajaran.  Sedangkan soal post test digukan untuk

mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan pembelajaran.

b. Lembar observasi
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembar observasi aktivitas belajar siswa, kemampuan
guru dalam menyusun RPP dan kemampuan guru dalam
mengelola  kelas.  Lembar  observasi  digunakan  untuk
mengetahui tingkat aktivitas siswa serta kemampuan guru

dalam menyusun dan menjalankan pembelajaran dikelas.

2. Teknik Pengumpulan Data
Tenik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Teknik dokumentasi
Menurut Arikunto bahwa metode dokumentasi merupakan
metode yang digunakan dalam mencari data mengenai suatu
variabel yang berbentuk catatan, transkip, buku, surat kabar,
prasasti, notulen rapat, legenda, dan sebagainya.
(Arikunto,2010:274)  .Dokumentasi yang dilakukan  dalam

penelitian ini  adalah dokumentasi data yang terdapat di
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sekolah, seperti gambaran umum sekolah, silabus

pembelajaran, daftar nama siswa

. Teknik observasi

Observasi atau dapat disebut pengamatan langsung
merupakan kegiatan pengembilan data dengan menggunakan
mata secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat untuk
keperluan pengamatan tersebut.(Nasir:2014:154).

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi berstruktur. Observasi berstruktur merupakan
observasi yang sistematis dimana peneliti telah mengetahui
aspek apa dari kegiatan yang diamati yang sesuai dengan
masalah  dan  tujuan  peneliti.  (Nasir:2014:159).  Teknik
observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
tingkat aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Teknik tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui dan mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara
dan aturan yang sudah ditentukan. (Arikunto2009:53). Tes
dalam penelitian ini merupakan tes tertulis berbentuk pilihan
ganda sejumlah 25 butir soal. Tes diguakan untuk untuk
memperoleh data hasil belajar siswa. Tes digunakan 2 Kkali

yaitu pre-test dan post-test
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat
Pengukuran validitas dan reliabilitas alat merupakan serangkaian
uji coba soal, uji coba soal dilakukan guna memperoleh intrumen
yang baik. Sehingga dapat mengukur keberhasilan siswa dengan
tepat. Tahapan ujicoba soal dapat dilakukan dengan langkah sebagi
berikut: uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran soal, dan daya
pembeda soal.
1. Valididas Alat
Validitas merupkan suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan dan kesahihan instrumen. Instrumen penelitian harus
valid agar hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitiam valid.
(Arikunto, 2009:64)
Instrumen dikatakan valid apabila memiliki validitas yang tinggi.
Suatu intrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diamati. Tinggi rendahnya validitas suatu
instrumen menunjukan sejauh mana kevalidan data yang didapat.
Rumus validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus

validitas dengan angka kasar yakni sebagai berikut

iy NYXY - (XXX
NI XI - EOINT Y- (37
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Keterangan:

Ty, = koefisien korelasi variabel X dan'Y

2. X =jumlah skor item

.Y =jumlah skor total

Y. X2 = jumlah kuadrat skor item

¥ Y2 = jumlah kuadrat skor total

N  =jumlah soal (Arikunto,2009:72)

Harga 7, yang diperoleh dari tiap butir soal dikonsultasikan
dengan 7iqpe; dengan o = 5%. Jika Thirung > Traver Maka soal
dikatakan valid.

Soal dinyatakan valid apabila harga  7png lebih besar dari
Traper Oengan df = 31 vyaitu sebesar 0,349. Apabila harga

Thitung P02 soal diatas 3,349 maka soal dikatakan valid dan dapat
digunakan. Pada uji validitas soal nomor 1 didapat 74y,  Sebesar

0,5265 sehingga soal tersebut dikategorikan valid. Jumlah
keseluruhan soal yaitu 50 soal dan dari hasil uji validitas tidak
semua soal tersebut valid. Dari 50 soal uji coba 38 soal dinyatakan
valid dan 11 soal dinyatakan tidak valid. Adapun rekapitulasi
perhitungan uji validitas dapat dilihat dari

Tabel 3.3. Rekap hasil perhitungan soal uji coba

Kriteria Nomor soal
1,2,3,5,6,8,10,11,12,14,15,16,17,18,19,20,22,
Valid ,24,25,26,27,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,40,41,42
,43,45,48,50
Tidak Valid | 4,7,9,13,21,23,28,39,44,46,47,49

Sumber : Data Primer Penelitian, 2019
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2. Reliabilitas Alat

Uji realibilitas dilakukan guna mengetahui instrumen dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data. Suatu instrumen dikatakan
dapat dipercaya apabila instrumen tersebut di ujikan berkali-kali
tetap menunjukan hasil yang sama. Dengan kata lain jika intrumen
diberikan kepada responden dalam waktu yang berlainan maka
tetap menghasilkan nilai yang sama. (Arikunto,2009:60).
Untuk menentukan reliabilitas instrumen peneliti  menggunakan

rumus sebagai berikut

ri k ) Se*= ¥ pidi
(k-1) S¢2

Keterangan

r; = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan

p;= proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1

q:;=1-p;

S,2= varians total (Sugiyono,2017:189)

Reliabel tidaknya soal dapat diketahui dengan membandingkan
harga r; dengan harga 1y, Harga r; yang diperoleh dari tiap
butir soal dikonsultasikan dengan 7.,,,; dengan o« = 5%. Jika

Thitung > Ttaber Maka soal dikatakan reliabel. Soal dinyatakan

reriabel apabila harga 7y, lebih besar dari 7y, dengan df =
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31 yaitu sebesar 0,349. Apabila harga 7p,ngpada soal diatas lebih
besar dari 3,349 maka soal dikatakan reriabel dan dapat digunakan.
Pada perhitungan uji reriabilitas soal didapatkan 7y — SEbEsar
0,9166. Dengan demikian soal dinyatakan reriabel dan dapat di

gunakan.

. Taraf kesukaran soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak begitu mudah dan juga
tidak begitu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak dapat merangsan
siswa untuk dapat berfikir kritis dalam menyelesaikan soal.
Sedangkan soal yang terlalu sukar membuat siswa putus asa dan
enggan untuk mencoba lagi. Rumus yang digunakan peneliti dalam

menghitung taraf kesukaran soal adalah sebagai berikut:

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B= banyak peserta didik yang menjawab benar
JS= jumlah seluruh siswa peserta tes
Klasifikasi taraf kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.4. klasifikasi taraf kesukaran soal.

Taraf Kesukaran Klasifikasi Soal
0,01 -0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : Arikunto 2009
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Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran soal di dapat 9
soal dengan tingkat kesukaran tinggi atau sukar, 7 soal dengan
tingkat kesukaran sedang dan 34 soal dengan tingkat kesukaran
rendah atau mudah. Adapun rincian butir soal dapat dilihat pada

Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Rekapitulasi perhitungan taraf kesukaran soal uji

coba.

Klasifikali Nomor soal Jimlah

Sukar 5,17,23,28,39,46,47,48,49 9

Sedang 1,7,8,11,21,27,50 7

Mudah 2,3,4,6,9,10,12,13,14,15,16,18,19,20 34
,22,24,25,26,29,30,31,32,33,34
,35,36,37,38,40,41,42,43,44,45

Sumber : ( Data Primer Penelitian,2019)

. Daya pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan akademis
tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan akademis rendah.
Rumus daya pembeda yang digunakan peneliti adalah sebagai

berikut:

By Bp
Ja B

Keterangan:
D = Daya pembeda
Ja = Jumlah siswa kelompok atas

Jg = Jumlah siswa kelompok bawah



B, = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar

Bg = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal

benar
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Klasifikassi daya pembeda soal adalah sebagai berikut dapat

dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5. klasifikasi daya pembeda soal

Daya Pembeda Klasifikasi Soal
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41—0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

: Tidak  baik  soal
D = Negatif sebaiknya di buang

(Arikunto, 2009:211-213).

Berdasarkan hasil perhitungan taraf kesukaran soal di dapat 7

soal denan daya

pembeda baik sekali, 14 soal dengan daya

pembeda baik, 13 soal dengan daya pembeda cukup dan 16 soal

dengan daya pembeda jelek. Adapun rincian butir soal dapat dilihat

pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Rekapitulasi

hasil perhitungan daya pembeda soal

uji coba

Kasifikasi Nomor Soal Jumlah

Baik Sekali 5,11,17,27,33,48,50 7

Baik 1,2,8,10,12,18,21,24,29,31,37,41,42,43, 14

Cukup 4,6,9,19,20,25,26,32,34,35,36,38,45, 13

Jelek 3,7,13,14,15,16,22,23,28,30,39,40,44,4 16
6,47,49

Sumber (Data Primer Penelitian,2019)
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Aktivitas Belajar Siswa
Untuk mengetahui mengenai seberapa besar aktivitas siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Team Asisited
individualitation ~ (TAI) dilakukan analisis frekuaensi, setiap
indikator  diberi skor dan kemudian dideskripsikan. Adapun
langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
a. Tahap skoring
Tahap  ini bertujuan  untuk  mempermudah  dalam
menganalisis data dengan cara memberi skor terhadap
indikator oleh pengamat dengan panduan. Kiriteria pemberian
skor yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.7. kriteria pemberian skor

Skor Kriteria
4 Sangat Aktif
3 Aktif

2 Cukup Aktif
1 Kurang Aktif
Sumber : data penelitian 2019

b. Menentukan parameter
Kriteria parameter ditentukan dengan mengunakan rumus
sebagai berikut:
1) Menentukan skor jawaban maksimal
Skor jawaban maksimal dapat diketahui melalui rumus
sebagaiberikut: ), responden x ), soal x

Y skor maksimal
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=38 x10 x4
= 1520

2) Menentukan skor jawaban minimal

Skor jawaban minimal dapat diketahui melaui rumus

sebagai berikut :
Y. responden x };soal x ). skor maksimal

=38 x10 x1
= 380
3) Menentukan rentang skor

Rentang skor dapat diketahui melalui rumus sebagai

berikut:

skor jawaban maksimal — skor jawaban minim

Rentang = 1520 — 380
= 1140
4) Menghitung interval skor

Interval skor dapat diketahui melalui rumus sebagai

berikut:

Rentang

Interval kelas skor =

banyaknya kriteria

1140
Interval kelas skor = Y

=285
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5) Menentukan presentase tertinggi
Persentase tertinggi dapat diketahui melalui rumus

sebagai berikut:

Rskor jawaban maksimal

Persentase tertinggi = X 100%

skor maksimal

1

520
.o 1520 0
Persentase tertinggi 520 X 100%\

=100%

6) Menentukan persentase terendah
Presentase terendah dapat diketahui melalui  rumus

sebagai berikut:

Rskor jawaban maksimal

X 100%

Persentase tertinggi = .
skor maksimal

3

80
.. 380 0
Presentase tertinggi TR 100%\

= 25%
7) Menentukan rantang persentasi

Rentang presentasi dapat diketahui dengan  rumus

sebagai berikut:

skor jawaban maksimal — skor jawaban minim

Rentang = 100% - 25%

=75%
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Interval kelas dapat diketahui dengan rumus sebagai
berikut:
Interval kelas = Rentang
banyaknya kriteria
759
Interval kelas = f
=18,75%
9) Menentukan aktivitas belajar siswa.
Aktivitas Dbelajar siswa dapat ditentukan dengan
rumus sebagai berikut:
jumlah skor yang diperleh siswa
] yang ap x 100%

jumlah skor total

Hasil peolehan skor aktivitas yang didapat siswa di

bandingkan dengan tabel kriteria di bawah ini.

Tabel 3.8. Tabel skor aktivitas belajar siswa di kelas

Skor Interval Skor(%0o) Kriteria
4 81,26% - 100,00% Sangat Aktif

3 62,51% - 81,25% Aktif

2 43,76% - 62,50% Cukup Aktif

1 25,00%-43,75% Kurang Aktif

Sumber: Data penelitian 2019
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10) Deskripsi data
Data yang diperoleh  kemudian ditabulasikan  dan
dideskripsikan untuk mengetahui seberapa besar aktivitas
belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe

team asissted individualitation (TAI).

2. Analisis Deskriptif Kemampuan Guru Dalam  Menyusun

Rencana Pembelajaran Dan Mengelola Pembelajaran

Analisis data penilaian kemampuan guru dilakukan dengan
mengisi  lemabar observasi kemampuan guru di kelas oleh
observer, yang bertujuan untuk menilai kemampuan melaksanakan
pembelajaran oleh peneliti yang bertindak  sebagai guru pada mata

pelajaran geografi di kelas.

Analisis dilakukan dengan memberi tanda chek list pada skor
yang sesuai pada tiap indikator. Data yang telah didapat kemudian
dijumlahkan ~ dan  dibandingkan  dengan  kriteria  deskriptif
presentase  yang telah  dibuat. Untuk  mengetahui  tingkat
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat di tentukan

dengan rumus sebagai berikut.

Analisis data penilaian kemampuan guru dilakukan dengan
mengisi  lemabar observasi kemampuan guru di kelas oleh

observer, yang bertujuan untuk menilai kemampuan melaksanakan
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pembelajaran oleh peneliti yang bertindak  sebagai guru pada mata
pelajaran geografi di kelas.

Analisis dilakukan dengan memberi tanda chek list pada skor
yang sesuai pada tiap indikator. Data yang telah didapat kemudian
dijumlahkan ~ dan  dibandingkan  dengan  kriteria  deskriptif
presentase  yang telah  dibuat. Untuk  mengetahui  tingkat
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat ditentukan

dengan rumus sebagai berikut.

jumlah skor yang diperleh

%X 1009
jumlah skor total o

Hasil peolehan skor aktivitas yang didapat oleh peneliti
dibandingkan dengan tabel kriteria di bawah ini.

Tabel 3.9. Tabel skor aktivitas guru di kelas

Skor Interval Skor(%0) Kriteria
4 81,26%- 100,00% Sangat Baik
3 62,51% - 81,25% Baik

2 43,76% - 62,50% Cukup Baik
1 25,00%-43,75% Kurang Baik

Sumber: Data penelitian 2019

3. Analisis hasil belajar siswa
a. Uji Persyaratan

1) Uji Normalitas
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Uji normaliatas digunakan untuk mengetahui apakah
sebaran data pada setiap variabel berdistribusi normal. Uji
normalitas data dalam penelitian ini mengunakan rumus uji
kolmogrov-smirnov  dan  uji  shapiro-wilk  mengunakan
aplikasi spss 22. Distribusi data dikatakan norman jika nilai

sig (2-tailed) diperoleh > 0,05.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji seragam
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi
yang sama. Tujuan dilakukanya uji homogenitas adalah
untuk mengetahui homogen atau tidaknya distribusi dua
kelompok data.  Pengujian yang dingunakan untuk menguiji
homogenitas data dilakukan dengan mengunakan aplikasi
spss 22. Data bersifat homogen apabila diperoleh sig (2-

tailed) > 0,05

b. Uji beda dua rata-rata
a) Independen Sample t test
Untuk membuktikan signifikansi hasil belajar antara
siswa kelas XI IPS di MAN 1 Kudus dan siswa di SMA
Islam Sultan Agung 3 digunakan uji independent sample t-

test pada SPSS 22.
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b) Paired Sample T Test
Untuk membuktikan signifikansi perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan pada masing masing

kelas maka di gunakan uji paired sample t test pada SPSS 22.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Penelitian dalam skripsi ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kudus dan SMA Islam Sultan Agung 3. Guna mengetahui gambaran umum
mengenai objek penelitian akan dipaparkan sebagai berikut. Gambaran umum
yang dimaksud meliputi. Letak geografis, sejarah berdirinya madrasah, serta
identitas madrasah. Adapun gambaran umum secara lebih rinci sebagai
berikut.
1. Gambaran Umum MAN 1 Kudus
a. Letak Geografis MAN 1 Kudus
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus terletak di JL Conge
Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Dengan batas
geografis sebagai berikut.
c) Sebelah Utara : Komplek Islamic Center Kabupaten Kudus
d) Sebelah Timur : Jalan Raya Conge Ngembalrejo Bae Kudus
e) Sebelah Selatan : Perkantoran Sasana Krida Muda

f) Sebelah Barat : Areal Pekarangan / persawahan penduduk

Lokasi gedung Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus terletak 7
KM dari pusat Kabupaten Kudus dan 500 Meter dari Kampus

IAIN Kudus. Lokasi MAN 1 Kudus cukup strategis karena tidak

75
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jauh dari pusat kota dan dan terletak di area kampus dan

perkantoran.

b. Sejarah berdirinya MAN 1 Kudus

Kabupaten Kudus merupakan daerah agamis yang banyak
terdapat lembaga pendidikan berbasis agama Islam dari mulai
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, hingga Madarasah
Aliyah, yang merupakan aset daerah yang potensial sehingga perlu
dikembangkan dan  pembinaan  politis. Pembinaan  lembaga
pendidikan berbasis Agama Islam memerlukan pembinaan yang
lebih efektif dan memadahi khususnya pembinaan politis.

Pemindahan kampus Fakultas Ushuludin IAIN  Walisongo
yang berada di Kudus dari komplek kampus JL Jendral Ahmad
Yani ke Kampus baru di JL Conge Ngembalrejo Kecamatan Bae
Kabupaten Kudus, maka bekas gedung kampus IAIN Walisongo

yang terletak di JL Jendral Ahmad Yani perlu dimanfaatkan.

Setelah dibuka pendaftaran siswa baru pada tahun pelajaran
1983/1984 ternyata mendapatkan sambutan yang positif dari
masyarakat Kabupaten Kudus, maka berdasarkan SK Kanwil
Depag Prop Jateng Nomor: Wk/5-a/1819/1983 tanggal 20 juli 1983
dan dikukuhkan SK Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama
Nomor Kep/E/PP.00.6/59/1984 tangga 3 Maret 1984 menetapkan
Madrasah Aliyah Negeri Purwodadi Filial di Kudus ( Sebagai

embrio MAN 1 Kudus.
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Sejak terbitnya SK kanwil Depag Prop Jateng nomor WK/5-
a/1819/1983 tanggal 20 juli 1983 maka wewenang dan tanggung
jawab MAN Purwodadi filial di Kudus diambil alih Kepala MAN
Purwodadi, dan menetapkan Drs H Ali Rosyad HW menjasi
Kepala atau pimpinan MAN Purwodadi Filial di Kudus dengan SK

Nomor: 917/MAN/IX?1983 tanggal 8 september 1983..

Selanjutnya berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 137 Tahun 1991 membuka dan menegerikan
Madrasah Aliyah Negeri Purwodadi filial di Kudus, sehingga
berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus, pada
tanggal 11 Juli 1991. Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus pada masa
tersebut dipimpin oleh Drs. Syaifuddin Bachri sebagai Kepala
Madrasah berdasarkan SK Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah

Nomor : WK/1.B/KP.07.6/5472/1991 Tanggal 13 September 1991.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki MAN 1 Kudus sangat
lengkap dan memadahi dalam menunjang kegiatan pembelajaran di
MAN 1 Kudus. MAN 1 Kudus memiliki 30 ruang Kkelas yang
meliputi 10 ruang untuk kelas X, 10 ruang kelas untuk kelas XI,
dan 10 ruang kelas untuk kelas XII, dimana masing-masing ruang
kelas dilengkapi dengan LCD proyektor. Selain itu terdapat pula 7
ruang laboraturium untuk  menunjang  kegiatan  pembelajaran

berupa praktek yang meliputi laboraturium agama, laboraturium
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komputer, laboraturium bahasa, laboraturium kimia, laboraturium
fisika, laboraturium biologi, dan laboraturium IPS. Selain ruang
kelas dan laboraturium MAN 1 Kkudus memiliki sarana dan
prasarana lain yang dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1. Data Sarana Dan Prasarana MAN 1 Kudus

NO Nama Ruang Jumlah
1 | Ruang Kepala Madrasah 1
2 | Ruang Kantor TU 1
3 | Ruang BK 1
4 | Ruang UKS 1
5 | Koperasi 1
6 | Ruang Osis 1
7 | Ruang Pramuka 1
8 | Ruang Keterampilan 1
9 | Laboraturium Agama 1
10 | Laboraturium Komputer 1
11 | Laboraturium Bahasa 1
12 | Laboraturium Kimia 1
13 | Laboraturioum Biologi 1
14 | Laboraturium Fisika 1
15 | Laboraturium IPS 1
16 | Perpustakaan 1
17 | Ruang Fitness 1
18 | Kantin 1
19 | Musholla 1
20 | Internet Hospot Area
21 | Lapangan Olah Raga 1
22 | Tempat Parkir Guru 1
23 | Tempat Parkir Siswa 1
24 | Pos Satpam 1
25 | Toilet Siswa 5
26 | Toilet Guru 2

Sumber ; Data Penelitian 2019

d. Guru Dan Tenaga Kependidikan

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus memiliki 85 pegawai yang
terdiri dari 67 pendidik ( guru) dan 18 orang tenaga kependidikan.

Keadaan pendidik yang berjumlah 67 orang memiliki latar
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pendidikan yang berbeda-beda. Guru di MAN 1 Kudus vyang
memiliki riwayat pendidikan S1 (Strata 1)  vyaitu sebanyak 52
orang, sedangkan yang memiliki riwayat pendidikan S2 sebanyak
14 orang. Pendidik yang memiliki status PNS berjumlah 48 orang
dan yang belum memiliki status PNS 19 orang.

Tenaga kependidikan atau staf tata usaha di MAN 1 Kudus
sebanyak 18 orang. Tenaga kependidikan di MAN 1 Kudus
memiliki riwayat pendidikan dari SLTA, D3 hingga S1. Tenaga
kependidikan  yang  memiliki  riwayat  kependidikan  SLTA
berjumlah 14 orang dan yang memiliki riwayat pendidikan D3
sebanyak 1 orang sedangkan yang memiliki riwayat pendidikan Sl
sebanyak 3 orang. Tenaga kependidikan di MAN 1 Kudus yang
memiliki status PNS sebanyak 5 orang sedangkan 13 orang lainya
belum berstatus sebagai PNS.

Guru dan tenaga kependiikan yang telah dijelaskan di atas
memiliki tugas sebagai pengatur dan pelaksana proses pendidikan
di  sekolah. Untuk mempermudah dan melancarkan  proses
pendidikan di sekolah maka dibentuklah struktur organisasi MAN
1 Kudus sebagai berikut.

Peserta didik MAN 1 Kudus

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus Memiliki peserta didik

sebanyak 1017 peserta didik yang terdiri dari 311 peserta didik

putra dan 706 peserta didik putri. Sejumlah 1017 peserta didik
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terbagi dalam 30 kelas. Peserta didik di kelas X berjumlah 357
yang terdiri dari 125 peserta didik laki laki dan 232 peserta didik
perempuan yang terbagi dalam 10 rombel terdiri dari 6 kelas MIPA
dan 4 kelas IPS. Peserta didik kelas XI berjumlah 344 yang terdiri
dari 110 peserta didik putra dan 234 peserta didik putri, yang
terbagi dalam 10 rombel yang terdiri 6 kelas MIPA dan 4 Kkelas
IPS. Sedangkan peserta didik kelas XII berjumlah 316 yang terdiri
dari 76 putra dan 240 putri yang terbagi dalam 10 rombel yang
terdiri dari 5 kelas MIPA dan 5 kelas IPS. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel daftar siswa di MAN 1 kudus sebagai
berikut

Tabel 4.2. Daftar Peserta didik MAN 1 Kudus tahun pelajaran
2019/2020

el sumlah | Jumian Jenis Kelamin
elas kelas siswa | Putra Putri
X 10 357 125 232
Xl 10 344 110 234
Xl 10 316 76 240

Sumber : Data Penelitian 2019
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2. Gambaran Umun SMA Islam Sultan Agung 3
b. Letak Geografis SMA Islam Sultan Agung 3
SMA Islam Sultan Agung 3 terletak di JI. Raya Kaligawe
km 4 Semarang Muktiharjo, Genuk, Terboyo Kulon, Kec.
Genuk, Kota Semarang,.
. Dengan batas geografis sebagai berikut.
a) Sebelah Utara : gedung olah raga UNISULA dan Area
tambak
b) Sebelah Timur : Universitas Islam Sultan Agung
c) Sebelah Selatan : Area Industri / pabrik kawasan terboyo

d) Sebelah Barat :SMP kawasan terbom Sultan Agung 4

Lokasi gedung SMA Islam Sultan Agung 3 terletak
bersebelahan  dengan gedung Kampus Universitas  Sultan
Agung. Lokasi SMA Islam Sultan Agung 3 cukup strategis
karena tidak jauh dari pusat kota dan dan terletak di area

kampus dan perkantoran.

c. Sejarah Berdirinya SMA Islam Sultan Agung 3
SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang (SMAI SULA 3)
merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang berada di
Kota Semarang yang didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf
Sultan Agung (YBWSA) Semarang. Yayasan ini semula
bernama  Yayasan Badan Wakaf yang didirikan  oleh

sekelompok cendekiawan muslim Semarang (Jawa Tengah).
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Yayasan ini secara resmi tercatat pada akta Notaris Tan A Sioe
tanggal 13 Juli 1950. Pada tanggal 21 September 1962 didirikan
Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA) berdasarkan
Akta Pendirian no. 65 oleh Notaris RM. Soeprapto. Akta
tersebut di atas telah diubah berdasarkan Akta Perubahan
Anggaran Dasar NO. 2, TANGGAL 2 Nopember 1995 yang
dibuat oleh Notaris RM Soetomo Soeprapto, SH. Kantor
Yayasan berada di JI. Raya Kaligawe km 4, Kelurahan Terboyo
Kulon, Kecamatan Genuk Semarang. Kantor Yayasan satu
lokasi dengan UNISSULA, RS-ISA, SMP ISLAM SULTAN
AGUNG 4, dan SMA ISLAM SULTAN AGUNG 3.

Luas tanah dalam kompleks tersebut sekitar 30 hektar. Pada
sepuluh tahun terakhir siswa yang mendaftar di SMA Islam
Sultan Agung 1 semakin maningkat sehingga siswa yang
diterima hanya 50% dari jumlah pendaftar, padahal jumlah
kelas yang tersedia sudah cukup banyak yaitu rata-rata sampai
10 kelas untuk siswa tiap tahunnya. Melihat kondisi demikian,
tanggal 8 Juli 1999 SMA ISLAM SULTAN AGUNG 1
mendirikan kelas filial, yaitu di Jl. Seroja menempati Gedung
Fakultas Ekonomi UNISSULA. Pada tahun pertama berhasil
mendapatkan  lima kelas. Selanjutnya, awal tahun 2000
YBWSA membangun gedung representative untuk

mempersiapkan pendirian  SMA Islam Sultan Agung 3 (SMA
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ISLAM SULTAN AGUNG 3) di JI. Raya Kaligawe km 4
Semarang
d. Guru, Tenaga Kependidikan dan peserta didik

Keadaan guru dan siswa SMA Islam Sultan Agung 3
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dapat diketahui ada 25
guru pengajar, dan 10 dibagian tata usaha baik yang sudah PNS
maupun non-PNS. Sedangkan jumlah siswa keseluruhan 295
siswa, terdiri atas 142 siswa laki-laki dan 153 siswa perempuan
yang masing-masing tersebar di kelas X, XI, dan XII. Data guru,

karyawan, dan siswa SMA Islam Sultan Agung 3



85

S0 9249000 9250000 9251000~ 9252000~ 9253000/

9248000

9247000

482000 < 463000+« 484000 <+« 485000 <+« 486000 - 467000 468000 - 489000 -+
(-1

*
vl N

N\\r/_’ B
« 1
g
+ |8
g

Jekulo §
+ 18
g

Kaimungu] i
L d‘J + -g

\z,
F

+ ota s + f/ N g
g
\ /K Mejobo B
& + + + + + + + [8
i 3
Jh =,
ronx 4590082 4050002 4568002 457900 1D 458800
PETA LOKASI PENELITIAN 1:40.000
MAN 1 KUDUS I““’P“av Meters
KEC. BAE KAB KUDUS A e S 10210540 1.0801:6202:160
Legenda E : N
53 Z% s
#  MAN 1 kudus 2 {( B g E
- Jalan Lain ¢ L o @
H Sumber :
Jalan Lokal ; (¢ ‘ _8 1. Peta Administrasi Kabupaten Kudus 2019
Jalan Utama § \ § 2. SHP Kabupaten kudus 2019
] I~ N_// & |Disusun oleh: Sa'adatul Aimmah 32014 15045
Sungal . ) g Dosen Pembimbing - Drs. Sriyono M.Si
----------- Batas Administrasi g : JURUSAN GEOGRAFI
- 'g;:l’:::f:‘mis"as‘ - § ~ § FAKULTAS ILMU SOSIAL
D UNNES
LT T — sn4000 .8 UNIVERSITA NEGERI SEMARANG




86

H. HASIL PENELITIAN
1. Pelaksanan Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model pelajaran
yang dibuat, disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.
Kurikulum yang diterapkan di MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultan
Agung 3 yakni kurikulum 2013. Dengan demikian RPP yang dibuat untuk
kegiatan penelitian disusun berdasarkan ketentuan dalam kurikulum 2013.
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun diserahkan kepada
guru mata pelajaran geografi di sekolah tersebut untuk diberi penilaian.
5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen
dengan mengunakan model pembelajaran TAI di Kelas XI IPS 4
MAN 1 Kudus
Penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model
pembelajaran kooeratif tipe TAIl dinilai oleh guru mata pelajaran
geografi kelas XI di sekolah tersebut. hasil penilaian lembar observasi
penyusunan RPP dihitung mengunakan rumus deskptif persentatif. Hasil
penilaian RPP pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai

berikut
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Tabel 4.3. Rekapitulasi penilaian RPP model pembelajaran
kooperatif tipe TAIl materi persebaran flora dan fauna di MAN
1 kudus

NO | INDIKATOR Skor
Tujuan Pembelajaran
1 | Kesesuaian tujuan dengan indikator pencapaian kompetensi | 4
2 | Tujuan pembelajaran 4
Materi Pembelajaran
3 | Kesesuaian materi pembelajaran dengan kompetensi dasar 3
dan indikator yang akan dicapai
4 | Susunan materi pembelajaran 4
5 | Bahan ajar (pada lampiran) 4
Strategi Pembelajaran
6 | Model pendekatan dan metode 3
7 | Langkah-langkah/Sintak pembelajaran 3
8 | Pemilihan Media Pembelajaran 3
9 | Pemilihan Sumber Belajar 4
Evaluasi
10 | Kesesuaian Evaluasi Dengan Tujuan/Indikator 4
TOTAL 36
SKOR 90%

Sumber : data penelitian 2019

Berdasarkan tabel 4.3. menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) model pembelajaran kooperatif tipe TAI materi
persebaran flora dan fauna dikategorikan ” sangat baik” mencapai 90%.
Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan peneliti dalam
menyusun RPP masuk dalam kategori “sangat baik”. Artinya dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa masing masing komponen penilaian
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) rata-rata mendapatkan skor
yang tinggi dengan kriteria “sangat baik”. Berdasarkan tabel 4.3

diketahui bahwa 6 dari 10 komponen penelitian mendapatkan skor tinggi
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dengan kriteria “sangat baik” dan 4 komponen lainnya mendapatkan skor

tiga dengan kriteria “baik”.

6) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di

Kelas XI IPS 2 SMA Islam Sultan Agung 3

pembelajaran kooeratif tipe TAI

Kelas Eksperimen

Penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model

dinilai oleh guru mata pelajaran

geografi kelas XI di sekolah tersebut. hasil penilaian lembar observasi

penyusunan RPP dihitung mengunakan rumus deskptif persentatif. Hasil

penilaian RPP pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai

berikut

Tabel 4.4. Rekapitulasi

penilaian RPP model pembelajaran kooperatif

tipe TAI materi persebaran flora dan fauna di SMA Islam Sultan Agung

No | INDIKATOR Skor
Tujuan Pembelajaran
1 | Kesesuaian tujuan dengan indikator pencapaian kompetensi 4
2 | Tujuan pembelajaran 4
Materi Pembelajaran
3 | Kesesuaian materi pembelajaran dengan kompetensi dasar dan 3
indikator yang akan dicapai
4 | Susunan materi pembelajaran 4
35 | Bahan ajar (pada lampiran) 4
Strategi Pembelajaran
6 | Model pendekatan dan metode 3
B7 | Langkah-langkah/Sintak pembelajaran 3
€ 8 | Pemilihan Media Pembelajaran 3
I' 9 | Pemilihan Sumber Belajar 4
d [ Evaluasi
al0 | Kesesuaian Evaluasi Dengan Tujuan/Indikator 3
S | JUMLAH 35
a TOTAL 35
| SKOR 87,5%

Sumber : Data Penelitian 2019
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) model pembelajaran kooperatif tipe TAI materi
persebaran flora dan fauna juga dikatagorikan “sangat baik” mencapai
87,50%. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan peneliti
dalam menyusun RPP masuk dalam kategori “sangat baik”. Artinya dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa masing masing komponen penilaian
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) rata-rata mendapatkan skor
yang tinggi dengan kriteria “sangat baik”. Berdasarkan tabel 4.6
diketahui bahwa 5 dari 10 komponen penelitian mendapatkan skor tinggi
dengan kriteria “sangat baik” dan 5 komponen lainya mendapatkan skor
tiga dengan kriteria “baik”

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa skor penilaian RPP
untuk model pembelajaran kooperatif tipe TAI mendapat kriteria s”angat
baik” baik di MAN 1 kudus maupun di SMA Islam Sultan Agung 3.
Berikut merupakan presentase hasil penilaian RPP model pembelajaran

kooperatif tipe TAI yang disusun oleh Peneliti.

90%

90% -
88% -
86% -
84% -
82% -
80% -

87.50%

MAN 1 Kudus SMA Islam Sultan Agung 3

Gambar 4.2. diagram hasil penilaian Rpp model kooperatif tipe TAI
Sumber: Data Penelitian 2019
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Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa hasil penilaian
RPP di MAN 1 kudus meniliki nilai atau skor yang lebih baik dari
nilai yang di peroleh di SMA Islam Sultan Agung 3.

7) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol dengan
mengunakan model pembelajaran Konvensional di Kelas X1 IPS 2
MAN 1 Kudus.

Penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model
pembelajaran kooeratif konvensional dinilai oleh guru mata pelajaran
geografi kelas XI di sekolah tersebut. hasil penilaian lembar observasi
penyusunan RPP dihitung mengunakan rumus deskptif persentatif. Hasil
penilaian RPP pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.5. sebagai

berikut

Tabel 4.5. Rekapitulasi penilaian RPP  model pembelajaran
konvensional materi persebaran flora dan fauna di MAN 1 kudus

NO | INDIKATOR Skor
Tujuan Pembelajaran
1 | Kesesuaian tujuan dengan indikator pencapaian kompetensi 3
2 | Tujuan pembelajaran 3

Materi Pembelajaran

3 | Kesesuaian materi pembelajaran dengan kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai

4 | Susunan materi pembelajaran 4

5 | Bahan ajar (pada lampiran) 4
Strategi Pembelajaran

6 | Model pendekatan dan metode 3

7 | Langkah-langkah/Sintak pembelajaran 3

8 | Pemilihan Media Pembelajaran 3

9 | Pemilihan Sumber Belajar 4
Evaluasi

10 | Kesesuaian Evaluasi Dengan Tujuan/Indikator 3

Total 33
Skor 82,5%

Sumber : data penelitian 2019
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Berdasarkan tabel 4.5. menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) model pembelajaran konvensional materi persebaran

2

flora dan fauna dikategorikan ” sangat baik” mencapai 82,50%. Dari
nilai tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan peneliti dalam
menyusun RPP masuk dalam kategori “sangat baik™. Artinya dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa masing masing komponen penilaian
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) rata-rata mendapatkan skor
yang tinggi dengan kriteria “sangat baik”. Berdasarkan tabel 4.5
diketahui bahwa 3 dari 10 komponen penelitian mendapatkan skor tinggi
dengan kriteria “sangat baik” dan 7 komponen lainnya mendapatkan skor
tiga dengan kriteria “baik”.
8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Konvensional
Kelas XI IPS 2 SMA Islam Sultan Agung 3
Penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model
pembelajaran kooeratif tipe TAI dinilai oleh guru mata pelajaran
geografi kelas XI di sekolah tersebut. hasil penilaian lembar observasi
penyusunan RPP dihitung mengunakan rumus deskptif persentatif. Hasil

penilaian RPP pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut.



92

Tabel 4.6. Rekapitulasi penilaian RPP  model pembelajaran
kooperatif tipe TAIl materi persebaran flora dan fauna di SMA Islam
Sultan Agung 3

NO | INDIKATOR Skor
Tujuan Pembelajaran
1 | Kesesuaian tujuan dengan indikator pencapaian kompetensi 3
2 | Tujuan pembelajaran 3
Materi Penibelajaran
3 | Kesestiaian materi pembelajaran dengan kompetensi dasar dan 4
indikgtor yang akan dicapai
4 | Susunan materi pembelajaran 4
5 | Bahan ajar (pada lampiran) 4
Strategi Pembelajaran
6 | Model pendekatan dan metode 3
7 | Langkah-langkah/Sintak pembelajaran 3
8 | Pemifihan Media Pembelajaran 3
9 | Pemifihan Sumber Belajar 4
~ | Evaluasi
10 | Kesesuaian Evaluasi Dengan Tujuan/Indikator 3
m | TOTAL 34
SKOR 85,00%

b
Sumber ; Data Penelitian 2019

Berdasarkan tabel 4.6. menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) model pembelajaran konvensional materi persebaran
flora dan fauna juga dikatagorikan “sangat baik” mencapai 85,00%. Dari
nilai tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan peneliti dalam
menyusun RPP masuk dalam kategori “sangat baik”. Artinya dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa masing masing komponen penilaian
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) rata-rata mendapatkan skor
yang tinggi dengan kriteria ‘“sangat baik”. Berdasarkan tabel 4.6
diketahui bahwa 4 dari 10 komponen penelitian mendapatkan skor tinggi
dengan kriteria “sangat baik” dan 6 komponen lainya mendapatkan skor

tiga dengan kriteria “baik”
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa skor penilaian RPP
untuk model pembelajaran konvensional mendapat kriteria s”angat baik”
baik di MAN 1 kudus maupun di SMA Islam Sultan Agung 3. Berikut
merupakan presentase hasil penilaian RPP model pembelajaran

kooperatif tipe TAI yang disusun oleh Peneliti.

90.00%
85.00%

00
85.00% 82.50%
80.00% -
75.00% -
70.00% - T

MAN 1 Kudus SMA Islam Sultan Agung

Gambar 4.3. diagram hasil penilaian RPP model pembelajaran konvensional
Sumber: Data Penelitian
b. Pelaksanaan Pembelajaran
1) Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen Kelas XI
IPS 4 di MAN 1 Kudus.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Kelas yang
dipilih sebagai kelas ekperimen yaitu kelas XI IPS 4 yang terdiri dari 36
siswa. Proses pembelajaran berlangsung 3 kali pertemuan dengan

alokasi waktu 6 jam pelajaran. Proses pelaksanaan pembelajaran pada
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kelas eksperimen terbagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.
a) Kegiatan pembuka
Kegiatan pembuka pembelajaran pada materi persebaran flora
dan fauna dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI terdiri dari kegiatan orientasi dan apersepsi. Pembelajaran
geografi dengan materi persebaran flora dan fauna mengunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI di kelas XI IPS 4
berlangsung tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 X 45 menit.
Pada pertemuan pertama dengan alokasi waktu 1 X 45 menit,
peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan doa sebelum
memulai kegiatan pembelajaran. Setelah membuka pembelajaran
dengan salam dan doa, peneliti memeriksa kehadiran peserta didik
dan menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Setelah siswa
siap mengikuti kegiatan pembelajaran guru memberikan apersepsi
sebelum masuk pada materi pembelajaran. Apersepsi dilaksanakan
dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Setelah
apersepsi dilaksanakan maka tahap selanjutnya adalah tahap
pemberian materi pembelajaran pada kegiatan inti. Suasana kegiatan
apersepsi di kelas XI IPS 4 MAN 1 Kudus, dapat dilihat pada

gambar 4.4. sebagai berikut.
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i
Gambar 4.4 Dokumentasi kegiatan pembukaan di kelas X1 IPS 4
Sumber: Daata Penelitian 2019

b) Kegiatan inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran TAIl materi persebaran
flora dan fauna. Terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut.
2. Pembentukan Kelompok
Pada tahap pembentukan kelompok, peneliti membentuk
siswa menjadi beberapa kelompok untuk kegiatan diskusi
kelompok pada tahap selanjutnya. Siswa kelas XI IPS 4
terdiri dari 36 siswa, di bagi oleh peneliti menjadi 6
kelompok. Pembagian kelompok belajar siswa dibagi secara
hoterogen baik dari jenis kelamin maupun dari kemampuan
siswa. Peneliti membagi kelompok didasarkan pada nilai
siswa pada semester sebelumnya dan kemudian
dikonsultasikan pada guru geografi yang mengajar di MAN 1

Kudus.
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3. Tes Penempatan
Pada tahap tes penempatan guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal pre test untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum kegiatan pembelajaran  berlangsung. Pada
tahap ini peneliti membagikan soal pre test berupa pilihan
ganda yang berjumlah 25 butir soal. Setelah mendapat soal
pre test siswa  peneliti memberi waktu 30 menit kepada
siswa untuk mengerjakan soal.
4. Meningkatkan kreatifitas
Pada tahapan meningkatkan kreativitas peneliti
memberikan  penjelasan  secara umum  mengenai  materi
persebaran flora dan fauna dan memberi pengarahan kegiatan
belajar kelompok pada tahap selanjutnya. Peneliti juga
memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan memberi
pertanyaan kepada siswa sebagai stimulus awal sebelum
kegiatan  belajar ~ kelompok. Pada tahap ini  siswa
mendengarkan penjelasan dan arahan dari peneliti dengan
baik dan tertib.
5. Belajar dalam kelompok
Pada tahap belajar dalam kelompok, peneliti meminta
siswa bergabung pada kelompok masing-masing sesuai yang
telah dibacakan peneliti diawal pembelajaran. Setelah siswa

bergabung di kelompok masing masing, peneliti membagi
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lembar kerja siswa (LKS) kepada masing masing siswa untuk
selanjutnya dikerjakan dalam kelompok. Sebelum memulai
kegiatan belajar kelompok siswa diberi kesempatan untuk
bertanya terkait petunjuk pengerjaan LKS dan kegiatan
diskusi yang akan dilaksanakan oleh siswa.

Kegiatan belajar dalam kelompok masing —masing siswa
mendapatkan 1 lembar LKS yang akan dikerjakan dalam
kelompok. Siswa yang belum mengerti mengenai materi yang
terdapat dalam LKS dapat menanyakannya kepada teman satu
kelompoknya.  Pada kegiatan belajar dalam kelompok siswa
yang memiliki kemampuan akademik rendah akan dibantu
olen siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi,
sehingga masing-masing  siswa dalam  kelompok  akan
memahami materi persebaran flora dan fauna dengan baik.

Selain dapat bertanya kepada sesama siswa dalam satu
kelompok, jika terdapat materi yang belum dipahami, siswa
dapat bertanya pada peneliti dan peneliti  juga memberi
bimbingan pada tiap-tiap  kelompok. Bimbingan pada tiap
kelompok dilakukan dengan mengunjungi tiap kelompok dan
menyampaikan penjelasan yang perlu disampaikan.

Nilai kelompok dan penghargaan kelompok
Tahap nilai kelompok dan dan penghargaan kelompok

merupakan tahap lanjutan dari tahapan belajar dalam
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kelompok. Pada tahap ini peneliti membahas materi LKS
yang baru saja dikerjakan siswa dan memberi penghargaan
kepada perwakilan kelompok yang dapat menjelaskan materi
persebaran flora dan fauna di depan kelas degan baik.

. Pengajaran materi pokok oleh guru

Tahap pengajaran materi pokok oleh guru merupakan
tahap pengulasan serta pembehasan secara klasikal setelah
kegiatan belajar dalam kelompok. Pengajaran materi pokok
dilaksanakan  untuk  menerangkan  materi  pokok  serta
mengulas pertanyaan —pertanyaan yang masih dibingungkan
oleh siswa.

Pada tahapan ini peneliti memberi penjelasan mengenai
materi persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia.
Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya materi yang belum difahami kemudian peneliti juga

memberi pertanyaan untuk menguji pemahaman siswa.

. Tes fakta.

Pada tahap tes fakta guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal post test untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada
tahap ini peneliti membagikan soal pre test berupa pilihan

ganda yang berjumlah 25 butir soal. Setelah mendapat soal
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pre test siswa  peneliti memberi waktu 30 menit kepada
siswa untuk mengerjakan soal.
Suasana pelaksaan pembelajaran kooperatif tipe TAI di kelas XI

IPS 4 MAN 1 Kudus dapat di lihat pada gambar berikut.

Gambar4.5 pemberian materi umum dan pengarahan belajar kelompok Sumber:
Data Penelitian 2019

Gambar 4.6 kegiatan belajar dalam kelompok
Sumber: Data Penelitian 2019
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Gambar 4.7 kegiatan belajar dalam kelompok
Sumber: Data Penelitian 2019

Gambar 4.8 penyampaian materi pokok
Sumber: Data Penelitian 2019

Pelaksanaan pembelajaran materi flora dan fauna dengan
menggunakan model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe TAI di
kelas XI IPS 4 MAN 1 Kudus dilakukan oleh peneliti dan di nilai oleh
guru mata pelajaran geografi di kelas tersebut dengan mengunakan lembar
observasi. Lembar observasi aktivitas guru di dalam kelas berisi 14 butir
item penilaian yang diamati, masing-masing memiliki rentang skor 1

sampai 4. Hasil penilaian aktivitas peneliti dalam pelaksanaan
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pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat
dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut.
Tabel 4.7. tabel hasil penilaian aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TAI di kelas
XI' IPS 4 MAN 1 Kudus

No Item Penilaian Skor
1 | MEMBUKA PELAJARAN 4
a.Menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental

b.Memotivasi siswa

c.Menyampaikan apersepsi

d.Menyampaikan tujuan pembelajaran
e.Menyampaikan cakupan materi

2 | KEGIATAN INTI

Penguasaan Materi

a.Menyajikan materi 3
b.Menerapkan konsep materi pembelajaran pada 4
kehidupan

Model/Pendekatan/Strategi

c. Menerapkan model pendekatan dan strategi.

WWhrWwWww

d.Menggunakan media/alat/bahan dan IT
e.Pengelolaan Kelas

f.Penggunaan Bahasa

g. proses pembelajaran

3 | MENUTUP PEMBELAJARAN

a. Merangkum materi pembelajaran

b. melakukan refleksi dan tidak lanjut 3
Total 46
Skor 82,1%
Sumber: Data penelitian 2019

WwWww(h~| &

w

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran mendapatkan skor sebanyak 82,21%,
sehingga termasuk dalam kategori baik. Dari 14 komponen penilaian guru
dalam mengelola kelas, 4 indikator mendapatkan skor 4 dengan kriteria
“sangat baik”. Sedangkan 10 indikator lainnya mendapatkan skor 3 dengan

kriteria “baik”.
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2) Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen Kelas XI
IPS 2 di SMA Sultan Agung 3.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimenl dilaksanakan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif TAl Kelas yang
dipilih sebagai kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 2 yang terdiri dari 33
siswa. Proses pembelajaran berlangsung 3 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 6 jam pelajaran. Proses pelaksanaan pembelajaran pada
kelas eksperimen terbagi menjadi 3 tahap yaitu kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.

a) Kegiatan pembuka

Kegiatan pembuka pembelajaran pada materi persebaran flora
dan fauna dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TAI terdiri dari kegiatan orientasi dan apersepsi. Pembelajaran
geografi dengan materi persebaran flora dan fauna mengunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAIl di kelas XI IPS 4
berlangsung tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 X 45 menit.
Pada pertemuan pertama dengan alokasi waktu 1 X 45 menit,
peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan doa sebelum
memulai kegiatan pembelajaran. Setelah membuka pembelajaran
dengan salam dan doa, peneliti memeriksa kehadiran peserta didik
dan menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Setelah siswa
siap mengikuti kegiatan pembelajaran guru memberikan apersepsi

sebelum masuk pada materi pembelajaran. Apersepsi dilaksanakan
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dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Setelah
apersepsi dilaksanakan maka tahap selanjutnya adalah tahap
pemberian materi pembelajaran pada kegiatan inti. Suasana kegiatan

apersepsi di kelas X1 IPS 2 SMA Islam Sultan Aging 3, dapat dilihat

pada gambar 4.9. sebagai berikut

Gabar 4.9 dokumentasi kegiatan pembukaan di elas XI IPS 2 SMA
Islam Sultan Agung 3
Sumber: Data Penelitian 2019
b) Kegiatan inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran TAI materi persebaran
flora dan fauna. Terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut.
1. Pembentukan Kelompok
Pada tahap pembentukan kelompok, peneliti membentuk
siswa menjadi beberapa kelompok untuk kegiatan diskusi
kelompok pada tahap selanjutnya. Siswa kelas XI IPS 2
terdiri dari 33 siswa, di bagi oleh peneliti menjadi 6
kelompok. Pembagian kelompok belajar siswa dibagi secara
hoterogen baik dari jenis kelamin maupun dari kemampuan

siswa. Peneliti membagi kelompok didasarkan pada nilai



104

siswa pada semester sebelumnya dan kemudian
dikonsultasikan pada guru geografi yang mengajar di SMA
islam Sultan Agung 3
Tes Penempatan

Pada tahap tes penempatan guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal pre test untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum Kkegiatan pembelajaran berlangsung. Pada
tahap ini peneliti membagikan soal pre test berupa pilihan
ganda yang berjumlah 25 butir soal. Setelah mendapat soal
pre test siswa peneliti memberi waktu 30 menit kepada
siswa untuk mengerjakan soal.
Meningkatkan kreatifitas

Pada tahapan meningkatkan kreativitas peneliti
memberikan  penjelasan  secara umum  mengenai  materi
persebaran flora dan fauna dan memberi pengarahan kegiatan
belajar kelompok pada tahap selanjutnya. Peneliti juga
memberi kesempatan siswa untuk bertanya dan memberi
pertanyaan kepada siswa sebagai stimulus awal sebelum
kegiatan  belajar  kelompok. Pada tahap ini  siswa
mendengarkan penjelasan dan arahan dari peneliti dengan

baik dan tertib.
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4. Belajar dalam kelompok

Pada tahap belajar dalam kelompok, peneliti meminta
siswa bergabung pada kelompok masing-masing sesuai yang
telah dibacakan peneliti diawal pembelajaran. Setelah siswa
bergabung di kelompok masing masing, peneliti membagi
lembar kerja siswa (LKS) kepada masing masing siswa untuk
selanjutnya dikerjakan dalam kelompok. Sebelum memulai
kegiatan belajar kelompok siswa diberi kesempatan untuk
bertanya terkait petunjuk pengerjaan LKS dan kegiatan
diskusi yang akan dilaksanakan oleh siswa.

Kegiatan belajar dalam kelompok masing —masing siswa
mendapatkan 1 lembar LKS yang akan dikerjakan dalam
kelompok. Siswa yang belum mengerti mengenai materi yang
terdapat dalam LKS dapat menanyakannya kepada teman satu
kelompoknya.  Pada kegiatan belajar dalam kelompok siswa
yang memiliki kemampuan akademik rendah akan dibantu
olen siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi,
sehingga masing-masing  siswa dalam  kelompok  akan
memahami materi persebaran flora dan fauna dengan baik.

Selain dapat bertanya kepada sesama siswa dalam satu
kelompok, jika terdapat materi yang belum dipahami, siswa
dapat bertanya pada peneliti dan peneliti  juga memberi

bimbingan pada tiap-tiap  kelompok. Bimbingan pada tiap
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kelompok dilakukan dengan mengunjungi tiap kelompok dan
menyampaikan penjelasan yang perlu disampaikan.
5. Nilai kelompok dan penghargaan kelompok

Tahap nilai kelompok dan dan penghargaan kelompok
merupakan tahap lanjutan dari tahapan belajar dalam
kelompok. Pada tahap ini peneliti membahas materi LKS
yang baru saja dikerjakan siswa dan memberi penghargaan
kepada perwakilan kelompok yang dapat menjelaskan materi
persebaran flora dan fauna di depan kelas degan baik.

6. Pengajaran materi pokok oleh guru

Tahap pengajaran materi pokok oleh guru merupakan
tahap pengulasan serta pembehasan secara klasikal setelah
kegiatan belajar dalam kelompok. Pengajaran materi pokok
dilaksanakan ~ untuk  menerangkan  materi  pokok  serta
mengulas pertanyaan —pertanyaan yang masih dibingungkan
oleh siswa.

Pada tahapan ini peneliti memberi penjelasan mengenai
materi persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia.
Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya materi yang belum difahami kemudian peneliti juga

memberi pertanyaan untuk menguji pemahaman siswa.
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7. Tes fakta.

Pada tahap tes fakta guru meminta siswa untuk
mengerjakan soal post test untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada
tahap ini peneliti membagikan soal pre test berupa pilihan
ganda yang berjumlah 25 butir soal. Setelah mendapat soal
pre test siswa  peneliti memberi waktu 30 menit kepada
siswa untuk mengerjakan soal.

Suasana pelaksaan pembelajaran kooperatif tipe TAI di
kelas XI IPS 2 di SMA Sultan Agung 3 dapat di lihat pada

gambar berikut.

Gambar 4.9 pemberian materi umum dan pengarahan belajar
kelompok pada kelas XI IPS 2 di SMA Sultan Agung 3
Sumber: Data Penelitian 2019
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Gambar 4.10 kegiatan belajar dalam kelompok dan presentasi
Sumber: Data Penelitian 2019

Gambar 4.11 penyampaian materi pokok
Sumber: Data Penelitian 2019

c) Kegiatan penutup

Kegiatan penutup pembelajaran merupakan kegiatan yang
mengakhiri serangkaian pembelajaran yang telaah dilakukan. Pada
kegiatan penutup peneliti membimbing siswa dalam merangkum pokok
pembelajaran persebaran flora dan fauna dan memberi pengarahan
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.

Setelah membimbing siswa dalam merangkum materi pembelajaran dan
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memberi pengarahan untuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya peneliti menutup pembelajaran dengan doa bersama dan
salam. Suasana kegiatan penutup pada kelas XI IPS 2 di SMA Sula 3

dapat dilihat pada gambar berikut.

o 498 'W

Gambar 4.12 kegiatan penutup
Sumber : Data Penelitian 2019

Pelaksanaan pembelajaran materi flora dan fauna dengan menggunakan
model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe TAI di kelas XI IPS 2
SMA Sultan Agung 3 dilakukan oleh peneliti dan di nilai oleh guru mata
pelajaran geografi di kelas tersebut dengan mengunakan lembar observasi.
Lembar observasi aktivitas guru di dalam kelas berisi 14 butir item
penilaian yang diamati, masing-masing memiliki rentang skor 1 sampai 4.
Hasil penilaian aktivitas peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dilihat pada tabel 4.8

sebagai berikut.
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Tabel 4.8. tabel hasil penilaian aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TAI di kelas
XI IPS 2 SMA Islam Sultan Agung 3

No

Item Penilaian

Skor

1

MEMBUKA PELAJARAN

a.Menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental

b.Memotivasi siswa

c.Menyampaikan apersepsi

d.Menyampaikan tujuan pembelajaran

e.Menyampaikan cakupan materi

ArlWA_AWW

KEGIATAN INTI

Penguasaan Materi

a.Menyajikan materi

b.Menerapkan konsep materi pembelajaran pada
kehidupan

N

Model/Pendekatan/Strategi

c. Menerapkan model pendekatan dan strategi.

d.Menggunakan media/alat/bahan dan IT

e.Pengelolaan Kelas

f.Penggunaan Bahasa

g. proses pembelajaran

WWwi s~

MENUTUP PEMBELAJARAN

a. Merangkum materi pembelajaran

o

b. melakukan refleksi dan tidak lanjut

total

48

skor

85,7%

Sumber: Data penelitian 2019

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa kemampuan guru dalam

melaksanakan pembelajaran mendapatkan skor sebanyak 85,7%, sehingga

termasuk dalam kategori “sangat baik”. Dari 14 komponen penilaian guru

dalam mengelola kelas, empat indikator mendapatkan skor 6 dengan

kriteria “sangat baik”. Sedangkan 8 indikator lainnya mendapatkan skor 3

dengan kriteria “baik”.
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa skor penilaian
pelaksanaan pembelajaran untuk model pembelajaran kooperatif tipe TAI
mendapat kriteria “Sangat baik” baik di MAN 1 kudus maupun di SMA
Islam Sultan Agung 3. Berikut merupakan presentase hasil penilaian
pelasanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang

dilakukan oleh Peneliti.

90.00%
85.70%

0,
85.00% 32.10%
80.00% -
75.00% -
70.00% - T

MAN 1 Kudus SMA Islam Sultan Agung 3

Gambar 4.13. diagram penilaian Pelaksanaan pembelajaran TAI

Sumber : Data Penelitian 2019
Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa hasil penilaian Pelaksanaan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe TAI di SMA Islam Sultan
Agung 3 meniliki nilai atau skor yang lebih baik dari nilai yang di

peroleh di MAN 1 Kudus.

3) Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol Kelas XI IPS 2 di
MAN 1 Kudus
Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelas yang dipilih

sebagai kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 2 yang terdiri dari 33 siswa.
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Proses pembelajaran berlangsung 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu
6 jam pelajaran. Proses pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol
terbagi menjadi 3 tahap yaitu kegitaan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pembuka pembelajaran pada materi persebaran flora dan
fauna dengan menggunakan model pembelajaran konvensional terdiri
dari kegiatan orientasi dan apersepsi. Pembelajaran geografi dengan
materi persebaran flora dan fauna mengunakan model pembelajaran
konvensional di kelas X1 IPS 2 berlangsung tiga kali pertemuan dengan
alokasi waktu 4 X 45 menit. Pada pertemuan pertama dengan alokasi
waktu 1 X 45 menit, peneliti membuka pembelajaran dengan salam
dan doa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Setelah membuka
pembelajaran dengan salam dan doa, peneliti memeriksa kehadiran
peserta didik dan menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran.
Setelah siswa siap mengikuti kegiatan pembelajaran guru memberikan
apersepsi sebelum masuk pada materi pembelajaran. Apersepsi
dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik.
Setelah apersepsi dilaksanakan maka tahap selanjutnya adalah tahap

pemberian materi pembelajaran pada kegiatan inti.
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Gambar 4.14. dokumentasi kegiatan pendahuluan di kelas
XI'IPS 2
Sumber : Data Penelitian 2019
b) Kegiatan inti
Penyampaian materi persebaran flora dan fauna pada kelas
Xl IPS 2 dilaksanakan  dengan  model  pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah.
Pada kegiatan inti dikelas kontrol peneliti menerangkan materi
persebran flora dan fauna dengan mengunakan metode ceramah
dengan mengunakan media power point. Dan pada akhir
kegiatan inti peneliti melaksanakan diskusi klasikal dengan
memberikan  pertanyaan kepada siswa manpun  sebaliknya.

Kondisi pada pembelajaran konvesional dapat dilihat pada

gambar dibawah.
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Gambar 4.15. dokumentasi kegiatan inti di kelas XI IPS 2
Sumber : Data Penelitian 2019

c) Kegiatan penutup
Kegiatan penutup pembelajaran merupakan kegiatan yang
mengakhiri serangkaian pembelajaran yang telaah dilakukan. Pada
kegiatan penutup peneliti membimbing siswa dalam merangkum pokok
pembelajaran persebaran flora dan fauna dan memberi pengarahan
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.
Setelah membimbing siswa dalam merangkum materi pembelajaran dan
memberi pengarahan untuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya peneliti menutup pembelajaran dengan doa bersama dan

salam.
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Gambar 4.16. Dokumentasi kegiatan refleksi dan umpan balik di kelas
XI'IPS 2
Sumber : Data Penelitian 2019

Gambar 4.17. Dokumentai kegitan pentup pengarahan
kegiatan pada pertemuan selanjutnya.
Sumber : Data Penelitian 2019

Pelaksanaan pembelajaran materi flora dan fauna dengan
menggunakan model pembelajaran pembelajaran konvensional di kelas
XI'IPS 2 MAN 1 Kudus dilakukan oleh peneliti dan di nilai oleh guru
mata pelajaran geografi di kelas tersebut dengan mengunakan lembar
observasi. Lembar observasi aktivitas guru di dalam kelas berisi 14
butir item penilaian yang diamati, masing-masing memiliki rentang

skor 1 sampai 4. Hasil penilaian aktivitas peneliti dalam pelaksanaan
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pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dapat dilihat
pada tabel 4.9 sebagai berikut.
Tabel 4.9. tabel hasil penilaian aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran model pembelajaran konvensional di kelas XI
IPS 2 MAN 1 Kudus

No Item Penilaian Skor

1 | MEMBUKA PELAJARAN

a.Menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental

b.Memotivasi siswa

c.Menyampaikan apersepsi

d.Menyampaikan tujuan pembelajaran

WlW|hlwlw

e.Menyampaikan cakupan materi

2 | KEGIATAN INTI

Penguasaan Materi

a.Menyajikan materi 3

b.Menerapkan konsep materi pembelajaran pada
kehidupan

Model/Pendekatan/Strategi

c. Menerapkan model pendekatan dan strategi.

d.Menggunakan media/alat/bahan dan IT

e.Pengelolaan Kelas

AlWWiW

f.Penggunaan Bahasa

g. proses pembelajaran

3 | MENUTUP PEMBELAJARAN

a. Merangkum materi pembelajaran 3

b. melakukan refleksi dan tidak lanjut 3

total 45

skor 80,3%

Sumber : Data Penelitian 2019

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran mendapatkan skor sebanyak 80,3%,
sehingga termasuk dalam kategori “baik”. Dari 14 komponen penilaian
guru dalam mengelola kelas, empat indikator mendapatkan skor 3 dengan
kriteria “sangat baik”. Sedangkan 11 indikator lainnya mendapatkan skor

3 dengan kriteria “baik”.



117

4) Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol Kelas XI IPS 1

di SMA Sultan Agung 3.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Kelas yang dipilih
sebagai kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 1 yang terdiri dari 31 siswa.
Proses pembelajaran berlangsung 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu
6 jam pelajaran. Proses pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol
terbagi menjadi 3 tahap yaitu kegitaan pendahuluan, kegiatan inti dan

kegiatan penutup.

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pembuka pembelajaran pada materi persebaran flora dan
fauna dengan menggunakan model pembelajaran konvensional terdiri
dari kegiatan orientasi dan apersepsi. Pembelajaran geografi dengan
materi persebaran flora dan fauna mengunakan model pembelajaran
konvensional di kelas X1 IPS 2 berlangsung tiga kali pertemuan dengan
alokasi waktu 4 X 45 menit. Pada pertemuan pertama dengan alokasi
waktu 1 X 45 menit, peneliti membuka pembelajaran dengan salam
dan doa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Setelah membuka
pembelajaran dengan salam dan doa, peneliti memeriksa kehadiran
peserta didik dan menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran.
Setelah siswa siap mengikuti kegiatan pembelajaran guru memberikan
apersepsi sebelum masuk pada materi pembelajaran. Apersepsi

dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan kepada peserta didik.
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Setelah apersepsi dilaksanakan maka tahap selanjutnya adalah tahap
pemberian materi pembelajaran pada kegiatan inti.
b) Kegiatan inti

Penyampaian materi persebaran flora dan fauna pada kelas
Xl IPS 2 dilaksanakan ~ dengan  model  pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah.
Pada kegiatan inti dikelas kontrol peneliti menerangkan materi
persebran flora dan fauna dengan mengunakan metode ceramah
dengan mengunakan media power point. Dan pada akhir
kegiatan inti peneliti melaksanakan diskusi klasikal dengan
memberikan  pertanyaan kepada siswa manpun  sebaliknya.
Kondisi pada pembelajaran konvesional dapat dilihat pada
gambar dibawah.
c) Kegiatan penutup

Kegiatan penutup pembelajaran merupakan kegiatan yang
mengakhiri serangkaian pembelajaran yang telaah dilakukan. Pada
kegiatan penutup peneliti membimbing siswa dalam merangkum pokok
pembelajaran persebaran flora dan fauna dan memberi pengarahan
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.
Setelah membimbing siswa dalam merangkum materi pembelajaran dan
memberi pengarahan untuk kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya peneliti menutup pembelajaran dengan doa bersama dan

salam.
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flora dan fauna dengan

menggunakan model pembelajaran pembelajaran konvensional di kelas

X1 IPS 1 SMA Islam Sultan Agung 3 dilakukan oleh peneliti dan di

nilai olen guru mata pelajaran geografi di kelas tersebut dengan

mengunakan lembar observasi. Lembar observasi aktivitas guru di

dalam kelas berisi 14 butir item penilaian yang diamati, masing-masing

memiliki rentang skor 1 sampai 4. Hasil penilaian aktivitas peneliti

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model

konvensional dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut.

Tabel 4.10. Tabel hasil penilaian aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran

pembelajaran model pembelajaran konvensional di kelas xi ips 1 sma
islam sultan agung 3

No

Item Penilaian

Skor

1

MEMBUKA PELAJARAN

a.Menyiapkan peserta didik secara fisik dan mental

b.Memotivasi siswa

c.Menyampaikan apersepsi

d.Menyampaikan tujuan pembelajaran

e.Menyampaikan cakupan materi

Wwhww

KEGIATAN INTI

Penguasaan Materi

a.Menyajikan materi

w

b.Menerapkan konsep materi pembelajaran pada kehidupan

N

Model/Pendekatan/Strategi

c. Menerapkan model pendekatan dan strategi.

d.Menggunakan media/alat/bahan dan IT

e.Pengelolaan Kelas

f.Penggunaan Bahasa

g. proses pembelajaran

WlwWwwiw|w

MENUTUP PEMBELAJARAN

a. Merangkum materi pembelajaran

w

b. melakukan refleksi dan tidak lanjut

3

total

44

skor

78,57%

Sumber : Data penelitian 2019
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Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran mendapatkan skor sebanyak 78,57%,
sehingga termasuk dalam kategori “baik”. Dari 14 komponen penilaian
guru dalam mengelola kelas, empat indikator mendapatkan skor 2 dengan
kriteria “sangat baik”. Sedangkan 12 indikator lainnya mendapatkan skor
3 dengan kriteria “baik”.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa skor penilaian
pelaksanaan pembelajaran untuk model pembelajaran konvensional
mendapat Kkriteria “ baik” baik di MAN 1 kudus maupun di SMA Islam
Sultan Agung 3. Berikut merupakan presentase hasil penilaian
pelasanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang

dilakukan oleh Peneliti.

85.00%
80.30%
80.00% - 78.57%
75.00% -
70.00% - T
MAN 1 Kudus SMA Islam Sultan Agung 3

Gambar 4.14. Diagram penilaian Pelaksanaan pembelajaran
konvensional

Sumber : Data Penelitian 2019
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Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa hasil penilaian
Pelaksanaan pembelajaran dengan model konvensional di MAN 1
Kudus meniliki nilai atau skor yang lebih baik dari nilai yang di peroleh

di SMA Islam Sultan Agung 3.

2. Aktifitas Siswa
b. Aktivitas siswa dikelas ekperimen dengan model pembelajaran
kooperatif tupe TAI
1) Aktivitas belajar siswa pada kelas X1 IPS 4 di MAN 1 Kudus.

Aktivitas belajar siswa diamati dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 10 aspek yang
diamati. Lembar aktivitas belajar siswa diamati oleh peneliti sendiri
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi
aktivitas belajar siswa terdiri dari 10 butir aspek pengamatan yang
masing-masing butir memiliki rentang skor 1-4, sehingga skor total
untuk aktivitas belajar siswa sebesar 40. Hasil pengamatan lembar

observasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.10. sebagai di bawah
Berdasarkan tabel 4.10. dapat disimpulkan aktivitas belajar di
kelas XI IPS 4 dengan mengunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI tergolong “sangat aktif’. Hal ini terlihat dari rata-rata
aktivitas belajar siswa mencapai 82,9% yang tergolong dalam kriteria
“sangat aktif”. Berdasarkan tabel 4.10 dari 10 komponen aktivitas

belajar siswa seluruh indikator mendapatkan skor dengan Kriteria
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“sangat aktif”, dengan rentang skor 82,50% sampai dengan 83,33%.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa kelas XI IPS 4 di
MAN 1 Kudus sangat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
materi flora dan fauna dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe team asissted individualitation (TAI).

Tabel 4.10. Rekapitulasi aktivitas belajar siswa pada kelas XI

IPS 4 MAN 1 Kudus dengan menggunakan model
pembelajaran TAI

No | Indikator Skor Keterangan

Siswa memperhatikan guru saat 82,50% | Sangat Aktif

! sedang melaksanakan pembelajaran

Siswa mengikuti arahan guru selama | 83,33% | Sangat Aktif
proses pembelajaran

Siswa Mendengarkan guru saat
3 | proses pembelajaran sedang
berlangsung

82,50% | Sangat Aktif

Siswa mengikuti kegiatan 83,33% | Sangat Aktif
4 | pembelajaran sesuai tahapan
pembelajaran yang disampaikan guru

5 | siswa mengerjakan LKS dengan baik | 82,50% | Sangat Aktif

Siswa mengumpulkan LKS tepat 83.33% | Sangat Aktif
waktu

Siswa secara aktif terlibat dalam
7 | diskusi saat pembelajaran
berlangsung

83,33% | Sangat Aktif

Siswa menunjukan keaktifanya dalam | 82,50% | Sangat Aktif
8 | pembelajaran dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru

Siswa menunjukan kecerianya dalam | 82,5% | Sangat Aktif

9 mengikuti pembelajaran

10 Siswa bersemangat dalam mengikuti | 83,33% | Sangat Aktif
pembelajaran

Rata-rata aktivitas belajar Siswa 82,9% | Sangat Aktif

Sumber : Data penelitian 2019
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2) Aktivitas belajar siswa pada kelas XI IPS 2 di SMA Islam Sultan
Agung 3
Aktivitas belajar siswa diamati dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 10 aspek yang
diamati. Lembar aktivitas belajar siswa diamati oleh peneliti sendiri
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi
aktivitas belajar siswa terdiri dari 10 butir aspek pengamatan yang
masing-masing butir memiliki rentang skor 1-4, sehingga skor total
untuk aktivitas belajar siswa sebesar 40. Hasil pengamatan lembar
observasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.11. sebagai berikut

Tabel 4.11. Rekapitulasi aktivitas belajar siswa pada kelas XI IPS 2
di SMA Islam Sultan Agung3 dengan menggunakan model
pembelajaran TAI

No | Indikator Skor Keterangan

1 Siswa memperhatikan guru saat 93,18% | Sangat Aktif
sedang melaksanakan pembelajaran

9 Siswa mengikuti arahan guru selama 91,67% | Sangat Aktif
proses pembelajaran

3 Siswa Mendengarkan guru saat proses 90,15% | Sangat Aktif

pembelajaran sedang berlangsung
Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 90,15% | Sangat Aktif
4 sesuai tahapan pembelajaran yang
disampaikan guru

5 siswa mengerjakan LKS dengan baik 90,15% | Sangat Aktif
6 Siswa mengumpulkan LKS tepat waktu 83,33% | Sangat Aktif
Siswa secara aktif terlibat dalam diskusi 90,91% | Sangat Aktif
saat pembelajaran berlangsung

Siswa menunjukan keaktifanya dalam 84,09% | Sangat Aktif
8 pembelajaran dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru

9 Siswa menunjukan kecerianya dalam 84,09% | Sangat Aktif
mengikuti pembelajaran

10 Siswa be_rsemangat dalam mengikuti 86,36% | Sangat Aktif
pembelajaran

Rata-rata aktivitas belajar Siswa 88,4% Sangat Aktif

Sumber: data penelitian 2019
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Berdasarkan tabel 4.17. dapat disimpulkan aktivitas belajar di
kelas X1 IPS 2 di SMA Islam Sultan Agung dengan mengunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI tergolong “sangat aktif”.
Hal ini terlihat dari rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai 88,4%
yang tergolong dalam kriteria “sangat aktif’. Berdasarkan tabel 4.17
dari 10 komponen aktivitas belajar siswa seluruh indikator
mendapatkan skor dengan kriteria “sangat aktif”, dengan rentang skor
83,3% sampai dengan 93,18%. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa
siswa-siswa kelas X1 IPS 2 di SMA Islam Sultan Agung 3 sangat aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran materi flora dan fauna dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team asissted

individualitation (TAI).

c. Aktivitas siswa dikelas Kontrol dengan model pembelajaran
konvensional
1) Aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol XI IPS 2 di MAN 1
Kudus.

Aktivitas belajar siswa diamati dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 10 aspek yang
diamati. Lembar aktivitas belajar siswa diamati oleh peneliti sendiri
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi
aktivitas belajar siswa terdiri dari 10 butir aspek pengamatan yang

masing-masing butir memiliki rentang skor 1-4, sehingga skor total
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untuk aktivitas belajar siswa sebesar 40. Hasil pengamatan lembar

observasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.12. sebagai berikut

Tabel 4.12. Rekapitulasi aktivitas belajar siswa pada kelas XI IPS 2
MAN 1 Kudus dengan menggunakan model pembelajaran
Konvensional

No | Indikator Skor Keterangan
1 | Siswa memperhatikan guru saat 84,10% | Sangat Aktif
sedang melaksanakan pembelajaran
2 | Siswa mengikuti arahan guru selama 83,33% | Sangat Aktif
proses pembelajara
3 | Siswa Mendengarkan guru saat proses 82,50% | Sangat Aktif
pembelajaran sedang berlangsung
4 | Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 74,20% | Aktif
sesuai tahapan pembelajaran yang
disampaikan guru
5 | siswa mengerjakan LKS dengan baik 74,20% | Aktif
6 | Siswa mengumpulkan LKS tepat waktu 78,00% | Aktif
7 | Siswa secara aktif terlibat dalam diskusi | 72,70% | Aktif
saat pembelajaran berlangsung
8 | Siswa menunjukan keaktifanya dalam 74,20% | Aktif
pembelajaran dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru
9 | Siswa menunjukan kecerianya dalam 72,70% | Aktif
mengikuti pembelajaran
10 | Siswa bersemangat dalam mengikuti 72,70% | Aktif
pembelajaran
Rata-rata aktivitas belajar siswa 76,9% | Aktif

Sumber : Data penelitian 2019

kelas XI

pembelajaran konvensional tergolong “aktif”.

Berdasarkan tabel 4.17. dapat disimpulkan aktivitas belajar di

IPS 2 MAN 1 Kudus dengan mengunakan model

Hal ini terlihat dari

rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai 76,9% yang tergolong dalam

kriteria “aktif”. Berdasarkan tabel 4.17 dari 10 komponen aktivitas

belajar siswa seluruh indikator mendapatkan skor dengan kriteria
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“aktif”, dengan rentang skor 84,50% sampai dengan 72,70%. Dengan
ini dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa kelas XI IPS 2 di MAN 1
Kudus aktif dalam mengikuti proses pembelajaran materi flora dan
fauna dengan menggunakan model pembelajaran kovensional.
Aktivitas belajar siswa pada kelas X1 IPS 2 di SMA Islam Sultan
Agung 3

Aktivitas belajar siswa diamati dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 10 aspek yang
diamati. Lembar aktivitas belajar siswa diamati oleh peneliti sendiri
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi
aktivitas belajar siswa terdiri dari 10 butir aspek pengamatan yang
masing-masing butir memiliki rentang skor 1-4, sehingga skor total
untuk aktivitas belajar siswa sebesar 40. Hasil pengamatan lembar
observasi siswa dapat dilihat pada tabel 4.13. dibawah.

Berdasarkan tabel 4.13. dapat disimpulkan aktivitas belajar di
kelas XI IPS 1 di SMA Islam Sultan Agung dengan mengunakan
model pembelajaran konvensional tergolong “aktif”. Hal ini terlihat
dari rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai 78,3% yang tergolong
dalam kriteria “aktif’. Berdasarkan tabel 4.17 dari 10 komponen
aktivitas belajar siswa seluruh indikator mendapatkan skor dengan

3

kriteria “sangat aktif”’, dengan rentang skor 84,1% sampai dengan

72,7%.
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Tabel 4.13. Rekapitulasi aktivitas belajar siswa pada kelas XI IPS 1
dengan menggunakan model pembelakjaran Konvensional.

No Indikator Skor Keterangan
Sangat
0,
1 | Siswa memperhatikan guru saat 84,10% Aktif
sedang melaksanakan pembelajaran
Sangat
0,
2 | Siswa mengikuti arahan guru selama 84,10% Aktif
proses pembelajara
Siswa Mendengarkan guru saat Sangat

0,
3 | proses 82,50% Aktif

pembelajaran sedang berlangsung
Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran

sesuai tahapan pembelajaran yang
disampaikan guru

5 | siswa mengerjakan LKS dengan baik | 78,00% | Aktif
Siswa mengumpulkan LKS tepat

Sangat

0
84.10% | Awtit

6 78,00% | Aktif
waktu
S_lswa_secaraaktlfterllbatdalam 72.70% | Aktif
7 | diskusi

saat pembelajaran berlangsung

Siswa menunjukan keaktifanya dalam | 74,20% | Aktif
8 | pembelajaran dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru
g | Siswa menunjukan kecerianya dalam | 72,70% | Aktif
mengikuti pembelajaran
10 | Siswa bersemangat dalam mengikuti | 72,70% | Aktif
pembelajaran

Rata-rata hasil belajar Siswa 78,3%
Sumber: data penelitian

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa
kelas X1 IPS 1 di SMA Islam Sultan Agung 3 aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran materi flora dan fauna dengan menggunakan

model pembelajaran koonvensional.
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3. Uji Beda dua Rata-rata Hasil Belajar Siswa.

Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar ranah kognitif siswa. Ranah koknitif yaitu mencakup segala
kegiatan yang menyangkut aktivitas otak. Hasil belajar kognitif didapatkan
dengan melaksanakan tes berupa pretest dan posttest. Soal tes yang

diberikan kepada siswa berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 soal.

Untuk mengetahuhi adanya perbedaan hasil belajar sebelum dan
sesudah dilakukanya pembelajaran di masing masing sekolah, baik di
MAN 1 Kudus maupun di SMA Islam Sultan Agung 3, digunakan uji
paired t test. Uji Paired t test digunakan untuk mengetahui perbedan hasil
belajar siswa sebelum diberikan perlakuanan sesudah diberikan perlakuan.
Adapun data yang di gunakan adalah hasil pre test siswa dengan hasil post
test siswa. Sedangkan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar

TAI di kedua Sekolah digunakan uji Independen sample t test.

Sebelum dilakukan uji beda rata rata baik uji paired test dan uji
independen sample t test terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu uji

normaliatas dan homogenitas

e. Uji normalitas
Uji normalitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan

dengan mengunakan uji kolmogrov-smirnov dan uji shapiro-wilk
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mengunakan aplikasi spss 22. Adapun hasil uji normalitas data pre test

dan post test model pembelajaran TAI sebagai berikut.

Tabel 4.14. Uji normalitas hasil belajar model pembelajaran TAI

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic  [df Sig.
Pre Test TAl kelas Xl
IPS 4 MAN 1 ,080 36 ,200 ,969 36 ,394
Post Test TAl kelas X
IPS 4 MAN 1 ,164 36 ,085 ,943 36 ,063
Hasil Belajar Pre Test TAl kelas X
Siswa IPS 2 SMA Sultan ,126 34 ,189 ,951 34 131
Agung 3
Post Test TAl kelas XI
IPS 2 SMA Sultan ,128 34 ,170 ,945 34 ,086
Agung 3

Sumber ; data penelitian 2019

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig)

untuk semua data baik pada uji kolmogrov-smirnov maupun uji saphiro-

wilk > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi

normal. Dikarenakan data berdistribusi normal maka dapat digulakukan

uji paired test dan uji independen sample t test

Tabel 4.15. Uji normalitas hasil belajar model pembelajaran konvensional

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  |df Sig. Statistic [df [Sig.
Pre Test Konvesional .
MAN 1 ,094 33 ,200 ,965 33 ,354
Pos Test Konvensional | 5q 33 |112  |903 33 087
Hasil Belajar .
Siswa Pre Test Konvensional
- SMA Islam Sultan ,097 31 ,200°  |,960 31 ,296
(Konvensional)
Agung 3
Post Test Konvensional
SMA Islam Sultan ,240 31 ,179 ,892 31 ,093
Agung 3

Sumber : data Penelitian 2019
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Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig)
untuk semua data baik pada uji kolmogrov-smirnov maupun uji saphiro-
wilk > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal. Dikarenakan data berdistribusi normal maka dapat digulakukan

uji paired test dan uji independen sample t test

Uji homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untik mengetahui apakah suatu varians
data dari dua kelompok data bersifat homogen atau heterogen. Dalam
penelitian ini uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
varians data post test TAI dan konvensional di MAN 1 dan data Post test
TAI dan konvensional di SMA Islam Sultan Angung 3 bersifat homogen
atau tidak. Pengujian homogenitas data dalam penelitian ini dihitung
menggunakan aplikasi Spss 22. Adapun hasil uji homogenitas data post
test model pembelajaran TAI di MAN 1 Kudus dan SMA Islam Sultan

Agung 3 sebagai berikut.

Tabel 4.16. Uji homogenitas post test model pembelajaran TAI

Test of Homogeneity of Variance

ILevene Statistic |dfl df2 Sig.
|Hasil Post test siswa Based on Mean ,002 1 68 ,966
Based on Median ,005 1 68 ,945
Ba_sed on Median and with 005 1 66,785 | 945
adjusted df
Based on trimmed mean ,001 1 68 ,978

Sumber : data penelitian
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Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) >

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian bersifat homogen.

Dikarenakan data bersifat homogen maka dapat digulakukan uji paired

test dan uji independen sample t test

Tabel 4.17. Uji homogenitas post test model pembelajaran konvensional

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean ,016 1 62 ,901
gflalar Based on Median ,015 1 62 ,901
swa :
Based on Median and
with adjusted df 015 1] 61970 901
Based on trimmed mean ,015 1 62 ,902

Sumber: data penelitian 2019

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) >

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian bersifat homogen.

Dikarenakan data bersifat homogen maka dapat digulakukan uji paired

test dan uji independen sample t test

g. Uji paired sample t test

Uji Paired sample t test dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum proses

pembelajaran dan sesudah proses pembelajaran baik pada model

pembelajaran TAlI maupun Pembelajaran Konvensional..

Uji paired

sample t test dilakukan terhadap data pre test siswa dan data post test

siswa. Uji ppaired test dalam penelitian ini dioleh dengan bantuan aplikasi

Spss 22.
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Uji paired sample t test pada hasil belajar model TAI mengunakan

data nilai pre test TAI dengan data nilai post test TAI, baik dari MAN 1

Kudus Maupun SMA Islam Sultan Agung 3 . Adapun hasil uji paired

sample t test model pembelajaran TAI pada penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 4.18 uji Paired sample t test model pembelajaran TAI

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Interval of the (2-
Std. Error Difference taile
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | d)
Pair 1 |Pre test TAI
MAN 1 - Post -24,139 7,453 | 1,242| -26,661| -21,617| -19,432| 35| ,000
test TAI MAN
Pair 2 | Pre test TAI
SMA Islam
Sultan Agung
3 - Post test -15,706 8,601| 1,475| -18,707| -12,705| -10,648| 33| ,000
TAI SMA Islam
Sultan Agung
3
Sumber : data penelitian

Berdasarkan output pair 1 pada tabel diatas diperoleh nilai sig (2-

tailed) sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan rata-rara belajar siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan

perlakuan pada siswa kelas X1 IPS 4 di MAN 1 Kudus. Dan pada output

pair 2 pada tabel diatas nilai sig (2-tailed) juga mendapat nilai 0,00 < 0,05

yang artinya juga terdapat perbedaan rata-rata belajar siswa sebelum dan

sesudah dilaksanakan perlakuan di kelas XI IPS 2 SMA Islam Sultan




133

Agung 3. Dari hasil output uji paired samlpe t test juga dapat diketahui rata

rata hasil belajar siswa.

Hasil pre test pembelajaran dengan model TAI Kelas XI IPS 4 MAN 1

Kudus sebesar 60,11 meningkat menjadi

84,25 setelah kegiatan

pembelajaran dengan model pembelajaran TAI. Begitu juga pada SMA

Islam Sultan Agung 3 hasil pre test sebesar 64,47 meningkat menjadi

80,18 setelah pembelajaran dengan model TAI. Hasil rata rata nilai pre test

dan post tesr dapat dilihat pada kolom mean pada tabel berikut.

Tabel 4.19 uji Paired Samples Statistics model pembelajaran TAI

Paired Samples Statistics

Islam Sultan Agung 3

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pre test TAI MAN 1 60,11 36 11,999 2,000
Post test TAI MAN 84,25 36 9,094 1,516

Pair 2  Pre test TAl SMA Islam
Sultan Agung 3 64,47 34 7,337 1,258
Post test TAI SMA 80.18 34 5054 867

Sumber : data penelitian 2019

2) Uji Paired Sample t test Model Pembelajaran Konvensional

Uji paired sample t test pada hasil belajar model Konvensional

mengunakan data nilai pre test konvensional dengan data nilai post test

konvensional, baik dari MAN 1 Kudus Maupun SMA Islam Sultan

Agung 3 . Adapun hasil uji paired sample t test model pembelajaran

konvensional pada penelitian ini sebagai berikut.




Tabel 4.20 Uji Paired Sample T Test Model Pembelajaran Konvensional

Paired Samples Test
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Paired Differences

Mean

Std.
Deviatio
n

Std. Error
Mean

95% Confidence
Interval of the
Difference

Lower

Upper

df

Sig.
(2-
tailed

Pair 1

Pair 2

Pre test
konvensional
MAN 1 - Post
test
Konvensional
MAN

Pre test
konvensional
SMA Islam
Sultan Agung 3
- Post test
Konvensional
SMA Islam
Sultan Agung 3

20,75758

22,61290

14,38973

14,79342

2,50493

2,65698

25,85995

28,03917

15,65520

17,18663

-8,287

-8,511

32

30

,000

,000

Sumber: data penelitian 2019

Berdasarkan output pair 1 pada tabel diatas diperoleh nilai sig (2-

tailed) sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan rata-rara belajar siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan

perlakuan pada siswa kelas XI

IPS 2 di MAN 1 Kudus. Dan pada

output pair 2 pada tabel diatas nilai sig (2-tailed) juga mendapat nilai

0,00 < 0,05 yang artinya juga terdapat perbedaan rata-rata belajar siswa

sebelum dan sesudah dilaksanakan perlakuan di kelas XI IPS 1 SMA

Islam Sultan Agung 3. Dari hasil output uji paired samlpe t test juga

dapat diketahui rata rata hasil belajar siswa.
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Hasil pre test pembelajaran dengan model konvensional kelas XI

IPS 4 MAN 1 Kudus sebesar 51,63 meningkat menjadi 72,39 setelah

kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional..

Begitu juga pada SMA Islam Sultan Agung 3 hasil pre test sebesar

55,74 meningkat menjadi 78,35 setelah pembelajaran dengan model

konvensional. Hasil rata rata nilai pre test dan post tesr dapat dilihat

pada kolom mean pada tabel berikut.

Tabel 4.21 uji Paired Samples Statistics model pembelajaran konvensional

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pre test konvensional MAN 1 |51,6364 33 12,30299 2,14168
Post test Konvensional MAN 72,3939 33 6,26468 1,09054
Pair 2 Pre test konvensional SMA 557419 31 12.68849 > 27892
Islam Sultan Agung 3
Post test Konvensional SMA 78,3548 21 6.42157 115335

Islam Sultan Agung 3

Sumber: Data Penelitian

h. Uji independen sample t test

Uji independen sample t test digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat pebedaan rata-rata dua sample yang tidak berpasanagan. Uji

independen sample t test dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui perbedaan hasil belajar antara dua sekolah yang berbeda.

Pengolahan uji independen test dalam penelitian dilakukan dengan

aplikasi Spss 22
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1) Uji independen Sample t test hasil belajar model pembelajaran
TAI

Uji independen sample t test menggunkan data hasil belajar

post test model pembelajaran TAI di MAN 1 Kudus dengan hasil

post test model pembelajaran TAI di SMA Islam Sultan Agung 3.

Adapun hasil perhitungan uji Independen Sample t test hasil belajar

model TAI sebagai berikut.

Tabel 4.21 uji independen Sample t test hasil belajar model
pembelajaran TAI

Independen sample t test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

Sig. Std. | 95% Confidence
(2- | Mean | Error Interval of the
tailed | Differe | Differe Difference

F Sig. t df ) nce nce | Lower | Upper
Hasil Equal
Post variances | 12,173 ,001| 2,298 68| ,025| 4,074| 1,773 ,536 7,611
Test assumed

Siswa  Equal
variances
not
assumed

2,333| 55,355| ,023| 4,074| 1,746| ,575 7,572

Sumber: Data Penelitian

Berasarkan  hasil output diatas diperoleh nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,025 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar materi flora dan fauna dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI antara siswa di MAN 1 kudus
dengan siswa di SMA Islam Sultan Agung 3. Perbedaan hasil belajar
antara kedua sekolah selain dilihat dari nilai Sig (2-tailed) pada tabel di

atas juga dapat dilihat pada tabel group statistik dibawah pada kolom
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mean yang menujukan terdapat perbedaan rata-rata nilai yang mana

MAN 1 Kudus meniliki nilai yang lebih tinggi yaitu 84, 25 sedangkan

SMA Islam Sultan Agung 3 memiki rata rata nilai 80,18.

Tabel 4.22 group statistik model TAI

Group Statistics

|ke|as N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Post test TAl MAN 1 36 84,25 9,094 1,516
Post Post test TAI SMA
Test Islam Sultan Agung 34 80,18 5,054 ,867
Siswa 3

Sumber: data penelitian 2019

2) Uji independen Sample t test hasil belajar model pembelajaran

TAI

Uji independen sample t test menggunkan data hasil belajar

post test model pembelajaran konvensional di MAN 1 Kudus

dengan hasil post test model pembelajaran konvensional di SMA

Islam Sultan Agung 3. Adapun hasil perhitungan uji Independen

Sample t test hasil belajar model konvensional sebagai berikut.

Tabel 4.23 Uji independen sample t test hasil belajar model pembelajaran konvensional
Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
\Variances  |t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- |Mean Std. Error [Difference
IF Sig. |t df tailed) |Difference  |Difference|Lower Upper
Hasil  Equal
Belajar variances ,016 |[,901 [-3,758 [62 ,000 -5,961 1,586 -9,131 -2,790
Slswa assumed
Equal
variances not -3,755 61,521  |,000 -5,961 1,587 -9,134 -2,787
assumed

Sumber : data penelitian 2019
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Berdasarkan hasil output diatas diperolen nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar materi flora dan fauna dengan model
pembelajaran konvensional antara siswa di MAN 1 kudus dengan
siswa di SMA Islam Sultan Agung 3. Perbedaan hasil belajar antara
kedua sekolah selain dilihat dari nilai Sig (2-tailed) pada tabel di atas
juga dapat dilihat pada tabel group statistik dibawah pada kolom mean
yang menujukan terdapat perbedaan rata-rata nilai yang mana SMA
Islam Sultan Agung 3 meniliki nilai yang lebih tinggi yaitu 78,35

sedangkan MAN 1 Kudus memiki rata rata nilai 72,39.

Tabel 4.24 group statistik model konvensional

Group Statistics
Std.

Kelas N Mean Deviation | Std. Error Mean
Hasil Post test
Belajar  Konvensional MAN 1 33| 7239 6,265 1,001
Slswa  Post Test

Konvensional SMA 31| 7835 6.422 1.153

Islam Sultan Agung

3

Sumber: data penelitian 2019
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C. PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tahap awal dari penelitian ini adalah menyusun dan merangcang
rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian di
lapangan. Dalam penelitian ini peneliti membuat dua rencana
pelaksanaan pembelajaran materi flora dan fauna dengan dua model
yang berbeda. RPP yang pertama disusun menggunakan model
pembelajaran kooperetif tipe TAI. Sedangkan RPP yang kedua disusun
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Penilaian Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru pengampu berdasarkan lembar observasi yang terdiri dari 10
butir komponen antara lain : 1) kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan indikator, 2) tujuan pembelajaran, 3) keseseaian materi
pembelajaran dengan kompetensi dasar dan indikator, 4) susunan
materi pembelajaran 5) bahan ajar, 6) model pendekatan dan metode,
7) langkah-langkah atau sintak pemnelajaran, 8) pemilihan media
pembelajaran, 9) pemilihan sumber belajar, 10) kesesuaian evaluasi
dengan tujuan dan indikator. Masing-masing butir komponen memiliki
skor dengan rentang 1 — 4 sehingga memiliki skor maksimal sebesar
40. Hasil penilaian RPP dihitung menggunakan rumus statistik

deskriptif
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model pembelajaran
kooperatif tipe TAI materi persebaran flora dan fauna pada kelas XI
IPS 4 di MAN 1 Kudus mendapat skor nilai 90% sedangkan pada kelas
X1 IPS 2 di SMA Islam Sultan Agung 3 mendapatkan skor nilai 87%.
Dan Rencana pelaksanaan pembelajran materi flora dan fauna dengan
model konvensional di kelas XI IPS 2 di MAN 1 kudus mendapatkan
skor 82,50% sedangkan pada kelas XI IPS 1 di SMA Islam Sultan
Agung 3 mendapat skor 85,0%, yang semuanya masuk dalam kategori
sangat baik

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dinilai berdasarkan
kemampuan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Sama halnya
dengan penilaian RPP, penilaian pelaksanaan pembelajaran juga

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran geografi disekolah.

Penilaian pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan menggunakan
lembar observasi. Penilain pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi
tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Penilaian terhadap aktivitas peneliti dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional terdiri dari 14
komponen penilian yang terbagi dalam 3 bagian yaitu membuka
pelajaran, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Kegitan membuka pelajaran terdiri dari 1.a) menyiapkan peserta

didik secara fisik dan mental, 1.b) memotivasi siswa, 1.c)
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menyampaikaan apersepsi, 1.d) menyampaikan tujuan pembelajaran,
1.e) menyampaikan cakupan materi. Kegiatan inti terdiri dari 2.a)
menyajikan materi, 2.b) menerapkan konsep materi pembelajaran
pada kehidupan, 2.c) Menerapkan model pendekatan dan strategi. 2.d)
mengunakan media, alat dan bahan IT, 2.e) Pengelolaan kelas, 2.f)
penggunaan bahasa, 2.g) proses pembelajaran. Kegiatan penutup
pembelajaran terdiri dari 3.a) merangkum materi. 3.b) melakukan
refleksi dan tindak lanjut.

Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas
dengan mengunakan model pembelajaran TAI di kelas XI IPS 4 di
MAN 1 Kudus mendapat skor 82,1% sedangkan kemampuan guru
dalam melaksanakan pembelajran TAI di kelas XI IPS 2 di SMA
Islam Sultan Agung 3 mendapat skor 85,7% yang keduanya temasuk
dalam kategori sangat baik. Dan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan materi flora dan fauna dengan
model pembelajaran konvensional pada kelas X1 IPS 2 di MAN 1
kudus mendapat skor 80,30% sedangkan pada kelas XI IPS 1 di SMA
Islam Sultan Agung 3 mendapat skor 78,57% yang keduanya
termasuk dalam kategori baik. Dari hasil penelitian diatas diketahui
bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan model pembelajaran
TAI lebih baik jika dibandingkan dengan model pembelajaran

konvensional.
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2. Aktivitas Siswa

Aktifitas belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran flora dan fauna baik
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Aktivitas siswa diamati sendiri oleh
peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun
sebelumnya. Lembar observasi aktivitas belajar siswa terdiri dari 10 butir
aspek pengamatan yang masing-masing butir memiliki rentang skor 1-4,

sehingga skor total untuk aktivitas belajar siswa sebesar 40.

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI di kelas XI IPS 4 di MAN 1 Kudus
mendapatkan skor 82,9% dengan kategori sanagat aktif dan pada kelas XI
IPS 2 di SMA Islam Sultan Agung 3 mendapat skor 88,4% dengan kategori
sangat aktif. Sedangkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran konvesional di kelas X1 IPS 2 di MAN 1 Kudus
mendapat skor 76,9% dengan kategori aktif dan pada kelas XI IPS 1 di
SMA Islam Sultang Agung 3 mendpat skor 78,3 % dengan kategori aktif.
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat aktivitas siswa
pada pembelajaran dengan model TAI lebih tinggi dari pembelajaran

dengan mengunakan model konvensional.

3. Hasil Belajar siswa
Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil

belajar ranah kognitif siswa. Ranah koknitif yaitu mencakup segala
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kegiatan yang menyangkut aktivitas otak. Hasil belajar kognitif pada
penelitian ini mencakup nilai pre test dan nilai post test siswa. Pre test
diberikan pada siswa sebelum kegiatan pembelajaran materi flora dan
fauna berlangsung. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
mendapatkan perlakuan. Sedangkan post test diberikan pada siswa setelah
kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengetahui kemampuan siswa.

Setelah hasil pre test dan post test didapatkan selanjutnya dilakukan
pengolahan data mengunakan uji beda rata-rata. Untuk mengetahui
perbedaan nilai siswa dari sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi
perlakuan di gunakan uji paired sample t test, sedangkan untuk megetahui
perbedaan hasil belajar dari dua sekolah maka dilakukan dengan uji
independen sample t test.

Hasil uji paired test pada model pembelajaran TAI dikelas XI IPS 4 di
MAN 1 Kudus diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 yang memiliki
nilai lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedan
rata-rata hasil pre test dan post test siswa. Sedangkan hasil uji paired test
pada model pembelajaran TAI di kelas XI IPS 2 di SMA Islam Sultan
Agung 3 diperoleh nilai sig sig (2-tailed) sebesar 0,00 yang memiliki nilai
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedan rata-
rata hasil pre test dan post test siswa.

Hasil uji Inpendent t test pada model pembelajaran TAI diperoleh nilai
sig (2-tailed) sebesar 0,025 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05

sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedan hasil belajar antara kelas XI
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IPS 4 di MAN 1 Kudus dengan Kelas XI IPS 2 SMA Islam Sultan Agung
3. Sealin dilihat dari hasil uji independent t test, nilai mean atau rata-rata
hasil belajar dari kedua sekolah tersebut juga memiliki perbedaan rata-rata
nilai yang mana MAN 1 Kudus meniliki nilai yang lebih tinggi yaitu 84,

25 sedangkan SMA Islam Sultan Agung 3 memiki rata rata nilai 80,18.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa.

1. Rencana pelaksanaan pembelajar model pembelajaran TAI dikelas
XI IPS 4 MAN 1 mendapat skor 90% sedangkan pada kelas XI IPS
2 di SMA Islam Sultan Agung 3 mendapatkan skor nilai 87%.
Yang temasuk Kkategori sangat baik. Pelaksanaan pembelajaran
dengan model TAIl juga mendapatkan skor dengan kategori sangat
baik. Dan untuk aktivitas siswa selama pembelajaran juga
tergolong sangat aktif.

2. Rencana pelaksanaan pembelajar model pembelajaran
Konvensional dikelas XI IPS 42MAN 1 danpada kelas XI IPS 1 di
SMA Islam Sultan Agung 3 mendapat skor dengan kategori sangat
baik.  Pelaksanaan  pembelajaran dengan model konvensional
mendapatkan skor dengan kategori sangat baik. Dan untuk

aktivitas siswa selama pembelajaran juga tergolong aktif.

3. Dari hasil uji beda dua rata-rata diketahui bahwa kedua model
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Akan tetapi model
pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik dalam meningkatkan hasil

belajar siswa. Selain itu siswa juga lebih aktif jika diberikan model
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pembelajaran kooperarif tipe TAIl jika dibandingkan dengan model
pembelajaran yang biasa digunakan vyaitu model pembelajaran
konvensional.

B. SARAN

1. Pelaksanaan pembelajaran denagan model kooperatif tipe Team
Asissted Individualitaion (TAI) pada materi persebaran flora dan
fauna dapat diterapkan dan menjadi salah satu alternatif dalam
pelaksanaan pembelajaran geografi oleh guru geografi. Selain
diterapkan pada materi flora dan fauna juga dapat diterapkan pada
materi lain, dan diselingi dengan model pembelajaran kooperatif
tipe lainya.

2. Pembelajaran kooperatif Tipe TAI dilaksanakan dalam kelompok-
kelompok kecil, sehinnga guru harus mampu menciptakan suasa
yang kodusif dan mampu memberikan bimbingan secara merata
kepada seluruh kelompok. Guru juga harus mampu bersikap netral
dan obyektif.

3. Guru seharusnya lebih sering menerapkan pembelajaran  dengan
model kooperatif tipe Team Asissted individualitation (TAI) atau
model pembelajaran inovatif lainya agar sisswa lebih aktif dan
pembelajaran lebih inovatif tidak monoton sehingga siswa tidak

merasa bosan selama proses pembelajaran.
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SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas/Semester : X1/ Gasal
Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianautnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, dan damai.),
bertanggung jawab, responsif dan proaktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat,dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan
kawasan internasional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian '\A/‘\I/%ﬁf; Sumber Belajar
3.2. Menganalisis FLORA DAN Mengamati Sikap 5 minggu
sebaran FAUNA DI “»Peserta didik diminta observasi XJP
flora dan fauna INDONESIA DAN untukmembaca buku sumber, | mengamati
di Indonesiadan | DI DUNIA gambar, atau melihat peta aktivitas

0ST



dunia berdasarkan
karateristik
ekosistem

X/
L X4

Karateristik
bioma di dunia
Faktor yang
mempengaruhi
seberan flora
dan fauna
Persebaran
jenis-jenis flora
dan fauna di
indonesia dan
dunia
Konservasi flora
dan fauna di
dunia
Pemanfaatan
flora dan fauna
sebagai
sumberdaya
alam

persebaran flora dan fauna
untuk mendapat wawasan
pengetahuan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi
sebaran flora dan fauna, dan
sebaran flora dan fauna baik di
Indonesia maupun dunia,
pemanfaatan keaneragaman
hayati Indonesia dan konsevasi
flora dan fauna atau,

»Peserta didik diminta untuk
menganati lingkungan sekitar
tentang keaneragaman flora
dan fauna dan pemanfaatannya
serta konservasinya.

Menanya.

«» Peserta didik di minta untuk

merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis, atau
mengkritisi permasalahan
tentang persebaran flora dan
fauna di dunia dan di
Indonesia.

«* Peserta didik diminta untuk

memebuat pertanyaan
yangakan diajukan kepada
nara sumber.

peserta didik
dalam
mengumpulkan
data, analisis
data, dan
pembuatan
laporan
maupun
selama diskusi.

Pengetahuan
Tes menilai
kemampuan
peserta didik
dalam
penguasaan
konsep tentang
persebaran
flora dan fauna
di dunia dan di
Indonesia.

Keterampilan
Siswa
membuat dan
atau
melengkapi
peta tematik

16T



Menggumpulkan Informasi
«»Peserta didik diminta untuk
mencari data dan informasi
untuk menjawab pertanyaan
atau beargumentasi tentang
persebaran flora dan fauna di
dunia dan di Indonesia.
+»Peserta didik diminta untuk
berdiskusi mengenai
permasalahan persebaran flora
dan fauna di dunia dan di
Indonesia.
Menalar/Mengasosiasi.
+»Peserta didik diminta untuk
merumuskan kesimpulan
setelah membaca buku teks
pelajaran, diskusi kelompok
dan mengerjakan tugas, atau
«»Peserta didik diminta untuk
menghubungkan teori yang
telah di pelajarinya dengan
kehidupan nyata dengan cara
memberi contoh dampak
kerusakan keaneragaman flora
dan fauna dan
pemanfaatannya serta
konservasinya
+»Peserta didik diminta untuk

tentang
persebaran
flora dan fauna
di dunia.

¢ST



memprediksi masa depan jika
terjadi kerusakan keragaman
flora dan fanua di dunia
maupun di Indonesia.

Mengkomunikasikan

s¢peserta didik diminta untuk
menyampaikan hasil analisis
dan kesimpulannya dalam
forum diskusi.

€qt
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

MODEL PEMBELAJARAN TEAM ASISSTED
INDIVIDUALITATION

(RPP MODEL TAI)

Satuan Pendidikan : MAN 1 KUDUS

Mata Pelajaran . Geografi

Kelas /Semester : X1/ Gasal

Materi Pokok : Persebaran flora dan fauna
di Indonesia

Tahun Pelajaran : 2018/2019

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi gotong royong, santun, percaya diri dalam interaksi
secara efekrif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergailan dan keberadaanya.

Memahami,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunyatentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, dan
humaniora, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajiayang spesifik sesuai dengan

bakat dan minatnya untukmemecahkan masalah.
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4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarainya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

(KD)

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK)

3.2. Menganalisis

sebaran flora dan
fauna di Indonesia
dan dunia
berdasarkan
karakteristik

3.2.1. Menjelaskan karateristik biosfer.

3.2.2. Menyebutkan faktor persebaran flora
dan fauna

3.2.3. Menyebutkan faktor penghambat
persebaran flora dan fauna

3.2.4. Menganalisis persebaran flora dan

flora dan fauna di
Indonesia

dan dunia yang
dilengkapi

gambar hewan dan

tumbuhan

endemik.

ekosistem fauna di dunia
3.2.5. Menganalisis persebaran flora fauna
di Indonesia
4.2.1.Membuat dan melengkapi peta
4.2. Membuat peta persebaran flora dan fauna di dunia
persebaran dan diindonesia.

C. Tujuan
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Setelah melaksankan proses pembelajaran di kelas diharapkan peserta didik

dapat memahami dan mampu menjelaskan :

a) Karateristik biosfer

b) Faktor —faktor persebaran flora dan fauna di indonesia

c) Faktor-faktor penghambat persebaran flora dan fauna

d) Macam —macam pembagian persebaran flora di Indonesia dan di dunia
e) Macam-macam pembagian persebaran fauna di Indonesia dan di dunia
f) Persebaran flora di Indonesia

g) Upaya konvservasi flora dan fauna di Indonesia
D. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran yang akan dipelajari diantaranya sebagai berikut:
a) Karateristik biosfer

b) Faktor persebaran dan penghambat persebaran

c) Persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia

d) Upaya konservasi flora dan fauna di Indonesia
E. Metode pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Metode : ceramah, tanya jawab diskusi,
Model . Kooperatif tipe Team Asissted Individualitation (TAI)
F. Media, alat, bahan dan sumber belajar
a. Media/ alat
% LCD proyektor
«» Laptop
+«»+ Bahan tayang

¢ Video pembelajaran
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< Papan tulis
b. Sumber belajar

¢ Haryanto,Tri,dkk.2019.GEOGRAFI..Yogyakarta:Intan pariwara.

G. Langkah- langkah pembelajaran

Pertemuan 1 (2 X 45 menit)

(Karateristik biosfer dan faktor persebaran dan penghambat persebaran flora dan

fauna)

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Orientasi
« Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
¢+ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Apsersepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik. (pernahkah kalian pergi ke kebun
binatng?)
¢+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari..
s Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
Pemberian Acuan
% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.
+« Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi pada pertemuan yang berlangsung

% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar

10 menit

Kegiatan Inti
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Sintak model Kegiatan pembelajaran 60 menit
pembelajaran

Pembentukan Guru membagi peserta didik dalam kelompok-

Kelompok kelompok belajar

Tes penempatan Guru membagikan soal Pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Soal yang diberikan berupa
pilihan ganada berjumlah 25 soal dengan waktu
pengerjaan selama 30 menit.

Meningkatkan Mengamati

kreativitas Guru memberikan penjelasan secara garis besar
mengenai materi karateristik biosfer dan faktor-faktor
persebaran dan faktor-faktor penghambat persebaran
flora dan fauna.
Menanya
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang masih belum di pahami
Menalar
Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada
siswa.

Kegiatan Penutup
++ guru menarik kesimpulan untuk pembelajaran hari ini 10
%+ guru menyampaikan gambaran meteri yang akan dipelajari pada menit

pertemuan yanng akan datang

+¢ guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam
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Pertemuan 2(2 X 45 menit)

(Persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia)

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Orientasi
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Apsersepsi
%+ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik. (pernahkah kalian pergi ke kebun
binatng?)
« Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari..
s Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
Pemberian Acuan
¢+ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.
< Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi pada pertemuan yang berlangsung

¢+ Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar

10 menit

Kegiatan Inti

Sintak model Kegiatan pembelajaran

pembelajaran

70 menit

Belajar dalam Guru meminta siswa bergabung pada kelompoknya
kelompok sesuai dengan yang telah dibagikan kemarin.
Mengamati

Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) dan

menjelaskan petunjuk pengerjaan LKS kepada para
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siswa.

Menanya

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila ada yang belum di fahami dari
petunjuk pengerjaan LKS

Mencoba

Guru meminta siswa mengerjakan LKS dalam
kelompok dan menanyakan dan mendiskusikan
materi yang belum dipahami dengan teman satu

kelompok

Nilai kelompok dan
penghargaan

kelompok

Menalar

Guru bersama siswa membahas soal-soal LKS yang
baru selesai dikerjakan oleh siswa. Dan memberi
skor atau nilai pada pekerjaan siswa. Kelompok
dengan total skor paling tinggi akan di beri
penghargaan.

Pengajaran materi-
materi pokok oleh

guru

Mengamati

Guru memberikan penjelasan mengenai persebaran
flora dan fauna di dunia dan di Indonesia.
Menanya

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami
Menalar

Guru memberi pertanyaan-pertanyaan tentang

persebaran flora dan fauna secara lisan kepada siswa.

Mengkomunikasikan
Siswa maju kedepan kelas untuk menjawab

pertanyaan yang telah di berikan oleh guru.

Kegiatan Penutup
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% guru menarik kesimpulan untuk pembelajaran hari ini 10
¢+ guru menyampaikan gambaran meteri yang akan dipelajari pada menit
pertemuan yanng akan datang
% guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Pertemuan 3(2 X 45 menit )
(Persebaran Flora dan fauna di Indonesia)
Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10 menit

Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran
% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Apsersepsi
¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik.
¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari..
s Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
Pemberian Acuan
< Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.
+«» Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi pada pertemuan yang berlangsung
% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar

Kegiatan Inti
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Sintak model

pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

Belajar dalam
kelompok

Guru meminta siswa bergabung pada kelompoknya
sesuai dengan yang telah dibagikan kemarin.
Mengamati

Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) dan
menjelaskan petunjuk pengerjaan LKS kepada para
siswa.

Menanya

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila ada yang belum di fahami dari
petunjuk pengerjaan LKS

Mencoba

Guru meminta siswa mengerjakan LKS dalam
kelompok dan menanyakan dan mendiskusikan
materi yang belum dipahami dengan teman satu
kelompok

Nilai kelompok dan
penghargaan
kelompok

Menalar

Guru bersama siswa membahas soal-soal LKS
yang baru selesai dikerjakan oleh siswa. Dan
memberi skor atau nilai pada pekerjaan siswa.
Kelompok dengan total skor paling tinggi akan di
beri penghargaan.

75 menit
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Pengajaran materi-
materi pokok oleh

guru

Mengamati

Guru memberikan penjelasan mengenai persebaran
flora dan fauna di dunia dan di Indonesia dan upaya
konservasi flora dan fauna di Indonesia.

Menanya

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami
Menalar

Guru memberi pertanyaan-pertanyaan tentang
persebaran flora dan fauna secara lisan kepada
siswa.

Mengkomunikasikan

Siswa maju kedepan kelas untuk menjawab

pertanyaan yang telah di berikan oleh guru.

Tes fakta

Guru membagikan soal Post-test untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah melaksanakan kegitan
pembelajaran. Soal yang diberikan berupa pilihan
ganada berjumlah 25 soal dengan waktu pengerjaan

selama 30 menit.

Kegiatan Penutup

++ guru menarik kesimpulan untuk pembelajaran hari ini

% guru menyampaikan bahwa akan dilaksanakan post-test pada

pertemuan berikutnya.

+¢ guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam

5menit




H. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Jenis Dan Teknik Penilaian
++ Penilaian Pengetahuan
» Tes tertulis
%+ Pengetahuan keterampilan
» Proyek
2. Bentuk Instrumen Penilaian
+» Instrumen penilaian pengetahuan
(terlampir)

¢ Instrumen penilaian keterampilan

(terlampir)

Kudus, September 2019
Mengetahui,

Mahasiswa Peneliti

Guru Pamong

Sa’adatul Aimmah

NIM 3201415045
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

(RPP KONVENSIONAL)

Satuan Pendidikan : MAN 1 KUDUS

Mata Pelajaran : Geografi

Kelas /Semester : X1/ Gasal

Materi Pokok . persebaran flora dan fauna

di dunia dan di Indonesia
Tahun Pelajaran : 2018/2019
Alokasi Waktu ;6 X 45 menit

I. KOMPETENSI INTI

5.

6.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi gotong royong, santun, percaya diri dalam interaksi
secara efekrif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergailan dan keberadaanya.

Memahami,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunyatentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya, dan
humaniora, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajiayang spesifik sesuai dengan

bakat dan minatnya untukmemecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarainya di sekolah secara
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mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

mwtode sesuai kaidah keilmuan.

J. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR (KD)

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK)

3.2.  Menganalisis sebaran
flora dan fauna di
Indonesia dan dunia
berdasarkan
karakteristik

ekositem

3.2.1. Menjelaskan faktor-faktor
persebaran flora dan fauna

3.2.2 Menjelaskan persebaran flora di
dunia.

3.2.3. Menjelaskan persebaran flora di
Indonesia.

3.2.4 Menjelaskan persebaran fauna di
dunia

3.2.5. Menjelaskan persebaran fauna di

Indonesia.

4.2. Membuat peta persebaran
flora dan fauna di Indonesia
dan dunia yang dilengkapi

gambar hewan dan

tumbuhan endemik.

8.2.1. Membuat dan melengkapi peta
persebaran flora dan fauna di dunia

dan diindonesia.

K. Tujuan

Setelah melaksankan proses pembelajaran di kelas diharapkan peserta didik

dapat memahami dan mampu menjelaskan :

h) Faktor —faktor persebaran flora dan fauna di indonesia

i) Persebaran flora di dunia.

J) Persebaran flora di Indonesia.

k) Persebaran fauna di dunia.
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I) Persebaran fauna di Indonesia.

L. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang akan dipelajari diantaranya sebagai berikut:
e) Karateristik biosfer
f) Faktor persebaran dan penghambat persebaran
g) Persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia

h) Upaya konservasi flora dan fauna di Indonesia
M. Metode pembelajaran

Metode : ceramah dan tanya jawab.

Model : Konvensional
N. Media, alat, bahan dan sumber belajar

c. Media/ alat

% LCD proyektor

X/
o

Laptop

X/
o

Bahan tayang

0

» Video pembelajaran

0

» Papan tulis
d. Sumber belajar

Haryanto, Tri,dkk.2019.GEOGRAFI..Yogyakarta:Intan pariwara.
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O. Langkah langkah pembelajaran

Pertemuan 1 (2 X 45 menit)
(Karateristik biosfer dan faktor persebaran dan penghambat

persebaran flora dan fauna)

Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Orientasi menit

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

¢+ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Apsersepsi

¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik. (pernahkah kalian
pergi ke kebun binatng?)

¢ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
(materi terakhik yang disampaikan pertemuan lalu,

¢ Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan

¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

« Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:

Persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia.
“ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung

Kegiatan Inti
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¢ Memberikan gambaran umum kepada siswa mengenai materi 70
yang akan di pelajari menit

¢+ Memeberikan pretest kepada siswa untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Soal pretest berupa pilihan ganda yang
berjumlah 25 soal. Dengan waktu pengerjaan selama 30 menit.

¢+ Menayangkan slide PPT di depan kelas dan menjelaskan materi
Karateristik biosfer dan faktor persebaran serta hambatan
persebaran flora dan fauna.

% Memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum di pahaminya

¢+ Memberikan pertayaan kepada peserta didik tentang materi

yang telah diajarkan.

Kegiatan penutup

Peserta didik : 10

%+ Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point menit
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia yang baru
dilakukan.

“+ Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi yang baru
diselesaikan.

% Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar
jam sekolah atau dirumah.

Guru :

%+ Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran

s Memberikan gambaran mengenai materi yang akan di pelajari di

pertemuan mendatang.
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Pertemuan 2 (2 X 45 menit)

(Persebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia)

Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Orientasi menit

% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran

Apsersepsi

¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik. (pernahkah kalian
pergi ke kebun binatng?)

% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
(materi terakhik yang disampaikan pertemuan lalu,

% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan

¢+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

% Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:

Persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia.
“ Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung

Kegiatan Inti

% Menayangkan slide PPT di depan kelas dan menjelaskan materi | 70

persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia menit
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% Memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum di pahaminya
¢+ Memberikan pertayaan kepada peserta didik tentang materi

yang telah diajarkan.

Kegiatan penutup

Peserta didik : 10
% Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point menit
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia yang baru
dilakukan.
% Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi yang baru
diselesaikan.
%+ Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar
jam sekolah atau dirumah.
Guru :
%+ Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran
%+ Memberikan gambaran mengenai materi yang akan di pelajari di
pertemuan mendatang.
Pertemuan 3 (2 X 45 menit)
(Upaya konservasi flora dan fauna di Indonesia)
Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pendahuluan 10
Orientasi menit

% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

«» Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin




172

% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali

kegiatan pembelajaran
Apsersepsi

¢ Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik. (pernahkah kalian
pergi ke kebun binatng?)

% Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
(materi terakhik yang disampaikan pertemuan lalu,

% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan

¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran
yang akan dipelajari.

% Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik
diharapkan dapat menjelaskan tentang:

Persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia.

< Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung

Kegiatan Inti

% Menayangkan slide PPT di depan kelas dan menjelaskan materi | 70
upaya konservasi flora dan fauna di Indonesia. menit

¢+ Memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum di pahaminya

¢+ Memberikan pertayaan kepada peserta didik tentang materi

yang telah diajarkan.

Kegiatan penutup

Peserta didik : 10

% Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point menit
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penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
persebaran flora dan fauna di dunia dan di Indonesia yang baru
dilakukan.

% Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi yang baru
diselesaikan.

%+ Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar
jam sekolah atau dirumah.

Guru :

% Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran

%+ Memberikan gambaran mengenai materi yang akan di pelajari di

pertemuan mendatang.




P. PENILAIAN PEMBELAJARAN
3. Jenis Dan Teknik Penilaian
¢ Penilaian Pengetahuan
» Tes tertulis
+* Pengetahuan keterampilan
» Proyek
4. Bentuk Instrumen Penilaian
+* Instrumen penilaian pengetahuan
(terlampir)

+* Instrumen penilaian keterampilan

(terlampir)

Kudus,
Mengetahui,

Guru Pamong
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KISI-KISI INSTRUMENT TES MATERI FLORA DAN FAUNA

Mata Pelajaran : Geogarfi

Tahun Pelajaran : 2019/2020

Kelas/semester : XI IPS / Gasal

Alokasi Waktu : 60 menit
Kogg)se;?na Indikator nggfk thg;?h Nomor Soal
Menjelaskan 4 1,9,13,45
Karateristik
Biosfer
Menjelaskan 6 2,7,14,24,32,39
faktor
Persebaran dan
penghambat
persebaran
Menganalisis | flora dan fauna
sebaran flora | Menganalisis 17 4,8,11,17,20,22,26,28,29,34,37,
dan fauna di | persebaran 38,40,43,44,47,49,
Indonesia | flora di Pilihan
dan dunia Indonesia dan Ganda
berdasarkan | dunia
karateristik | Menganalisis 17 3,6,12,16,19,21,23,27,30,31,33,35,
ekosistem persebaran 36,41,42,46,48,50,
fauna di
Indonesia dan
dunia
Membyebutkan 6 5,10,15,18,25,40
upaya
Konservasi
flora dan Fauna
di Indonesia
Jumlah 50
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KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN
TINGGI UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU SOSIAL
Gedung C7 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
UNNES Wibsite http://fis.unnes.ac.id Email : fis@unnes.ac.id

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama L e e e arrrra——
NO PIreSENSI & evveveeeeiee et
Kelas -

Petunjuk Umum
a. Tulis lebih dahulu nama, no presensi, kelas sebelum mengerjakan soal ini.
b. Kerjakan soal di bawah ini dengan cara memberikan tanda silang pada salah satu
jawaban yang anda anggap benar.
c. Kerjakan soal-soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu.
d. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas/guru.

1. Persebaran flora dan dan fauna di bumi tidak merata . kenyataan ini

membuktikan bahwa...

a. Tidak semua flora dan fauna dapat hidup dan berkembang diwilayah

tertentu
Rintangan geografis tidak dapat ditrobos oleh semua jenis flora dan fauna
Hutan merupakan rintangan bagi semua flora dan fauna
Terdapat hubungan yang sangat erat antara flora dan fauna

e. Beberapa jenis flora telah punah
Komponen biotik dan abiotik dalam satu ekosistem menunjukan hubungan
saling mempengaruhi. Berikut merupakan fenomena yang menunjukan
ekosistem yaitu....

a. lkan hidup di dalam air
Ayam memakan cacing
Penguapan sungai karena cahaya matahari
Kambing memakan rumput
Pelapukan batu oleh air

oo o
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. Jenis-jenis hewan yang dilindungi di Indonesia adalah....
a. rusa,kancil, kambing, dan orang utan.
b. kuda, kuskus, kerbau dan rusa.
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c. kambing, kancil, kakatua,dan harimau
d. harimau,gajah,orang utan, dan kasuari
e. kanguru, orang hutan, kerbau, dan kucing

4. Salah satu bentuk pemanfaatan sabana di indonesia adalah....
a. pusat pegembangan kayu jati

pusat penelitian tumbuhan epifit

lokasi budidaya tumbuhan kopo

lokasi peternakan unggas

lokasi perternakan sapi

© oo o

5. Salah satu tumbuhan khas biom gurun adalah kaktus. Karateristik kaktus yang
digunakan untuk beradaptasi berupa....
a. Daun berbentuk jarum dan meruncing untuk mempermudah penyerapan air hujan

Memiliki lapisan lilin di seluruh bagian untuk menghindari suhu panas
Akarberada di permukaan tanah agar mudah menyerap embun
Bunga cepat layu untuk menghemat penguapan
Akar sangat panjang untuk mencari sumber makanan
6. Fauna Yang merupakan fauna wilayah oriental yaitu ..
a. orang utan
b. jerapah
c. unta
d. burung cendrawasih
e. burung kenari

D 00T

7. Faktor iklim yang mempengaruhi persebaran flora dan fauna adalah.....
a. Kesuburan tanah
b. Ketinggian tempat
c. Kelembaban udara
d. Ketersediaan makanan
e. Kondisi lahan pertanian
8. Populasi manusia menempati wilayah tertentu dan berpengaruh terhadap
komponen lingkungan lainya, jika populasi melebihi daya tampung suatu
wilayah, akan menimbulkan dampak sebagai berikut...
a. Hubungan antar komponen biotik semakin intensif
Jumlah penduduk yang masuk wilayah semakin berkurang
Kebutuhan tempat tinggal semakin menurun
Ruang gerak yang di butuhkan manusia semakin luas
Ruang hidup terbatas dan kebutuhan pangan meningkat

® o0 o

9. Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang berkumpul dan hidup pada stu
daerah dan waktu tertentu, berikut merupakan contoh populasi adalah....
a. Satu ekor kambing



Jumlah harimau di sumatra mencapai 5,000 ekor
Dalam sepetak sawah terdapat padi tikus dan ular
Ikan koi dalam akuarium

Pohon mangga di depan rumah

® o0 o
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10. Hambatan persebaran fauna yang disebabkan oleh faktor biologis adalah...

a. tidak terdat makanan yang sesuai
terhalang oleh gurun pasir
terhalang samudra luas

kondisi tanah yang tidak cocok
terhalang pegunungan tinggi

® o0 o

11. Ciri tumbuhan yang mampu hidup dikawasan hutan musim tropis adalah...
a. Akar panjang dan menjalar
b. Tumbuhan kecil dan pendek
c. Tumbuhan selalu hijau sepanjang tahun
d. Menggugurkan daun pada musim kemarau
e. Batang dahan dan daun keras
12. jenis Fauna yang persebaranya di antara kawasan asiatis dan kawasan Australis
yaitu....
Maleo,komodo dan babi rusa
Gajah ,badak, dan maleo
Badak, maleo dan komodo
Gajah, maleo dan komodo
Komodo babirusa dan gajah
13. Perhatlkan gambar dibawah ini!

® a0 o

Gambar di atas merupakan contoh dari...

a. Individu

b. Pupulasi

¢. Komunitas
d. Ekosistem
e. Bioma

14. Hambatan persebaran flora yang disebabkan oleh faktor biologis adalah...
a. Unsur hara dalam tanah
b. Kandungan air dalam tanah
c. Terhalang samudra yang luas



d.
e.

Suhu udara yang tidak sesuai
tidak terdapat makanan yang sesuai

15. Upaya pelestarian flora dan fauna langka oleh pemerintah dilakukan dengan cara

oo ow

e.

Mengembangbiakan sebanyak mungkin
Membangun kebun binatang
Mengawetkan di museum

Membuat hutang lindung

Mendirikan cagar alam

16. Upaya pelestarian flora dan fauna langka oleh pemerintah dilakukan dengan cara...

Rl

Mengembangbiakan sebanyak mungkin
Membangun kebun binatang
Mengawetkan di museum

Membuat hutang lindung

Mendirikan cagar alam

17. C|r| tumbuhan yang mampu hidup dikawasan hutan hujan tropis adalah...

Akar panjang dan menjalar

Tumbuhan kecil dan pendek

Tumbuhan selalu hijau sepanjang tahun
Menggugurkan daun pada musim kemarau
Tumbuhan dilapisi lapisan lilin

® o0 o
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18. Jamur merupakan bagian dari komponen biotik yang memiliki bagian spora.
Bagian ini mendukung persebaran melalui udara. Deskripsi tersebut
menunjukan persebaran makhluk hidup dalam lingkup biosfer di dukung

oleh....
a. Iklim
b. Hidrosfer
c. Atmosfer
d. Litosfer
e. Biosfer

19. Salah satu dampak kerusakan fauna adalah.....

a.

D Q0 T

Perubahan fisik fauna

Munculnya fauna baru

Terputusnya daur kehidupan
Terbentuknya ekosistem
Peningkatan populasi fauna tertentu.

20. Perhatlkan ciri-ciri kawasan fauna berikut!
1) Kawasan persebaran meliputi Indo-Cina dan Sri Langka
2) Fauna yang ada di dalamnya antara lain gajah, harimau dan komodo
3) Sebagian besar wilayah beriklim tropis.

Ciri-ciri kawasan di atas menunjukan kawasan biogeologis....



21.

22.

23.

24,

25.

26.
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a. Australian ¢ Neartik
b. Neotropik d Ethiophian
c. Oriental

Garis khayal yang membatasi kawasan fauna tipe Asiatis dengan kawasan fauna tipe

peralihan adalah....
a. Garis weber d Garis astronomis
b. Garis wallace a. Garis lintang
c. Garis katulistiwa

Berikut ini jenis fauna yang ada di Indonesia Timur, kecuali ...

a. Kanguru

b. burung cendrawasih

c. Walaby

d. burung kakak tua

e. Angoa

Ciri khas flora yang tumbuh di gurun adalah ...

a. berdaun jarum

b. berdaun lebar

c. berakar dalam

d. berbatang lunak

e. tidak berdaun

Berikut adalah wilayah termasuk dalam region Etiopian yaitu...

a. India Barat

b. Amerika Selatan

c. Eropa

d. Madagaskar

e. Asia Utara

Kabupaten Malang menghasilkan apel, kabupaten blitar menghasilkan padi
dan kabupaten Sidoharjo menghasilkan udang windu. Perbedaan hasil dari
tiga daerah diatas apabila dianalisis disebabkan adanya faktor utama yairu....
a. Kondisi geologis

Kondisi klimatologis

Kesuburan tanah

Kondisi morfologis

Kondisi geografis

Hambatan persebaran flora yang disebabkan oleh faktor edafik adalah....
Unsur hara dalam tanah

Kandungan air dalam tanah

Terhalang samudra yang luas

Suhu udara yang tidak sesuai

tidak terdapat makanan yang sesuai

T 20T
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27. Hambatan persebaran flora yang disebabkan oleh faktor iklim adalah....
aUnsur hara dalam tanah
b. Kandungan air dalam tanah
c. Terhalang samudra yang luas
d. Suhu udara yang tidak sesuai
e. tidak terdapat makanan yang sesuai
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28. Hutan Bakau (Mangrove) di Indonesia dapat dijumpai di daerah berikut ini, kecuali

pantai...

a. Timur Sumatera
b. Selatan Jawa

¢. Kalimantan

d. Utara Jawa

e. Selatan Papua

29. Suatu daerah yang hanya ditumbuhi lumut karena suhunya kurang lebih hanya 10 C

33.

disebut...

a. Sabana d. Gurun
b. Stepa e Tundra.
c.Koniferus

30. Vegetasi khas daerah hutan musim adalah ....
a. hutan konifer
b. hutan pinus
¢. hutan heterogen
d. padang rumput dan lumut kerak
e. hutan jati
31.
erosi karena dapat mengikat atau menahan air hujan. Fungsi ini disebut juga ...
a. fungsi sosial
b. fungsi ckonomi
c. fungsi orologis
d. fungsi hidrologis
e.fungsi geografis

Hutan dapat berfungsi untuk menjaga banyaknya bunga tanah (humus) dari bahaya

32. Garis khayal yang membatasi kawasan fauna tipe australis dengan kawasan fauna
tipe peralihan adalah.....
a Garis weber d Garis astronomis
b Garis wallace e Garis lintang

c Garis katulistiwa

Di bawah ini, pernyataan yang benar mengenai hutan hujan tropis adalah ...
a. terdapat di semua benua

b. jenis fauna yang ada di dalamnya sama



¢. hanya ditenui di dataran rendah
d. kanopinya sangat rapat
e. tidak ditemukan tumbuhan epifit

34. Fauna yang persebaranya di antara kawasan asiatis dan kawasan Asiatis yaitu....
a.

® 00T

Maleo,komodo dan babi rusa
Gajah ,badak, dan maleo
Badak, maleo dan komodo
Gajah, maleo dan komodo
Komodo babirusa dan gajah

35. Negara-negara di bawah ini yang wilayahnya ditumbuhi tundra adalah ...
a. Kanada, Swedia, dan India
b. Kanada, Finlandia, dan Norwegia
c. Prancis, Inggris, dan Italia
d. Amerika Serikat, Brasil, dan Mesiko
e. Mesir, Libia, dan Aljazair
36. Perhatikan gambar berikut!

kawasan yang diberi tanda X merupakan kawasan persebaran fauna tipe....

a. Asiatis a. Oriental
b. Australian b. Peralihan
c. Ethiopian

37. Perhatikan gambar berikut ini!
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Jenis fauna yang hidup dikawasan bertanda X adalah ....(C3)

Salamender dan bison
Orang utan dan tapir
Panda dan magpies
Zebra dan jerapah
. Koala dan nokdiak
38. Bioma tundra terletak di daerah...
a. kutub selatan
b. kutub utara
c. iklim tropis
d. iklim sub tropis
e. iklim sedang
39. Vegetasi khas daerah tundra adalah ....
a. hutan konifer
b. hutan pinus
c. hutan heterogen
d. padang rumput dan lumut kerak
e. hutan jati
40. Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan di muka bumi adalah ...
a. tanah, iklim dan relief
b. manusia, tanah dan iklim
c. flora, fauna dan manusia
d. angin, temperatur dan tekanan
e. cuaca, iklim dan tanah
41. Salah satu bentuk pemanfaatan sabana di indonesia adalah....
a. pusat pegembangan kayu jati
b. pusat penelitian tumbuhan epifit
c. lokasi budidaya tumbuhan kopoi
d. lokasi peternakan unggas
e. lokasi perternakan sapi

® o0 o

42. Perhatikan gambar berikut!
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Fauna pada gambar diatas terdapat di kawasan....

a. Neartik d. Peralihan
b. Australian e. Etiophian
c. Asiatis

43. Perhatikan jenis-jenis fauna berikut ini!
1) Badak berculasatu  4) Gajah
2) Babi rusa 1) Harimau
3) Nokdiak

Fauna yang terdapat di kawasan asiatis adalah di tunjukan nomor ...
a. 1),2)4) d.2),3) dan 5)
b. 1),4)dan5) e.3),4),dan5)
c. 2),3)dan4)
44. Salah satu ciri hutan hujan tropis adalah....
tumbuhan berdaun lilin
ketinggiaan pohon antara 12-35 meter.
selalu hijau sepanjang tahun
menggugurkan daun saat musim kemarau
didominasi oleh tumbuhan berdaun jarum
45, Blosfer didefinisikan sebagai lapisan yang mendukung kehidupan manusia
dan unsur lingkungan. Unsur lingkungan meliputi berbagai organisme dan
interaksi didalamnya. Batas zona pada biosfer sulit dipetakan karena....
a. Wilayah perairan lebih luas dari daratan
Mencakup lapisan atmosfer yang tinggi
Banyaknya organisme yang hidup di permukaan bumi
Kodisi ruang berubah dan berkembang secara alami
Luasnya cakupan ruang penunjang kehidupan

P aeoe
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46. Biosfer berasal dari kata “bio” dan “sphare”, yang artinya...
a. Lapisan udara

b. Lapisan tanah
c. Lapisan air

d. Lapisan bumi
e.

Lapisan kehidupan

47. Perhatikan jenis-jenis fauna di bawah ini!

1) Jerapah 5) Badak
2) Harimau 6) Anoa
3) Zebra 7) Tapir
4) Gajah 8) Bison

Fauna yang terdapat di kawasan oriental ditunjukan oleh nomor...



a. 1),3),5)dan7)
b. 2),4),6),dan 8)
c. 5),6),7) dan 6)

48. Pertumbuhan vegetasi pada kawasan bioma ini terhambat karena musim

d. 2),4),5)dan7)
g. 3),4),5)dan8)
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dingin yang panjang, selain itu ketersediaan air juga kurang untuk mendukung
untuk tumbuhnya pepohonan, berdasarkan karateristik tersebut, bioma yang
dimaksud adalah.....

a.

49. Hutan mempunyai fungsi langsung dan tak langsung. Fungsi tidak langsung
diantaranya disebut juga fungsi orologis yaitu ...

® a0 o

Taiga
Tundra
Kutub
Samudra
Hutan gugur

a. mencegah erosi
b. mengatur udara segar

. menyebabkan udara segar
d. membentuk humus tanah

e. mengatur aliran air
50. Pasangan yang tepat antara jenis fauna dan kawasan persebaranya di tunjukan nomor

Fauna Persebaran
a Bison Oriental
b Burung Emu Australian
c Panda Neotropik
d Antelop Nearktik
e Tapir Ethiopian
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1 C 11 C 21 E 21 E 31 A 41 A
2 A 12 A 22 A 22 A 32 A 42 B
3 E 13 D 23 A 23 A 33 E 43 C
4 E 14 A 24 C 24 C 34 D 44 A
5 E 15 E 25 D 25 D 35 B 45 E
6 E 16 C 26 B 26 B 36 A 46 B
7 B 17 C 27 A 27 A 37 A 47 E
8 C 18 C 28 E 28 E 38 D 48 E
9 B 19 C 29 D 29 D 39 C 49 D
1 C 20 E 30 B 30 B 40 C 50 D




. 180
Lampiran 6

104
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SOAL PRE TEST

Nama L et
NO PreSENSI & weeeveeeeeeeeeeeeeeeeee e
Kelas e —————

Petunjuk Umum
a. Tulis lebih dahulu nama, no presensi, kelas sebelum mengerjakan soal ini.
b. Kerjakan soal di bawah ini dengan cara memberikan tanda silang pada

salah satu jawaban yang anda anggap benar.
c. Kerjakan soal-soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu.
d. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada
pengawas/guru.
e.

1. Kabupaten Malang menghasilkan apel, kabupaten blitar menghasilkan padi
dan kabupaten Sidoharjo menghasilkan udang windu. Perbedaan hasil dari
tiga daerah diatas apabila dianalisis disebabkan adanya faktor utama yairu....

a. Kondisi geologis

Kondisi klimatologis

Kesuburan tanah

Kondisi morfologis

. Kondisi geografis

2. Hambatan persebaran fauna yang disebabkan oleh faktor biologis adalah...

© 00 o

f. tidak terdat makanan yang sesuai
g. terhalang oleh gurun pasir

h. terhalang samudra luas

i. kondisi tanah yang tidak cocok

j. terhalang pegunungan tinggi

3. Jenis fauna yang persebaranya di antara kawasan asiatis dan kawasan
Australis yaitu....
a. Maleo,komodo dan babi rusa
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Gajah ,badak, dan maleo
Badak, maleo dan komodo
Gajah, maleo dan komodo
Komodo babirusa dan gajah
: Pertumbuhan vegetasi pada kawasan bioma ini terhambat karena musim
dingin yang panjang, selain itu ketersediaan air juga kurang untuk
mendukung untuk tumbuhnya pepohonan, berdasarkan karateristik tersebut,
bioma yang dimaksud adalah.....
Taiga
Tundra
Kutub
Samudra
j.  Hutan gugur
. Populasi manusia menempati wilayah tertentu dan berpengaruh terhadap
komponen lingkungan lainya, jika populasi melebihi daya tampung suatu
wilayah, akan menimbulkan dampak sebagai berikut...
f. Hubungan antar komponen biotik semakin intensif
g. Jumlah penduduk yang masuk wilayah semakin berkurang
h. Kebutuhan tempat tinggal semakin menurun
i. Ruang gerak yang di butuhkan manusia semakin luas
j.  Ruang hidup terbatas dan kebutuhan pangan meningkat
. Perhatikan jenis-jenis fauna berikut ini!

D 00 o
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4) Badak bercula satu 4) Gajah
5) Babi rusa 5) Harimau
6) Nokdiak

Fauna yang terdapat di kawasan asiatis adalah di tunjukan nomor ...
a. 1),2),4) d.2),3) dan 5)
b. 1),4)dan5) e.3),4),dan5)
c. 2),3)dan4)
Hambatan persebaran flora yang disebabkan oleh faktor iklim adalah....
Unsur hara dalam tanah
Kandungan air dalam tanah
Terhalang samudra yang luas
Suhu udara yang tidak sesuai
tidak terdapat makanan yang sesuai
: Perhatlkan ciri-ciri kawasan fauna berikut!
1) Kawasan persebaran meliputi Indo-Cina dan Sri Langka
2) Faunayang ada di dalamnya antara lain gajah, harimau dan komodo
3) Sebagian besar wilayah beriklim tropis.

® o0 T

Ciri-ciri kawasan di atas menunjukan kawasan biogeologis....



189

f. Australian d. Neartik
g. Neotropik e Ethiophian
h. Oriental

9. Hutan dapat berfungsi untuk menjaga banyaknya bunga tanah (humus) dari
bahaya erosi karena dapat mengikat atau menahan air hujan. Fungsi ini
disebut juga ...

a. fungsi sosial
b. fungsi ckonomi
c. fungsi orologis
d. fungsi hidrologis
e.fungsi geografis
10. Pasangan yang tepat antara jenis fauna dan kawasan persebaranya di tunjukan

nomor...
Fauna Persebaran
a | Bison Oriental
b | Burung Emu Australian
¢ | Panda Neotropik
d | Antelop Nearktik
e | Tapir Ethiopian

11. Ciri tumbuhan yang mampu hidup dikawasan hutan hujan tropis adalah...

® o0 o

Akar panjang dan menjalar

Tumbuhan kecil dan pendek

Tumbuhan selalu hijau sepanjang tahun
Menggugurkan daun pada musim kemarau
Tumbuhan dilapisi lapisan lilin

12. Salah satu tumbuhan khas biom gurun adalah kaktus. Karateristik kaktus yang
digunakan untuk beradaptasi berupa....

a.

® o0 o

Daun berbentuk jarum dan meruncing untuk mempermudah penyerapan
air hujan

Memiliki lapisan lilin di seluruh bagian untuk menghindari suhu panas
Akarberada di permukaan tanah agar mudah menyerap embun

Bunga cepat layu untuk menghemat penguapan

Akar sangat panjang untuk mencari sumber makanan
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13. Perhatikan gambar berikut ini!

Jenis fauna yang hidup dikawasan bertanda X adalah ....

Salamender dan bison
Orang utan dan tapir
Panda dan magpies
Koala dan nokdiak
Jerapah dan Zebra

® o0 o

14. Negara-negara di bawah ini yang wilayahnya ditumbuhi tundra adalah ...

a. Kanada, Swedia, dan India

b. Kanada, Finlandia, dan Norwegia

c. Prancis, Inggris, dan Italia

d. Amerika Serikat, Brasil, dan Mesiko
e. Mesir, Libia, dan Aljazair

15. Di bawah ini, pernyataan yang benar mengenai hutan hujan tropis adalah ...
a. terdapat di semua benua
b. jenis fauna yang ada di dalamnya sama
c. hanya ditenui di dataran rendah
d. kanopinya sangat rapat
e. tidak ditemukan tumbuhan epifit

16. Biosfer didefinisikan sebagai lapisan yang mendukung kehidupan manusia
dan unsur lingkungan. Unsur lingkungan meliputi berbagai organisme dan
interaksi didalamnya. Batas zona pada biosfer sulit dipetakan karena....

f. Wilayah perairan lebih luas dari daratan

g. Mencakup lapisan atmosfer yang tinggi

h. Banyaknya organisme yang hidup di permukaan bumi
i. Kodisi ruang berubah dan berkembang secara alami
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J.  Luasnya cakupan ruang penunjang kehidupan
17. Jamur merupakan bagian dari komponen biotik yang memiliki bagian spora.
Bagian ini mendukung persebaran melalui udara. Deskripsi tersebut
menunjukan persebaran makhluk hidup dalam lingkup biosfer di dukung
oleh....

f. Iklim

g. Hidrosfer
h. Atmosfer
I. Litosfer
J. Biosfer

18. Ciri tumbuhan yang mampu hidup dikawasan hutan musim adalah...
a. Akar panjang dan menjalar
b. Tumbuhan kecil dan pendek
c¢. Tumbuhan selalu hijau sepanjang tahun
d. Menggugurkan daun pada musim kemarau
e. Batang dahan dan daun keras

19. Salah satu bentuk pemanfaatan sabana di indonesia adalah....
f. pusat pegembangan kayu jati
g. pusat penelitian tumbuhan epifit
h. lokasi budidaya tumbuhan kopoi
i. lokasi peternakan unggas
j. lokasi perternakan sapi

20. Perhatikan gambar berikut!

s
. ' o
a4
X
LY
\ 0

kawasan yang diberi tanda X merupakan kawasan persebaran fauna tipe....
a. Asiatis d Oriental
b. Australian e Peralihan
c. Ethiopian
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21. Komponen biotik dan abiotik dalam satu ekosistem menunjukan hubungan
saling mempengaruhi. Berikut merupakan fenomena yang menunjukan
ekosistem yaitu....

f.

g.
h.
I.
J.

Ikan hidup di dalam air

Ayam memakan cacing

Penguapan sungai karena cahaya matahari
Kambing memakan rumput

Pelapukan batu oleh air

22. Persebaran flora dan fauna di pengaruhi oleh faktor klimatologis, faktor fisik
berikut yang memngaruhi kondisi iklim di suatu wilayah yaitu..
a. Suhu udara dan kelembaban udara
b. Posisi lintang dan ketinggian tempat
c. Kemiringan lereng dan kesuburan tanah
d. Arah dan kecepatan angin
e. Curah hujan di suatu wilayah

23. Suatu daerah yang hanya ditumbuhi lumut karena suhunya kurang lebih
hanya 10 C disebut...

a.

® oo o

Sabana
Stepa
Koniferus
Gurun
Tundra

24. Persebaran flora dan dan fauna di bumi tidak merata . kenyataan ini
membuktikan bahwa...

a.

Tidak semua flora dan fauna dapat hidup dan berkembang diwilayah
tertentu

Rintangan geografis tidak dapat ditrobos oleh semua jenis flora dan
fauna

Hutan merupakan rintangan bagi semua flora dan fauna

. Terdapat hubungan yang sangat erat antara flora dan fauna

Beberapa jenis flora telah punah



25. Perhatikan gambar berikut!

Fauna pada gambar diatas terdapat di kawasan....
a.

® oo o

Neartik
Australian
Asiatis
Peralihan
Oriental
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Lampiran 7
02
KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN
TINGGI UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU SOSIAL
Gedung C7 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
UNNERSITAS NEGER SENARANG Wibsite http://fis.unnes.ac.id Email : fis@unnes.ac.id

SOAL POST TEST

Nama L e
NO PreSENSI & weveveeeeeeeeeeeeeeeeeee e
Kelas e —————

Petunjuk Umum

a.

Tulis lebih dahulu nama, no presensi, kelas sebelum mengerjakan soal
ini.

Kerjakan soal di bawah ini dengan cara memberikan tanda silang pada
salah satu jawaban yang anda anggap benar.

Kerjakan soal-soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu.

Periksa kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada
pengawas/guru.

Waktu mengerjakan soal selama 30 menit

1. Persebaran flora dan dan fauna di bumi tidak merata . kenyataan ini
membuktikan bahwa...
a.

oo o

e.
2. Komponen biotik dan abiotik dalam satu ekosistem menunjukan hubungan
saling mempengaruhi. Berikut merupakan fenomena yang menunjukan
ekosistem yaitu....

a.

® a0 o

Tidak semua flora dan fauna dapat hidup dan berkembang diwilayah
tertentu

Rintangan geografis tidak dapat ditrobos oleh semua jenis flora dan fauna
Hutan merupakan rintangan bagi semua flora dan fauna

Terdapat hubungan yang sangat erat antara flora dan fauna

Beberapa jenis flora telah punah

Ikan hidup di dalam air

Ayam memakan cacing

Penguapan sungai karena cahaya matahari
Kambing memakan rumput

Pelapukan batu oleh air


http://fis.unnes.ac.id/
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3. Biosfer didefinisikan sebagai lapisan yang mendukung kehidupan manusia dan
unsur lingkungan. Unsur lingkungan meliputi berbagai organisme dan interaksi
didalamnya. Batas zona pada biosfer sulit dipetakan karena....

Wilayah perairan lebih luas dari daratan

Mencakup lapisan atmosfer yang tinggi

Banyaknya organisme yang hidup di permukaan bumi

Kodisi ruang berubah dan berkembang secara alami

e. Luasnya cakupan ruang penunjang kehidupan

4. Perhatikan gambar berikut ini!

oo o

Jenis fauna yang hidup dikawasan bertanda X adalah ....

Salamender dan bison
Orang utan dan tapir
Panda dan magpies
Koala dan nokdiak
e. Jerapah dan Zebra
5. Ciri tumbuhan yang mampu hidup dikawasan hutan hujan tropis adalah...
a. Akar panjang dan menjalar
b. Tumbuhan kecil dan pendek
c. Tumbuhan selalu hijau sepanjang tahun
d. Menggugurkan daun pada musim kemarau
e. Tumbuhan dilapisi lapisan lilin
6. Hambatan persebaran flora yang disebabkan oleh faktor iklim adalah....
a. Unsur hara dalam tanah
b. Kandungan air dalam tanah
c. Terhalang samudra yang luas
d. Suhu udara yang tidak sesuai
e. tidak terdapat makanan yang sesuai

oo o

7. Salah satu bentuk pemanfaatan sabana di indonesia adalah....
a. pusat pegembangan kayu jati
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b. pusat penelitian tumbuhan epifit
c. lokasi budidaya tumbuhan kopoi
d. lokasi peternakan unggas
e. lokasi perternakan sapi

8. Suatu daerah yang hanya ditumbuhi lumut karena suhunya kurang lebih

hanya 10 C disebut...

a. Sabana

Stepa

Koniferus

Gurun

Tundra

©T oo o

9. Perhatikan gambar berikut!

kawasan yang diberi tanda X merupakan kawasan persebaran fauna tipe....

d. Asiatis d Oriental
e. Australian e Peralihan
f.  Ethiopian

10. Jamur merupakan bagian dari komponen biotik yang memiliki bagian spora.
Bagian ini mendukung persebaran melalui udara. Deskripsi tersebut
menunjukan persebaran makhluk hidup dalam lingkup biosfer di dukung
oleh....

a. |Iklim

b. Hidrosfer
c. Atmosfer
d. Litosfer

e. Biosfer

11. Hambatan persebaran fauna yang disebabkan oleh faktor biologis adalah...
a. tidak terdat makanan yang sesuai
b. terhalang oleh gurun pasir



197

c. terhalang samudra luas
d. kondisi tanah yang tidak cocok
e. terhalang pegunungan tinggi
12. Populasi manusia menempati wilayah tertentu dan berpengaruh terhadap
komponen lingkungan lainya, jika populasi melebihi daya tampung suatu
wilayah, akan menimbulkan dampak sebagai berikut...
a. Hubungan antar komponen biotik semakin intensif
b. Jumlah penduduk yang masuk wilayah semakin berkurang
c. Kebutuhan tempat tinggal semakin menurun
d. Ruang gerak yang di butuhkan manusia semakin luas
e. Ruang hidup terbatas dan kebutuhan pangan meningkat
13. Negara-negara di bawah ini yang wilayahnya ditumbuhi tundra adalah ...
a. Kanada, Swedia, dan India
b. Kanada, Finlandia, dan Norwegia
c. Prancis, Inggris, dan Italia
d. Amerika Serikat, Brasil, dan Mesiko
e. Mesir, Libia, dan Aljazair
14. Perhatikan gambar berikut!

Fauna pada gambar diatas terdapat di kawasan....
a. Neartik

b. Australian

c. Asiatis

d. Peralihan

e. Oriental

15. Ciri tumbuhan yang mampu hidup dikawasan hutan musim adalah...
a. Akar panjang dan menjalar

b. Tumbuhan kecil dan pendek

c. Tumbuhan selalu hijau sepanjang tahun

d. Menggugurkan daun pada musim kemarau
e. Batang dahan dan daun keras
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16. Persebaran flora dan fauna di pengaruhi oleh faktor klimatologis, faktor fisik
berikut yang memngaruhi kondisi iklim di suatu wilayah yaitu..
a. Suhu udara dan kelembaban udara
b. Posisi lintang dan ketinggian tempat
c. Kemiringan lereng dan kesuburan tanah
d. Arah dan kecepatan angin
e. Curah hujan di suatu wilayah
17. Pasangan yang tepat antara jenis fauna dan kawasan persebaranya di tunjukan
nomor...

Fauna Persebaran
a | Bison Oriental
b | Burung Emu Australian
c | Panda Neotropik
d | Antelop Nearktik
e | Tapir Ethiopian

18. Kabupaten Malang menghasilkan apel, kabupaten blitar menghasilkan padi
dan kabupaten Sidoharjo menghasilkan udang windu. Perbedaan hasil dari
tiga daerah diatas apabila dianalisis disebabkan adanya faktor utama yairu....

a. Kondisi geologis
b. Kondisi klimatologis
c. Kesuburan tanah
d. Kondisi morfologis
e. Kondisi geografis
19. Perhatikan jenis-jenis fauna berikut ini!
1) Badak bercula satu 4) Gajah
2) Babi rusa 5)Harimau
3) Nokdiak
Fauna yang terdapat di kawasan asiatis adalah di tunjukan nomor ...
a. 1),2),4) d.2),3) dan 5)
b. 1),4)dan5) e.3),4),dan5)
c. 2),3)dan4)
20. Perhatikan ciri-ciri kawasan fauna berikut!
1) Kawasan persebaran meliputi Indo-Cina dan Sri Langka
2) Faunayang ada di dalamnya antara lain gajah, harimau dan komodo
3) Sebagian besar wilayah beriklim tropis.

Ciri-ciri kawasan di atas menunjukan kawasan biogeologis....
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22.

23.

24,

25.
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a. Australian d. Neartik
b. Neotropik e Ethiophian
c. Oriental

Salah satu tumbuhan khas biom gurun adalah kaktus. Karateristik kaktus
yang digunakan untuk beradaptasi berupa....
a. Daun berbentuk jarum dan meruncing untuk mempermudah penyerapan

air hujan
Memiliki lapisan lilin di seluruh bagian untuk menghindari suhu panas
Akarberada di permukaan tanah agar mudah menyerap embun
Bunga cepat layu untuk menghemat penguapan
e. Akar sangat panjang untuk mencari sumber makanan
Hutan dapat berfungsi untuk menjaga banyaknya bunga tanah (humus) dari
bahaya erosi karena dapat mengikat atau menahan air hujan. Fungsi ini
disebut juga ...
a. fungsi sosial
b. fungsi ckonomi
c. fungsi orologis
d. fungsi hidrologis
e.fungsi geografis
Pertumbuhan vegetasi pada kawasan bioma ini terhambat karena musim
dingin yang panjang, selain itu ketersediaan air juga kurang untuk
mendukung untuk tumbuhnya pepohonan, berdasarkan karateristik tersebut,
bioma yang dimaksud adalah.....
a. Taiga
b. Tundra
c. Kutub
d. Samudra
e. Hutan gugur
Jenis fauna yang persebaranya di antara kawasan asiatis dan kawasan
Australis yaitu....
a. Maleo,komodo dan babi rusa
b. Gajah ,badak, dan maleo
c. Badak, maleo dan komodo
d. Gajah, maleo dan komodo
e. Komodo babirusa dan gajah
Di bawah ini, pernyataan yang benar mengenai hutan hujan tropis adalah ...
a. terdapat di semua benua
b. jenis fauna yang ada di dalamnya sama
c. hanya ditenui di dataran rendah
d. kanopinya sangat rapat
e. tidak ditemukan tumbuhan epifit

2 oo
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LEMBAR KERJA SISWA

NAMA : KELOMPOK
NO ABSEN : HARI/TANGGAL
KELAS : MATA PELAJARAN :GEOGRAFI

Kompetensi Dasar

N\

PERSEBARAN FLORA DAN FAUNA DI
DUNIA DAN DI INDONESIA

Petunjuk Pengerjaan :

1. Tulislah identitas diri (nama, no absen, kelas, hari/tanggal) dengan
lengkap

2. Kerjakan soal berikut dalam kelompok, bila menemui kesulitan diskusikan
dengan teman satu kelompok! Jika masih belum menemukan jawaban,
maka tanyakanlah kepada guru..

3. Setelah selesai, kumpukan ke meja guru.

PERSEBARAN FLORA DAN FAUNA

Indonesia memiliki keaneragaman hayati yang sangat beragam,terlebih lagi
Indonesia merupakan negara kepulauan, yang memiliki belasan ribu pulau,
menyebabkan indonesia kaya akan keaneragaman hayati baik berupa flora
maupun fauna. Indonesia merupakan salah satu negara megadiverse yang berada
di peringkat kedua untuk hal total spesies endemik. Indonesia adalah negara yang
memiliki tingkat keanekaragaman tertinggi dengan jumlah sebanyak 1531 spesies
burung, 515 spesies mamalia, dan banyak lagi. Pesebaran jenis fauna di Indonesia
dikelompokan menjadi tiga kawasan yaitu kawasan Asiatis, Kawasan Peralihan
dan Kawasan Australis. Pembagian tiga kawasan tersebut di batasi oleh dua garis
khayal yaitu garis wallace dan weber.

1. Perhatikan peta Indonesia berikut ini! gambarlah garis wallace dan weber

dan tulislah nama kawasan sesuai dengan pembagianya.
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PETA PERSEBARAN FLORA DAN FAUNA DI INDONESIA

2. Setelah mengetahui pembagian kawasan persebaran flora dan fauna di
Indonesia, apakah terdapat perbedaan jenis satwa di masing-masing kawasan?

Bagaima ciri khas satwa pada tiap kawasa? Apa saja jenis satwanya?
Lengkapilah tabel di bawah ini !

Kawasan

Ciri Khas

Contoh Hewan

Asiatis

Peralihan

Australis
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Amati peta persebaran flora di bawah ini!

— Equator

B Hutan Tropis [] Kutub dan Gunung Es yang Tinggi [L] Hutan gugur temperat
[] savana [ semak Belukar (Chaparral) [[7] Hutan konifer
[: Gurun [j Padang Rumput Temperat - Tundra (arctic and alpine)

Bioma didefinisikan sebagai daerah besar di permukaan bumi dengan kondisi
iklim dan geografis yang serupa di mana hewan dan tumbuhan beradaptasi dengan
lingkungan mereka. Bioma didefinisikan oleh faktor abiotik daerah seperti iklim,
geologi, relief, tanah, vegetasi.Pengertian Bioma adalah ekosistem besar dengan
daerah luas terdiri dari flora dan fauna yang khas. Bioma merupakan ekosistem-
ekosistem yang terbentuk karena perbedaan letak geografis dan astronomis.
Macam-Macam Bioma - Bioma dibagi dalam enam jenis bioma utama yaitu
padang rumput, gurun, tundra, hutan hujan tropis basah, hutan musim taiga,
samudra.

Kawasan Ciri khas Flora khas Fauna khas

Hutan
hujan tropis

Gurun

Tundra




203

LEMBAR KERJA SISWA

NAMA : KELOMPOK
NO ABSEN : HARI/TANGGAL
KELAS : MATA PELAJARAN :GEOGRAFI

Kompetensi Dasar

flora dan fauna di dunia

Petunjuk Pengerjaan :

1. Tulislah identitas diri (nama, no absen, kelas, hari/tanggal) dengan
lengkap

2. Kerjakan soal berikut dalam kelompok, bila menemui kesulitan diskusikan
dengan teman satu kelompok! Jika masih belum menemukan jawaban,
maka tanyakanlah kepada guru..

3. Setelah selesai, kumpukan ke meja guru.

FLORA DAN FAUNA DI DUNIA

Orangutan Semakin Terdesak Dan

Diburu Manusia

Berdasarkan data Forum Orangutan Indonesia
o (Forina), total habitat orangutan di Kalimantan
= (Pongo pygmaeus) diperkirakan tinggal
57.000 ekor sementara di Sumatera (Pongo abelii) hanya sekitar 14.000.
Berkurangnya populasi orangutan ini paling besar diakibatkan oleh ekspansi
industri perkebunan, terutama kelapa sawit, dan juga perburuan oleh manusia.

Kasus belakangan yang mencuat adalah ditemukannya bangkai orangutan yang
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kepalanya sudah dipenggal di Sungai Barito, dua pekan lalu. terjadinya konflik

antar manusia dan orangutan karena orangutan kehabisan lahan tempat tinggal

yang dipakai untuk industri perkebunan. (https://www.bbc.com/indonesia/majalah-

42874535)

Berdasarkan artikel di atas perlu dilakukan konservasi untuk melindungu

populasi orang hutan, konservasi satwa dapat dilakukan dengan beberapa cara

sebagai berikut:

Upaya Konservasi

Pengertian

Contoh

Suakamarga Satwa

Cagar Alam

Taman Nasional



https://www.bbc.com/indonesia/majalah-42874535
https://www.bbc.com/indonesia/majalah-42874535

Bahan Ajar

hrzna

[Type the company name]
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Materi 1 KARATERISTIK BIOSFER

A. Pengertian Biosfer

BISsERere Biosfer berasal dari dua kata

Atmosphere

yaitu “bi0” yang berarti hidup dan
“sphare” yang Dberarti lapisan.
Secara sederhana biosfer diartikan
.. Sebagai lapisan kehidupan di bumi.
i Kehidupan tidak hanya terjadi di
permukaan bumi, pada kedalaman
Lithosphere tanah  tertentu dapat dijumpai
kehidupan misalnya cacing yang ditemukan di dalam tanan. Dan pada
ketinggian udara tertentu dapat dijumpai burung terbang. Dengan demikian
biosfer berupakan bagian dari bumi yang menjadi tempat organisme untuk
bertahan hidup dan melangsungkan kehidupanaya. Setiap makhluk hidup
memiliki tempat tinggal untuk tetap hidup sesuai caranya. Tempat tinggal
yang dimaksut adalah habitat. Habitat makhluk hidup dalam biosfer meliputi
daratan, perairan dan udara. Dengan demikian biosfer mencakup lapisan
atmosfer, litosfer dan hidrosfer. Fenomena biosfer adalah serangkaian
peristiwa yang terjadi dalam lapisan biosfer. Fenomena tersebut antara lain
hubungan timbal balika atara komponen biotik dan abiotik, interaksi antar
makhluk hidup, serta interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungan.

B. Jenjang Kehidupan Pembentuk Biosfer
Biosfer merupakan jenjang kehidupan tertinggi di bumi. Biosfer tersusun
atas beberapa jenjang kehidupan sebagai berikut:
a. Individu
Individu adalah organisme tunggal atau makhluk hidup tunggal dalam
spesies tertentu. Misalnya, seekor rusa dan sebatang pohon mangga.
b. Populasi
Populasi adalah kumpulan individu sejenis yang berkumpul dan hidup
pada suatu daerah dan waktu tertentu. Misalnya pada tahun 2015 populasi
harimau di pulau sumatra sejumlah 5,000 ekor.
¢. Komunitas
Komunitas adalah kumpulan berbagai populasi pada suatu kawasan
tertentu yang salaing berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain.
Misalnya dalam sepetak sawah terdapat populasi padi, paopulasi tikus
dan populasi ular yang saling berinteraksi.
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d. Ekosistem
Ekosistem adalah suatu kumpulan berbagai komunitas berbeda dan
memiliki hubungan saling mempengaruhi.ekosistem merupakan suatu
sistem yang terbentuk oleh adanya hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Artinya ekosistem merupakan kesatuan
tatanan antara segenap komponen baik biotik maupun abiotik yang saling
mempengaruhi. Komponen abiotik terdiri dari atas bahan-bahan yang
tidak hidup, seperti air, udara, tanah dan lain-lain. Sedangkan komponen
biotik merupakan bahan-bahan yang bersifat hidup, meliputi organisme
autotrof dan organisme heterotrof.
e. Biom
Biom adalah kumpulan beberapa ekosistem yang terdapat pada suatu
wilayah geografis yang sama. Misalnya biom hutan hujan tropis.Ciri-ciri
umum biom adalah sebagai berikut:
1) Sebagai satuan kehidupan klimaks yang dikenali dengan adanya
vegetasi utama
2) Tebentuk sebagai hasil interaksi unsur-unsur lingkungan yaitu iklim
tanah dan organisme
3) Menempati wilayah yang luas

JENJANG KEHIDUPAN

INDIVIDU 2 > POPULASI 2 > KOMUNITAS

| BIOSFER | T  BIOMA @ | EKOSISTEM |
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Materi 2 PERSEBARAN FLORA DAN FAUNA

Flora dan fauna sangat beragam jenisnya. Berbagai jenis flora dan fauna
tisak dapat ditemui disemua wilayah. Misalnya penguin dapat ditemui di daerah
kutub, tetapi tidak dapat menemukanya hidup bebas di daerah tropis. Mengapa
demikian? Kareana kondisi iklim berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
penguin tersebut. Kehidupan flora dan fauna begantung dengan kondisi
lingkungan. Setiap karateristik lingkungan di suatu wilayah memiliki fungsi bagi
kehidupan flora dan fauna di dalamnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keberadaan flora dan fauna di permukaan bumi, yaitu sebagai berikut:

A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persebaran Flora dan Fauna.
Mengapa persebaran flora dan fauna antar wilayah berbeda?, mengepa
flora dan fauna di bumi tersebar tidak merata?. Persebaran flora dan fauna di
bumi dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut:
a. Faktor Klimatik
Faktor Kklimatik yaitu unsur-unsur pembentuk cuaca meliputi,
intensitas penyinaran matahari, angin, kelembapan udara temperatur dan
tekanan udara. Kondisi cuaca di suatu wilayah menentukan jenis flora
yang dapat tumbuh dengan baik. Flora menduduki peranan sebagai
produsen dalam rantai makanan. Ketersediaan jenis makanan
menyebabkan persebaran fauna dunia yang beragam.
b. Faktor Edafik
Faktor edafik atau tanah merupakan media tumbuh dan
berkembangnya tanaman. Tingkat kesuburan tanah berpengaruh terhadap
tumbuhnya tanaman. Tanah yang subur memungkinkan tumbuhan
berkembang dengan baik.
c. Faktor air
Air memiliki peran penting bagi keberlangsungan hidup flora dan
fauna. Ketersediaan air di suatu wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu: curah hujan, jenis batuan struktur geologi dan struktur
relief.ketersedian air di suatu wilayah mempengaruhi keadaan flora dan
fauna di wilayah tersebut.
d. Topografi
Topografi berkaitan dengan ketinggian tempat. Faktor ini sangat
berpengaruh terhadap persebaran makhluk hidup. Hal ini dapat dilihat
dari perbedaan tumbuhan yang berada di wilayah pantai dan di wilayah
pegunungan.
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B. Faktor-Faktor Penghambat Persebaran Flora dan Fauna

Persebaran flora fauna yang tidak merata di permukaan bumi

dikarenakan adanya hambatan. Faktor penghambat persebaran flora dan fauna
di permukaan bumi diantaranya bentang alam, kondisi biologis, iklim, dan
tanah.

a.

Bentang Alam

Bentang alam seperti samudra, gurun pasir, lebar sungai, daratan es
dan pegunungan dapat menghambat hewan untuk bermigrasi dan
menghambat flora untuk beradaptasi. Misalnya beruang kutub ditemukan
di kutub utara dan tidak ditemukan di kutub selatan.

Kondisi Biologis.

Hambatan biologis persebaran flora dan fauna antara lain habitat dan
ketersediaan makanan. Habitat yang cocok dan kondisi makanan yang
berlimpah akan mencegah flora fauna untuk bermigrasi.

IKlim

Iklim ekstrem dapat menghambat persebaran flora dan fauna.
Wilayah dengan iklim ekstrem seperti kutub yang selalu tertutup salju
atau gurun yang dengan suhu udara yang tinggi dan curah hujan rendah
menyebabkan flora dan fauna sulit untuk bertahan hidup.

Tanah

Hambatan tanah memiliki peranan yang penting dalam persebaran
flora dan fauna. Kondisi tanah yang kering dan tandus dan kering dapat
menghambat pertumbuhan tumbuhan. Minimnya jenis tumbuhan
menyebabkan berbagai jenis fauna kesulitan dalam mendapatkan bahan
makanan.

Materi 3 PERSEBARAN JENIS FLORA FAUNA DI DUNIA DAN

INDONESIA

Persebaran Jenis-jenis Flora di Dunia dan Indonesia.

Adanya faktor penyebab persebaran dan penghambat persebaran flora dan

fauna mengakibatkan persebaran flora dan fauna di permukaan bumi tidak
merata. Flora dan fauna akan bertahan hidup di tempat yang sesuai dengan
kemampuannya untuk melakukan adaptasi.

a.

Persebaran flora di dunia

Jika diperhatikan terdapat banyak tumbuhan yang menjadi ciri khas
suatu daerah dan jarang ditemukan di wilayah lain. Misalnya pohon
baobab di benua Afrika, pohon maple di benua Eropa timur dan Amerika
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utara. Jenis-jenis pohon tersebut sulit ditemukan di daerah lain. Kondisi
tersebut menunjukan bahwa persebaran flora dan fauna di dunia tidak
merata. Persebaran flora dan fauna di dunia, salah satunya dapat dikaji
melalui sistim bioma. Sistem bioma menekankan pada dinamika
komunitas yang berhubungan dengan sejarah evolusi geologi, iklim dan
faktor lingkungan lain. Bioma di permukaan bumi di bedakan sebagai
berikut.

1.

Bioma Hutan Hujan

Hutan hujan adalah hutan yang hutan selalu hijau sepanjang tahun.
Hutan hujan memiliki berbagai jenis pohon, mulai pohon besar hingga
eplitit dan liana. Kondisi ini dipengaruhi iklim mikroyang sesuai
dengan berbagai jenis tumbuhan. Iklim di daerah hutan hujan tropis
dicirikan dengan curah hujan, suhu udara dan kelembapan yang
tinggi. Hutan hujan tropis terdapat di Asia, Afrika dan Amerika
Selatan. Hutan hujan iklim sedang terdapat di Alaska, kanada Asia
utara dan Eropa.
Bioma Hutan Musim

Hutan musim terdapat di wilayah iklim sedang yang memiliki
empat musim. Hutan musim sering disebut hutan peluruh karena pada
musim gugur daunnya luruh berguguran. Jenis vegetasi yang tumbuh
adalah quercus(oak) acer ( maple) dan castanea. Hutan iklim tersebar
di Eropa Barat, Eropa Tengah, Asia Timur, dan timur laut Amerika.
Bioma Padang Rumput

Padang rumput merupakan lahan yang didominasi oleh
rerumputan, semak belukar, dan beberapa jenis pohon laianya. Padang
rumput di daerah iklim tropis disebut sabana dan padang rumput di
daerah iklim sedang disebut stepa. Sabana terdapat di Afrika, sebagian
Australia, Amerika Selatan, sebagian India, dan sebagian kecil di
Indonesia. Stepa terdapat di Amerika serikat, Afrika bagian utara, dan
sebagian Australia.
Bioma Gurun

Gurun memiliki curah hujan yang sangat sedikit sehingga
daerahnya gersang. Flora yang tumbuh di gurun adalah flora yang
tahan terhadap kekeringan. Tumbuhan gurun antara lain kurma, alang-
alang dan bunga dandelion. Gurun terluas di dunia terletak di gurun di
Afrika yaitu gurun sahara. Kawasan gurun di asia dan Afrika utara di
tumbuhi kurma, gurun di Amerika di tumbuhi bunga dandelion dan
verbena. Gurun dikawasan Australia di tumbuhi pohon boojum.
Bioma Taiga.
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Bioma taiga terdapat di belahan bumi bagian utara seperti Rusia
bagian utara, Kanada, dan Siberia. Biom taiga didominasi oleh
tumbuhan berdaun jarum karena terpengaruh iklim dingin. Tumbuhan
utama yang mendominasi kawasan ini adalah alder dan juniper.

6. Bioma Tundra.

Biom tundra terdapat di daerah kutub. Tumbuhanaya didominasi
oleh rumput dan lumut. Tundra dapat dijumpai di sekitar lingkar Artik
dan Antartika, amerika bagian utara, dan Eropa bagian utara.;

7. Biom Samudra.

Samudra merupakan biom terluas di dunia karena 70% bumi
merupakan lautan. Di perairan samudra yang hangat dan dangkal
terbentuk terumbu karang. Terumbu karang menjadi habitat bagi
berbagai macam biota laut seperti ganggang dan rumput laut.

.. . Equator

B Hutan Tropis [ Kutub dan Gunung Es yang Tinggi  [T] Hutan gugur temperat
[] savana [ semak Belukar (Chaparral) [[7] Hutan konifer
[: Gurun [:] Padang Rumput Temperat - Tundra (arctic and alpine)

b. Persebaran Flora di Indonesia
Apakah kalian pernah mengamati karateristik tumbuhan di
pegunungan dan di pesisir? Berbrda bukan? Faktor utama yang
mempengaruhi persebaran flora di Indonesia adalah faktor ilkim dan
ketinggian tempat. Persebaran flora di Indonesia antara lain sebagai
berikut.
1. Hutan Hujan Tropis
Pasa wilayah Indonesia yang memiliki curah hujan yang merata
sepanjang tahun akan terbentuk bioma hutan hujan tropis. Hutan hujan
tropis di indonesia terdapat di Sumatra, Jawa bagian barat,
Kalimantan, dan Papua bagian utara.ciri ciri hutan hujan tropis di
Indonesia adalah tumbuhan besar dan hijau sepanjang tahun,
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membentuk kanopi, terdapat tumbuhan epifit dan liana, serta lantai
hujan sulit tertembus dengan matahari.
2. Hutan Musim Tropis
Hutan musim atau sering disebut mosun tropis. Jenis hutan ini
terdapat pada daerah yang memiliki curah hujan <60 mm/ tahun pada
musim kemarau. Penguapan di daerah ini lebih tinggi dari pada curah
hujan. Hutan musim tropis terdiri dari hutan musim gugur daun dan
hutan musim yang selalu hijau. Hutan musim gugur daun terdapat di
Pulau Jawa, kepualuan nusa tenggara, Sulawesi selatan, dan papua
selatan. Contoh tumbuhan di kawasan ini atara lain jati, angsana.
Hutan musim selalu hijau terdapat di pulau sumbawa, timor, wetar.
Contoh tumbuhan di kawasan ini antara lain sengon, kayu embalo,
jambu dan pakis.
3. Sabana
Sabana tumbuh di daerah yang memiliki curah hujan yang sedikit.
Sabana biasanya dimanfaatkan sebagai lahan perternakan. Sabana
adalah lahan yang sebagian besar ditutupi oleh rumput. Beberapa
semak dan sedikit pepohonan. Sabana terdapat di flores, NTT dan
papua bagian selatan.

B. Persebaran Jenis-jenis Fauna di dunia dan di Indonesia.

Adanya faktor penyebab persebaran dan penghambat persebaran flora
dan fauna mengakibatkan persebaran flora dan fauna di permukaan bumi
tidak merata. Flora dan fauna akan bertahan hidup di tempat yang sesuai
dengan kemampuannya untuk melakukan adaptasi.

a. Persebaran Jenis-Jenis Fauna di Dunia.

Menurut Alfred Russel Wallace, pakar antropologi dan biologi dari
Britania Raya, persebaran fauna di Dunia dikelompokan menjadi enam
kawasan berikut.

1. Kawasan fauna Nearktik

Kawasan nearktik meliputi Greenland dan Amerika bagian utara.

Jenis fauna kawasan nearktik dipengaruhi oleh vegetasi dan kondisi

alam. Amerika utara bagian timur didominasi oleh hutan gugur.

Amerika utara bagian tengah didominasi oleh padang rumput.amerika

utara bagian utara didominasi oleh hutan konifer yang luas.

Lingkungan fisik Greenland tertutup salju dengan ketebalan tertentu.

Kawasan nearktik dihuni oleh fauna seperti antelop, praire dog,

kalkun, burung biru, salamender, bison, karibu, dan muskox.

2. Kawasan Fauna Neotropik
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Kawasan neotropik meliputi Amerika Selatan, Amerika Tengah,
dan sebagian besar Meksiko. Kondisi wilayah neotropik sebagian
besar beriklim tropis kecuali Amerika Utara yang lebih dipengaruhi
iklim sedang. Beberapa jenis fauna yang hidup di kawasan ini adalah
kukang, armadillo, alpaka, kelelawar, orang utan, siamang, tenggiling,
menjangan, kuda, kera, dan tapir.

Kawasan Fauna Ethiopian

Kawasan ethiopian meliputi Afrika bagian selatan, pegunungan
atlas, dan sudut selatan Arabia. Keadaan lingkunagn Ethiopia relatif
seragam. Di bagian utara kawasan ethiopian terdapat gurun sahara
yang menjadi pembatas kawasan ethiopian dan palearktik. Fauna khas
kawasan ini adalah kuda nil, zebra, singa, badak,jerapah dan berbagai
jenis burung.

Kawasan Fauna Palearktik

Kawasan Palearktik meliputi Eropa, Afrika paling utara,
pegunungan Himalaya(Asia), pegunungan Nan King, Uni Soviet dan
Laut Mediterania. Keadaan lingkungan kawasan ini cukup bervariasi
yaitu memiliki perbedaan suhu yang cukup tinggi dan curah hujan
yang berbeda-beda. Fauna khas kawasan ini adalah panda, moles
kijang, sapi, kambing, robin dan magpies.

Kawasan Fauna Oriental

Kawasan oriental meliputi India, Sri Langka, Indo-Cina, Cina
bagian selatan, Indonesia bagian barat, dan Malaysia. Kodisi kawasan
ini cukup bervariasi. Sebagian besar kawasan oriental beriklim tropis
sehingga terdapat hutan hujan tropis dan kaya akan flora dan fauna.
Fauna di kawasan ini antara lain harimau, gajah, gibbon, orang utan,
bekantan, monyet badak bercula satu, menjangan, antelop, tapir,
komodo, dan babi rusa.

Kawasan Fauna Australian

Kawasan Australian meliputi Australia, Selandia baru, Papua, dan
beberapa pulau kecil di Indonesia timur. Kewasan ini terdiri dari zona
iklim sedang, iklim tropis, dan iklim gurun. Fauna khas di kawasan ini
adalah kanguru, mamalia bertelur, walabi, koala, nokdiak, kakatua,
burung cendrawasih, dan burung emu.
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b. Persebaran Jenis-Jenis Fauna di Indonesia.

Persebaran fauna di Indonesia dibagi menjadi tiga kawasan.
Dangkalan sunda, wilayah peralihhan dan dangkalan sahul. Persebaran
flora dan fauna indonesia sangat dipengaruhi oleh sejarah geologis masa
lampau. Sebelum zaman es mencair, kawasan dangkalan sunda ( Sumatra,
Jawa, Kalimantan dan Bali) pernah menyatu dengan Benua Asia.
Sementara kawasan Dangkalan Sahul (Papua dan pulau-pulau kecil
disekitarnya) pernah menyatu dengan Benua Australia. Kondisi ini
menyebabkan kawasan Indonesia barat memiliki persamaan karateristik
fauna dengan benua Asia ( tipe Asiatis) dan Indonesia timur memiliki
karateristik fauna dengan benua Australia (tipe Australis). Peesebaran
fauna di Indonesia sebagai berikut.

1. Fauna Tipe Asiatis
Fauna tipe asiatis tersebar di Pulau Sumatra, Jawa, Bali, dan
Kalimantan. Fauna tipe asiatis memiliki ciri antara lain mamalia
berukuran besar, terdapat berbagai jenis kera, banyak jenis ikan air
tawar, dan burung bersuara merdu. Misalnya gajah, badak, rusa, orang
utan, monyet, kerbau, tenggiling, elang bondol, ayam hutan, merak,
ikan mujair, ikan arwana.
2. Fauna Tipe Peralihan
Fauna tipe peralihan meliputi pulau Sulawesi, kepulauan sekitar
sulawesi, Nusa Tenggara, Pulau Timor, dan Kepulauan Maluku.

Fauna di kawasan peralihan dikategorikan hewan asli Indonesia

karena secara geologis kawasan ini tidak pernah bersatu dengan

kawasan manapun, baik Asia mupun Australia. Batas wilayah
persebaran fauna tipe Asiatis dengan fauna tipe peralihan dipisahkan
dengan garis Wallace. Beberapa fauna tipe peralihan sebagai berikut.
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a) Jenis mamalia antara lain anoa, babi rusa, tapir, ikan duyung, kus-
kus, monyet hitam, beruang, tarsius, dan banteng.

b) Jenis amfibi antara lain katak pohon, katak terbang, dan katak air

¢) Jenis reptil antara lain ular, buaya, biawak, dan komodo

d) Jenis burung antara lain burung dewata, maleo. Mandar, raja
udang, rangkong.

3. Fauna Tipe Australis

Fauna tipe Australis terdapat di Papua dan pulau-pulau kecil

disekitarnya, fauna tipe peralihan dan fauna tipe Australis dipisahkan

dengan garis khayal yang disebut garis weber.beberapa jenis fauna

Australis misalnya, walabi, beruang, koala, nokdiak, kanguru pohon,

kelelawar, cendrawasih dan kaswari.

BURUNG MALEO
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-

Materi 4 | KONSERVASI SERTA PEMANFAATAN FLORA DAN FAUNA
DI INDONESIA

A. Konservasi Flora dan Fauna di Indonesia
Upaya konservasi perlu dilakukan supaya kerusakan flora dan fauna tidak
semakin parah. Beberapa upaya konservasi untuk mencegah kesukaran serta
kepunahan flora dan fauna di Indonesia adalah sebagai berikut.

a. Suaka Margasatwa
Suaka Margasatwa merupakan
kawasan suaka alam yang
mempunyai ciri khas berupa
keaneragaman atau keunikan
satwa. Untuk menjaga
kelangsungan  hidup  satwa.
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Untuk menjaga keberlangsungan hidup satwa dapat dilakukan
perlindungan terhadap habitatnya. Suaka margasatwa didirikan untuk
melindungi hewan khas yang hampir punah. Contoh suaka margasatwa di
Indonesia adalah suaka margasatwa yang ada di Pulau Komodo di Nusa
Tenggara Timur untuk melindungi komodo.
. Cagar Alam

Cagar alam adalah kawasan hutan yang dilindungi karena memiliki
keunikan tumbuhan, satwa dan ekosistemya secara alami. Contoh cagar
alam di Indonesia adalah cagar alam Sibolangit di Sumatra Utara untuk
melindungi pohon lebah dan bunga bangkai raksasa
Taman Nasional

Taman nasional merupakan kawasan pelestarian alam yang

mempunyai ekosistem asli. Kawasan ini dikelola dengan sistem zonasi
yang dimanfaatkan untuk keperluan penelitian, ilmu pengetahuan,
pendidikan. Contoh taman nasional adalah Taman Nasional Lore Lindu di
Sulawesi Tengah.

. Taman Wisata Alam

Taman wisarta alam merupakan kawasan pelestarian alam yang
dimanfaatkan bagi kepentingan pariwisata dan rekreasi alam. Kegiatan
pariwisata di kawasan ini dilakuakan sesuai dengan prinsip konservasi
dan pelindungan alam.

Taman Laut

Taman laut merupakan perairan laut yang dilindungi dengan undang
undang cagar alam, suaka margasatwa, dan taman wisata. Contoh taman
laut adalah taman laut Bunaken di Sulawesi Utara dan taman laut Teluk
Cendrawasih di Papua Barat.



KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM

ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAl)
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NO

INDIKATOR

JUMLAH
PERNYATAAN

NOMOR SOAL

Visual Activities

2

Siswa
memperhatikan guru
saat sedang
melaksanakan
pembelajaran

Siswa mengikuti
arahan guru selama
proses pembelajaran.

Listening Activities

Siswa mendengarkan
guru saat proses
pembelajaran sedang
berlangsung

Siswa mengikuti
kegiatan
pembelajaran sesuai
tahapan
pembelajaran yang di
sampaikan guru

Writing Activities

Siswa mengerjakan
lembar kerja siswa
(LKS) dengan baik

Siswa
mengumpulkan
lembar kerja siswa
(LKS) tepat waktu

Oral Activities

Siswa secara aktif
telibat dalam
kegiatan diskusi saat
pembelajaran
berlangsung

Siswa menunjukan
keaktifannya dalam
pembelajaran dengan
menjawab
pertanyaan yang
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diberikan oleh guru

Emotional Activities

Siswa menunjukan 9
keceriaannya dalam

mengikuti

pembelajaran

Siswa bersemangat 10

dalam mengikuti
pembelajaran

JUMLAH

10
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RUBRIK INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM
ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAl)

No

Indikaror

Skor

Deskripsi

Siswa  memperhatikan
guru saat sedang
melaksanakan
pembelajaran

Siswa hampir selalu duduk di tempat
masing-masing ,tenang, dan
pandangan siswa terfokus kepada
guru.

Siswa duduk di tempat masing-
masing, tenang namun pandangan
siswa belum sepenuhnya terfokus pada
guru.

Siswa duduk di tempat duduk masing-
masing namun terkadang masih
mengobrol dengan teman yang lain,
dan pandangan siswa sering tidak
terfokus pada guru.

Siswa duduk di tempat masing-
masing, namun siswa lebih sering
gaduh dan pandangan siswa hampir
tidak terfokus pada guru.

Siswa mengikuti arahan
guru selama proses
pembelajaran

Sebagian besar siswa (>80%)
mendengarkan arahan guru dan
langsung melaksanakan arahan
tersebut.

Sebagian besar siswa (60%- 80%)
mendengarkan arahan guru dan
langsung melaksanakan arahan
tersebut.

Sebagian siswa (<60%) mendengarkan
arahan guru dan langsung
melaksanakan arahan tersebut.

Siswa hampir tidak pernah
mendengarkan arahan guru dan sibuk
dengan aktivitas lain yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran.

Siswa mendengarkan
guru saat proses
pembelajaran sedang
berlangsung

Siswa mendengarkan penjelasan guru,
pandangan terfokus pada guru dan
mencatat penjelasan guru.

Siswa mendengarkan penjelasan guru,
pandangan terfokus pada guru namun
tidak mencatat penjelasan guru.

Siswa mendengarkan penjelasan guru,
namun pandangan tidak fokus pada
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guru. Dan tidak mencatat penjelasan
guru

Siswa hampir tidak pernah
mendengarkan penjelasan guru, tetapi
sibuk dengan aktivitas lain yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran.

Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai
tahapan pembelajaran
yang di sampaikan guru

Siswa hampir selalu mengikuti
kegiatan pembelajaran runtut dan
sesuai dengan tahapan yang
disampaikan guru

Siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai arahan guru
namun tidak runtut

Siswa tidak megikuti atau mengikuti
sebagian tahapan pembelajaran yang
disampaiakan guru

Siswa hampir tidak pernah mengikuti
tahapan pembelajaran yang
disampaikan guru.

Siswa mengerjakan
lembar kerja siswa (LKS)
dengan baik

Siswa megerjakan semua soal dalam
LKS dengan runtut dan rapi.

Siswa mengerjakan semua soal dalam
LKS dengan runtut namun kurang
rapi.

Siswa belum selesai mengerjakan
semua soal dalam LKS namun
dikerjakan namun tidak runtut dan
rapi

Siswa mengejakan soal dalam LKS
sekedarnya

Siswa mengumpulkan
lembar kerja siswa (LKS)
tepat waktu

Siswa sudah selasai mengerjakan
semua soal dan mengumpulkan LKS
sesuai dengan waktu yang ditentukan

Siswa belum selasai mengerjakan
semua soal pada waktu yang di
tentukan namun segera dikumpulkan

Siswa sudah selesai mengerjakan LKS
namun mengumpulkan melewati
batas waktu yang telah ditentukan

Siswa mengerjakan LKS sekedarnya
dan mengumpulkan melewati batas
waktu yang ditentukan

Siswa secara aktif telibat
dalam kegiatan diskusi
saat pembelajaran
berlangsung

Siswa aktif mengeluarkan pendapat
dan kompak dalam kegiatan diskusi

Siswa aktif mengeluarkan pendapat
dalam kegiatan diskusi namun kurang
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kompak dengan sesama anggota
kelompok yang lain

Siswa jarang mengelurkan pendapat
dalam diskusi

Siswa hampir tidak ikut berpartisipasi
dalam kegiatan diskusi

Siswa menunjukan
keaktifannya dalam
pembelajaran dengan
menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru

Jawaban yang diberikan siswa >80%
tepat.

Jawaban yang diberikan siswa 60%-
80% tepat

Jawaban yang diberikan siswa <60%
tepat

Jawaban yang diberikan oleh siswa
sekedarnya.

Siswa menunjukan
keceriaannya dalam
mengikuti pembelajaran

Sebagian siswa(> 80%) mengikuti

seluruh kegiatan pembelajaran dan
mengerjakan LKS dengan baik dan
penuh semangat

Sebagian siswa(60%-80%) mengikuti
seluruh kegiatan pembelajaran dan
mengerjakan LKS dengan baik dan
penuh semangat

Sebagian siswa(<60%) mengikuti
seluruh kegiatan pembelajaran dan
mengerjakan LKS dengan baik dan
penuh semangat

Siswa hampir tidak pernah mengikuti
seluruh kegiatan pembelajaran dan
mengerjakan LKS dengan baik dan
penuh semangat

10

Siswa bersemangat
dalam mengikuti
pembelajaran

Sebagian besar siswa (>80%) tepat
waktu masuk ke kelas untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas

Sebagian besar siswa (60%-80%) tepat
waktu masuk ke kelas untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas

Sebagian siswa (<60%) tepat waktu
masuk ke kelas untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas

Seluruh siswa hampir tidak tepat
waktu atau telat masuk ke kelas untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas




Mata Pelajaran
Pokok materi

Kelas / semester

: Geografi
: Flora dan Fauna

: XIIPS 4/ Gasal

TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAI)

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Visual Activities

Listening Activities

Writing Activities

Orar Activities

Emotional Activities

(4)
(2) - (7) 9) (10)
No Nama (1) .| mengikuti (3) menglkqtl (5). (©6) aktif dalam (8? keceriaan semangat dalam
. s | memperhatik mendengarkan| pembelajar | mengerjakan | mengumpulkan . mengajukan S
Peserta Didik arahan kegiatan dalam mengikuti
an guru guru an dengan LKS LKS tepat waktu ; - pertanyaan - )
guru runtut diskusi pembelajaran pembelajaran
21314(1|2(3 112|3|4|1|12|13/4(1]2|3|4/1|2 |3 |4 213411123 (41123 (4|1|2|3]|4
1 |Abdian Abbas
2 Afini S nur
3 Ahmad B.
4 Ana Nur A
5 |Anita Rahma
6 |DeniFaid S
7  Devi Amanta
8 |Dzohiroh F
9 [aizah A
10 Fika N

¢ce



No

Nama
Peserta Didik

Visual Activities

Listening Activities

Writing Activities

Orar Activities

Emotional Activities

1)
memperhat
ikan guru

(2)
mengikuti
arahan
guru

®)
mendengar
kan guru

(4)
mengikuti
pembelajar
an dengan

runtut

(5)
mengerjakan
LKS

(6)
mengumpulkan
LKS tepat waktu

(7
aktif dalam
kegiatan
diskusi

(8)
mengajukan
pertanyaan

9)
keceriaan
dalam
pembelajaran

(10)
semangat dalam
mengikuti
pembelajaran

11

Firyal laily A

12

Indah Fitri S

13

Linatul F

14

Maulida S

15

M Adi S

16

M Idul Akrom

17

M Khoirul Y

18

M Rindho F

19

M Rizal M

20

M Saiq

21

M Taufiqul A

22

Nafisatul U

23

Naili 1za R

24

Nanda Dita F

25

Noor M T

26

Nurus Sa’adah

27

Risa Agelita

€cc



28

Risa Budi A

29

Rofi’ Inayah

30

Rohmatun N

31

Septi Rahma

32

Siti Khoirun N

33

Ulfatun N

34

Umi Kulsum

35

Uzlifa F

36

Yumna M

Kudus,12 September2019

Observer,

Sa’adatul Aimmah

NIM 3201415045

vec
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KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI KINERJA GURU DALAM
MENYUSUN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAI

NO JUMLAH
INDIKATOR PERNYATAAN NOMOR SOAL
TUJUAN PEMBELAJARAN 2
1 Kesesuaian tujuan dengan indikator 1
pencapaian kompetensi
2 Tujuan pembelajaran 2
Materi Pembelajaran 3
Kesesuaian materi pembelajaran
dengan kompetensi dasar dan
3 S . . 3
indikator yang akan dicapai
4 Susunan materi pembelajaran 4
5 Bahan ajar (pada lampiran 5
Strategi Pembelajaran 2
6 Model pendekatan dan metode 6
; Langkah-langkah/Sintak 7
pembelajaran
8 Pemilihan Media Pembelajaran 1 8
9 Pemilihan Sumber Belajar 1 9
10 Ke§esualan _Evalua5| Dengan 1 10
Tujuan/Indiator
JUMLAH 10
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RUBRIK INSTRUMEN OBSERVASI KINERJA GURU DALAM
MENYUSUN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAI)

NO |

INDIKATOR

| SKOR |

DESKRIPSI

TUJUAN PEMBELAJARAN

1

Kesesuaian tujuan
dengan indikator
pencapaian kompetensi

Tujuan pembelajaran sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi.

Sebagian tujuan pembelajaran tidak
sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi

Tujuan pembelajaran tidak sesuai
dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Tidak terdapat tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran

Sebagian tujuan pembelajaran (>80%)
sesuai dengan kemampuan siswa

Sebagian besar tujuan pembelajaran
(60% - 80%) sesuai dengan kemampuan
siswa

Sebagian tujuan pembelajaran (<60%)
sesuai dengan kemampuan siswa

.Tujuan pembelajaran hampir tidak
sesuai dengan kemapuan siswa.

Materi Pembelajaran

3

Kesesuaian materi
pembelajaran dengan
kompetensi dasar dan
indikator yang akan
dicapai

Materi pembelajaran sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator dan
tujuan yang akan dicapai.

Terdapat beberapa materi pembelajaran
yang tidak sesuai dengan kompetensi
pembelajaran dan indikator
pembelajaran

Separuh dari materi pembelajaran tidak
sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran.

Hampir seluruh materi pembelajaran
tidak sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi.

Susunan materi
pembelajaran

Materi pembelajaran runtut sesuai
dengan silabus, dan diurutkan dari yang
materi mudah ke materi yang sulit

materi pembelajaran runtut sesuai
silabus namun tidak diurutkan dari
materi yang mudah ke materi sulit

Sebagian besar materi pembelajaran
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tidak sesuai dengan silabus dan tidak
diurutkan dari materi yang mudah ke
materi yang sulit

hampir seluruh materi pembelajaran
tidak sesuai dengan silabuh dan urutan
materi pembelajaran tidak rapi.

Bahan ajar (pada
lampiran)

Bahan ajar sesuai kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, dan
tujuan pembelajaran

Sebagian besar bahan ajar sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator
pecapaian kompetensi

Separuh dari bahan ajar sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi

Hampir seluruh bahan ajar tidak sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi.

Strategi Pembelajaran

6

model pendekatan dan
metode

Terdapat model, pendekatan dan
metode pembelajaran dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Hanya terdapat dari model dan metode
dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Hanya terdapat model pembelajaran
dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Tidak terdapat model pendekatan dan
metode

Langkah-
langkah/Sintak
pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran
dilaksanakan secara runtut dan sesuai
dengan model yang digunakan

Langkah-langkah pembelajaran
dilaksanakan namun tidak runtut

Terdapat beberapa langkah
pembelajaran yang tidak dilaksanakan

Hampir seluruh langkah pembelajaran
tidak sesuai dengan model pembelajaran
yang digunakan

Pemilihan Media
Pembelajaran

media pembelajaran sesuai dengan
materi, mudah difahami dan dapat
menarik perhatian siswa

media pembelajaran sesuai dengan
materi pembelajaran , mudah difahami
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namun kurang menarik perhatian siswa

media pembelajaran sesuai dengan
materi namun kurang dapat difahami
dan menarik perhatian siswa

hampir seluruh dari media
pembelajaran yang digunakan tidak
sesuai dengan materi sulit difahami dan
tidak menarik perhatian siswa.

Pemilihan Sumber
Belajar

Pemilihan sumber belajar sesuai dengan
materi pembelajaran, kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi
serta kurikulum yang berlaku

Pemilihan sumber belajar sesuai dengan
materi pembelajaran, kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi
namun tidak sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Pemilihan sumber belajar sesuai dengan
materi pembelajaran, namun tidak
sepenuhnya sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator pencapaian
kompetensi yang berlaku.

Hampir seluruh Pemilihan sumber
belajar tidak sepenuhnya sesuai dengan
materi pembelajaran, kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi
yang berlaku.

10

Kesesuaian Evaluasi
Dengan
Tujuan/Indikator

Soal tes sesuai dengan tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi

Soal tes sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kompetensi dasar
namun kurang sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi

Soal tes sesuai dengan tujuan
pembelajaran namun tidak sepenuhnya
sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi

hampir seluruh soal tes tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran,
kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi.
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INSTRUMEN OBSERASI PENILAIAN RPP DAN MEDIA PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAI)

Nama Mahasiswa : Sa’adatul Aimmah

NIM

:3201415045

Mata Pelajaran  :Geografi

Pokok materi :Flora dan Fauna

Kelas / semester :XI| IPS 4/ Gasal

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NO

INDIKATOR

SKOR

Tujuan Pembelajaran

1 | Kesesuaian tujuan dengan indikator pencapaian
kompetensi
2 | Tujuan pembelajaran

Materi Pembelajaran

3

Kesesuaian materi pembelajaran dengan kompetensi
dasar dan indikator yang akan dicapai

SN

Susunan materi pembelajaran

a1

Bahan ajar (pada lampiran)

Strategi Pembelajaran

Model pendekatan dan metode

Langkah-langkah/Sintak pembelajaran

Pemilihan Media Pembelajaran

O (0N

Pemilihan Sumber Belajar

Evaluasi

10

Kesesuaian Evaluasi Dengan Tujuan/Indikator

Kriteria Penilaian.

Skor Interval Skor(%0) Kriteria
4 81,26% - 100,00% Sangat Aktif

3 62,51% - 81,25% Aktif

2 43,76% - 62,50% Cukup Aktif

1 25,00%-43,75% Kurang Aktif




230

Rumus perhitungan skor observasi pelaksanaan pembelajaran.

skor yang diperoleh
48

Nilai Pelaksanaan

x 100

= X 100

Kudus, 13September2019

Observer,
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TEAM ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAl)

NO

INDIKATOR KINERJA GURU

NOMER
PERNYATAAN

JUMLAH
PERNYATAA
N

MEMBUKA PEMBELAJARAN

+¢+ Guru menyiapka siswa sebelum
melaksanakan kegiatan
pembelajaran

1la,1b,1c,1d,1e

KEGIATAN INTI

+“»Guru menjelaskann materi
pembelajaran.

+»+Guru mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.

¢+ Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan runtut
sesuai dengan pembelajaran
kooperatif tipe TAI.

2a,2b,2c,2d,2e,2f,2g,

MENUTUP KEGIATAN
PEMBELAJARAN

¢ Guru merangkum materi
pembelajaran dan melakukan
refleksi pembelajaran.

33,3b
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RUBRIK INSTRUMEN OBSERVASI KINERJA GURU DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM
ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAl)

INDIKATOR

| SKOR | DESKRIPSI

MEMBUKA PEMBELAJARAN

Menyiapkan peserta didik
secara fisik dan mental

4

Guru menyiapkan siswa dengan salam
pembuka, doa bersama,mengecek
kehadiran siswa, dan menanyakan
kabar siswa.

Guru menyiapkan siswa dengan salam
pembuka, doa bersama, dan
mengecek kehadiran siswa

Guru menyiapkan siswa dengan salam
pembuka dan doa bersama

Guru membuka pembelajaran hanya
dengan salam pembuka.

Memotivasi siswa

Guru mendorong semangat belajar
siswa dengan memberikan wejangan-
wejangan, inspirasi dan meyakinkan
bahwa siswa dapat menraih cita-cita
nya.

Guru mendorong semangat belajar
siswa dengan memberikan wejangan-
wejangan, dan inspirasi.

Guru mendorong semangat belajar
siswa dengan memberikan wejangan-
wejangan.

Guru tidak memberikan motivasi pada
siswa.

Menyampaikan apersepsi

Mengingatkan pada pelajaran
sebelumnya melakukan tanya jawab
berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan jelas dan mudah difahami
siswa

Mengingatkan pada pelajaran
sebelumnya melakukan tanya jawab
berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan namun kurang jelas dan
mudah difahami siswa

Mengingatkan pada pelajaran
sebelumnya, melakukan tanya jawab
namun tidak berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan tidak jelas dan
sulit difahami siswa
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[

Tidak melaksanakan apersepsi

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran secara sistematis, jelas,
dan sesuai dengan kemampuan siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran secara sistematis, jelas
namun tidak sesuai dengan
kemampuan siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran secara sistematis,namun
kurang jelas dan tidak sesuai dengan
kemampuan siswa

Tidak menyampaikian tujuan
pembelajaran

Menyampaikan cakupan
materi

Guru sudah menyampaikan cakupan
materi dan menjelaskan uraian
kegiatan sesuai rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)

Guru sudah menyampaikan cakupan
materi dan sudah menjelaskan uraian
kegiatan tapi tidak sesuai dengan
rencana pelaksanakan pembelajaran
(RPP)

Guru sudah menyampaikan cakupan
materi tapi tidak menjelaskan uraian
kegiatan sesuai dengan rencana
pelaksanakan pembelajaran (RPP)

Guru tidak menyampaikan cakupan
materi dan tidak menjelaskan uraian
kegiatan sesuai dengan rencana
pelaksanakan pembelajaran (RPP)

KEGIATAN INTI

Menyajikan materi

Guru menyampaikan materi secara
sistematis, jelas dan lengkap

Guru menyampaikan materi secara
sistematis, jelas ( mudah difahami )
namuan kurang lengkap

Guru menyampaikan materi
pembelajaran secara sistematis,
namun tidak sepenuhnya jelas
(mudah difahami) dan kurang lengkap

Guru menyampaikan materi
pembelajaran tidak sistematis dan
kurang mendalam

Menerapkan konsep
materi pembelajaran

Guru dapat mengaitkan materi
pembelajaran dan dapat memberikan
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pada kehidupan sehari-
hari

contoh nyata pada kehidupan sehari —
hari

Guru dapat mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari namun tidak dapat
memberikan contoh nyata yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari

Guru kurang dapat mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan
nsehari-hari dan tidak dapat memberi
contoh dalam kehidupan sehari-hari

Guru tidak mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari

Menerapkan model
pendekatan dan metode

Guru dapat menerapkan model
pendekatan dan metode pembelajaran
sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) tang telah
dirancang sebelumnya.

Guru dapat menerapkan model dan
pendekatan pembelajaran sesuai
dengan RPP namun motode yang
digunakan kurang sesuai dengan RPP

Guru dapat menerapkan model
pembelajaran sesuai dengan RPP
namun pendekatan dan metode yang
digunakan kurang sesuai dengan RPP

Guru mengunakan model pendekatan
dan metode yang tidak sesuai dengan
RPP

Menggunakan media/
alat / bahan dan IT

Media pembelajaran sesuai dengan
materi, mudah difahami dan dapat
menarik perhatian siswa

Media pembelajaran sesuai dengan
materi pembelajaran , mudah
difahami namun kurang menarik
perhatian siswa

Media pembelajaran sesuai dengan
materi namun kurang dapat difahami
dan menarik perhatian siswa

Hampir seluruh media pembelajaran
kurang sesuai dengan materi sulit
difahami dan tidak menarik perhatian
siswa

Pengelolaan kelas

Guru mamapu membagi perhatian dan
memberi respon atau umpan balik
kepada sekitar > 80% siswa
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Guru mamapu membagi perhatian dan
memberi respon atau umpan balik
kepada sekitar 60% - 80% siswa

Guru mamapu membagi perhatian dan
memberi respon atau umpan balik
kepada sekitar < 60% siswa

.Guru hanya memberi perhatian dan
memberi respon kepada 1-3 siswa saja
selama pembelajaran brlangsung

Penggunaan bahasa

Guru mengunakan bahasa Indonesia
yang baik, jelas serta mudah difahami

Guru menggunakan bahasa Indonesia
yang baik , jelas namun kurang dapat
difahami

Guru mengunakan bahasa Indonesia
yang baik, namun kuran jelas dan
kurang dapat difahami

guru menggunakan bahasa Indonesia
yang kurang baik dan hampir
seluruhnya tidak jelas dan kurang
dapat difahami

Proses pembelajaran

hampir semua proses pembelajaran
sesuai dan runtut berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Guru melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan RPP
namun tidak runtut

Terdapat langkah/ sintak dalam
pembelajaran yang tidak dilaksanakan

guru menggunakan langkah
pembelajaran yang tidak sesuai
dengan RPP

MENUTUP PEMBELAJA

Merangkum materi
pembelajaran

Guru membimbing sebagian besar
siswa (>80%) menyimpulkan materi
pembelajaran

Guru hanya membimbing sebagian
besar (60% -80%) siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran

Guru hanya membimbing sebagian
kecil (> 60%) siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran

Guru tidak merangkum materi
pembelajaran diakhir kegiatan
pembelajaran.
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Melakukan refleksi dan
tindak lanjut

Guru melakukan refleksi / umpan
balik terhadap sebagian besar
siswa(80%)

Guru melakukan refleksi / umpan
balik terhadap sebagian besar
siswa(60% - 80%)

Guru melakukan refleksi / umpan
balik terhadap sebagian kecil siswa
(>60%)

Guru tidak melakukan refleksi /
umpan balik dan tindak lanjut.




INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TEAM ASSISTED INDIVIDUALITATION (TAI)

Nama Mahasiswa : Sa’adatul Aimmah

237

NIM : 3201415045

Mata Pelajaran . Geografi

Pokok Materi . Flora dan Fauna

Kelas : XI'IPS 4

Semester : Gasal

No Item Penilaian Skor
1 | MEMBUKA PELAJARAN 3

a.Menyiapkan peserta didik secara fisik dan
mental

b.Memotivasi siswa

c.Menyampaikan apersepsi

d.Menyampaikan tujuan pembelajaran

e.Menyampaikan cakupan materi

KEGIATAN INTI

Penguasaan Materi

a.Menyajikan materi

b.Menerapkan konsep materi pembelajaran pada
kehidupan

Model/Pendekatan/Strategi

c. Menerapkan model pendekatan dan strategi.

d.Menggunakan media/alat/bahan dan IT

e.Pengelolaan Kelas

f.Penggunaan Bahasa

g. proses pembelajaran

MENUTUP PEMBELAJARAN

a. Merangkum materi pembelajaran

b. melakukan refleksi dan tidak lanjut

Jumlah
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Kriteria Penilaian.

Skor Interval Skor(%0) Kriteria
4 81,26% - 100,00% Sangat Aktif

3 62,51% - 81,25% Aktif

2 43,76% - 62,50% Cukup Aktif

1 25,00%-43,75% Kurang Aktif

Rumus perhitungan skor observasi pelaksanaan pembelajaran.

skor yang diperoleh
=Ty ZS P x 100

Nilai Pelaksanaan

= X 100

Kudus, 13 September2019

Observer,
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Floradan faunadi Kompstens| Dasar
Indonesia
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Tujuan Pembelajaran

Individu
organisme tunggal atau makhluk hidup

Jenjang Kehidupan

Karateristik Biosfer Biosfer
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yaitu “bio” yang berarti hidup
dan “sphare” yang berarti

(" kumpulan berbagai populasi pada suatu |
kawasan tertentu berinteraksi dan
E sistem - ]

lapisan. {"k\Tu]i.n berbagai komunitas berbeda dan J
Biosfer lapisan Bioma e

kehidupan di muka bumi. kumpulan beberapa ekosistem yang terdapat

pada suatu wilayah geografisyang sama

Faktor penghambat Faktor persebaran
flora dan fauna flora dan fauna
Faktor Klimatik Faktor Edafik Faktor Klimatik Faktor Edafik
Kondisi iklim yang ekstrim Kondisi tanah yang kering intensitas penyinaran Tingkat kesuburan tansh
dapat menghambat membuat tanaman tidak matahari, angin, kelembapan berpengaruh terhadap
pertumbuhan flora maupun dapat tumbuh dan tidak wdara temperatur dan tekanan tumbuhnya tanaman
fauna di wilayah tersebut. terdapat makanan bagi wdara.
hewan
Faktor Biologis Bentang Alam Faktor air - Topografi
Bentang alam seperti 2l i 2 Ketinglan tempat
Habitat yang cocok danondis Samocirs, o pusi ebar ket o s UK empengans feis
makanan yang bedimpah akan sungai, dlidapat e > tumbuhan yang bisa
mencegah flora fauna untuk pasharsditiu o Y fauns d wilayah tersebut. s
bermigrasi bermigrasi dan menghambat
flora untuk beradaptasi

0T ueaidwe
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Ethiopian

K

Sabana

\

CiriCiri_curah hujan yang sedikit. Sabana‘ '
biasanya dimanfaatkan sebagai lahan ‘ 4
perternakan. Sabana adalah lahan W 1)

k toratd title" & )

(flores, NTT dan papua bagian selata

k to add subtitle

pegunungan atlas, dan sudut selatan Arabia.
Keadaan lingkunagn Ethiopia relatif seragam.

| euClCRYS ddd tite”

Kawasan Paleafktikmielipa erabal Ak iltiigutara,

meliputi Afrika bagian selatan,

Palearktik

magpies.)

F ), NanKing, m
Uni Soviet dan Laut Mediterania

(panda, moles kijang, sapi, kambing, robin dan

Hutan Hujan Tr is’

Ciri Ciri Jenis hutan ini terdapat pada daeyal
yyang memiliki curah hujan <60 mm/ tah
= Pada musim kemarau. Penguapan digaeraby

® selatan, dan papuaselatan.
b

Persebaran fauna di dunia

Kawasan oriental meliputi India, Sri Langka, Indo-Cina,

." SWOMAMNESE S Cina bagian selatan, Indonesia bagian barat, dan
i Malaysia.

(harimau, gajah, gibbon, orang utan, bekantan, monyet
W bafuh

Clicktoadd-titie ™

Australian

Kawasan Ausrdfigrjmeliputi AustralialSefpnia
baru, Papua, dan beberapa pulau kecil di Indonesia
(kanguru, mamalia bertelur, walabi, koala, nokdiak,
kakatua, burung cendrawasih, dan burung emu.)

Persebaran flora
diIndonesia

Nearktik

Hutan Hujan Tr,

Ciri Ciri_hutan hujan tropis di Indonesia
adalah besar dan hijau
tahun, membentuk kanopi, terdapaf

ck teranie titie e

(Sumatra, Jawa bagian barat, Kalimal
ck teapaabagisnubtik|e

by 7

Kawasan nearktik meliputi Greenland dan
Amerika bagian utara.

SECHEKEO A title

Neotropik
Kawasan n{ot bkt Ghelis LA TARerika Tenga,
dan sebagian besar Meksiko
(kukang, armadill, alpaka, kelelawar, orang utan, siamang,
tenggiling, menjangan, kuda, kera, dan tapir. )

Flora dan fauna Indonesia
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Asiatis o . 3
Fauna tipe asiatis tersebar di Pulau Sumatra, Jawa, Bali, dan

Kalimantan.
< Ciri mamalia berukuran. besar, terdapat . berbagai jenis kera,
banyak jenis ikan air tawar, dan burung bersuara merdu

S rClick toadeititle™

Founs 5 ook 6 e g i
pulau kecil disekitarnya, (walabi, heruang,’thala,
nokdiak, kanguru pohon, kelelawar, cendrawasih

dan kaswari.)

Australls

F

Peralihan
F_(_ o Fauna tipe peralihan meliputi pulau Sulawesi, kepulauan sekitar sulawesi,
Nusa Tenggara, Pulau Timor, dan Kepulauan Maluku. Fauna di kawasan
) peralihan dikategorikan hewan asli Indonesia karena secara geologis
| kawasanini tidak pernah bersatu dengan kawasan manapun.
= anoa, babi rusa, tapir, ikan duyung, kus-kus, katakpohon, katak terbang,

dan katak air, ular, buaya, biawak, dan komodo)

F

Terima kasih ©©©

~ Click to add subtitle
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Lampiran 11

Tabel Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas XI IPS 2 Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

NO NAMA Visual Listening Writing Orar Activities Emotional Jumlah | Skor Keterangan
Activities Activities Activities Activities
1 2 3 4 5 6 7 9 10 siswa
1 | Agus Noor H 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,5% AKTIF
2 | Akhmad Yusa' Albar 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 34 85,0% SANGAT
AKTIF
3 | Alfi Qurotul Aini 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 29 72,5% AKTIF
4 | Amelia Adila Sari 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 27 67,5% AKTIF
5 | CeisiliaMira S 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 85,0% SANGAT
AKTIF
6 | Devi Widya Riandini 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 30 75,0% AKTIF
7 | Dina Nur Rochmah 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 29 72,5% AKTIF
8 | Eni Elyana sholikhah 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5% AKTIF
9 | Gesang Satria 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 26 65,0% AKTIF
Kartika
10 | Hanan Hendrik 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 27 67,5% AKTIF
11 | Indah Puspitasari 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 75,0% AKTIF
12 | Isnaini Sintawati 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26 65,0% AKTIF
13 | Lathiifatun Ni'mah 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 90,0% SANGAT
AKTIF
14 | Leni Safitri 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 27 67,5% AKTIF
15 | Maulida Hima Wati 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 26 65,0% AKTIF
16 | Maulida Tsania 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 27 67,5% AKTIF
17 | M. Khafid Rizki S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75,0% AKTIF

e




18 | Muhammad Abdul K 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 34 85,0% SANGAT
AKTIF
19 | M Ageng Setyo W 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 26 65,0% AKTIF
20 | M alvin Hidayanto 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 80,0% AKTIF
21 | M Farhan Winanto 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 27 67,5% AKTIF
22 | M Idul Akrim 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 34 85,0% SANGAT
AKTIF
23 | M Sholahuddin F 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 30 75,0% AKTIF
24 | Nawalia Chaija 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 25 62,5% CUKUP
25 | Nayla Aisha 4 3 4 2 2 2 2 2 2 3 26 65,0% AKTIF
Agustina
26 | Nikita Putri Rahayu 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 72,5% AKTIF
27 | Nisrina Nurul 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 26 65,0% AKTIF
Khusna
28 | Novi Aghisnia Alim 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 80,0% AKTIF
29 | Putri Ainur Rachma 4 4 2 2 3 4 2 3 2 3 29 72,5% AKTIF
30 | Shintya Oktavia A 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 80,0% AKTIF
31 | Tyas Artika Wahyu 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 70,0% AKTIF
32 | Uni Zulfa 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 26 65,0% AKTIF
33 | Winny Apriliana 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 82,5% SANGAT
AKTIF
JUMLAH 111 103 105 92 98 89 92 91 96 92 969 | 73,4% AKTIF
RATA RATA 84,1% | 78,0% | 79,5% | 69,7% | 74,2% | 67,4% | 69,7% | 68,9% | 72,7% | 69,7%
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Lampiran 12

Tabel Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas XI IPS 4 Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI

NO NAMA Visual Listening Writing Orar Activities Emotional Jumlah | skor | Keterangan
Activities Activities Activities Activities
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 siswa
1 | Abdian Abbas R 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
2 | Afini Shochifatin N 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 78% | AKTIF
3 | Ahmad B 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 80% | AKTIF
4 | Ana Nur Aisyiah 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
5 | Anita Rahma F 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
6 | Deni Faid Saputra 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 78% | AKTIF
7 | Devi Amanta F 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 80% | AKTIF
8 | Dzohiroh Fatihiah A 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
9 | Faizah Annishrina 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 33 83% | SANGAT
AKTIF
10 | Fika Nurussifa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75% | AKTIF
11 | Firyal Laily A 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 78% | AKTIF
12 | Indah Fitri Sari 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
13 | Linatul Faizah 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 78% | AKTIF
14 | Maulida Syahrotul A 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 34 85% | SANGAT
AKTIF
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15 | M Adi Saputra 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 80% | AKTIF
16 | M Idul Akrom 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 80% | AKTIF
17 | M Khoirul Yani 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32 80% | AKTIF
18 | M Rindho Firnanda 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
19 | M Rizal Mahendra 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 80% | AKTIF
20 | Muhammad Saiq 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 80% | AKTIF
21 | M Taufiqul Amal 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
22 | Nafisatul U 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
23 | Naili Iza Rizgiya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75% | AKTIF
24 | Nanada Dita Farhani 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 35 88% | SANGAT
AKTIF
25 | Noor Moch Taufuqi 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 34 85% | SANGAT
AKTIF
26 | Nurus Sa'adah 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 78% | AKTIF
27 | Risa Angelita K N 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80% | AKTIF
28 | Risa Budi Agustina 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 34 85% | SANGAT
AKTIF
29 | Rofi'inayah 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
30 | Rohmatun Nikmah 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32 80% | AKTIF
31 | Septi Rahma Fauzia 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 80% | AKTIF
32 | Siti Khoirun Niida 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 34 85% | SANGAT
AKTIF

Sve




33 | Ulfatun Nafiah 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
34 | Umi Kulsum 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 78% | AKTIF
35 | Uzlifa Fakhriah 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 83% | SANGAT
AKTIF
36 | Yumna Martiza A 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 85% | SANGAT
AKTIF
Jumlah 123 121 119 119 119 110 120 111 111 114 1167 | 81% | AKTIF

Rata-rata

93,18%

91,67%

90,15%

90,15%

90,15%

83,33%

90,91%

84,09%

84,09%

86,36%
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Lampiran 13

Tabel Uji Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Dan Tingkat Kesukaran Soal
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4 KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU SOSIAL
Gedung C.7 Kampus Sckaran, Gunungpati, Semarang 50229
Telepon +62248508006, Faksimile 462248508006 ext 12
MQ Laman: hutp./fis. unnes.ac.id, surel: fis@mail unnes.ac.id
Nomor : 2749/UN37.1. 312019 19 Maret 2019
Hal . Permohonan Lzin Observas

Yth. Kepala MAN 1 Kudus
MAN | Kidus

Dengan hormat, bersama i kami samp ikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Sa’adatul Aimmah

NIM : 3201415045

Program Studi : Pendidikan Geografi, S1

Semester : Genap

Tahun akademik © 2018/2019

Topik observasi : Observasi penelitian sknpsi dengan judul efektivitas penggunaan

model pembelajaran Kooperatil tipe team assisted individualization
(TAI) pada pokok bahasan persebaran flora dan fauna di MAN |
Kudus talun ajaran 2019/2020

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin observasi untuk penclitian awal skripsi di perusahaan
atnu instansi yang Sawdara pimpin, dengan alokasi waktu 25 maret sd 27 maret 2019,

Atas perhatian dan kerjasama Sawdars, kami mengucapkan terima kassh.

Tembusan:
Dekan FIS;
Universitas Negeri Semarang

Nomar Agendy Sun : 135 B30 416 5 Slefem Intormeus Sarst i - UNNES (J075-03-19 10:486.00)



RASAH ALIYAH NEGERI 1
&.Conpe Ngembalran, B Xutus 59322 Telp ( Fuxs (0291) 43627
Webshie. waw man® ) kidus son 0, $mas T Mankusus@iamansg g0 jd

SURAT KETERANGAN OBSERVASI
Nomor : B-588/Ma.11.40/TL 00/04/2019

vqmmumwmmmmmm Kudus dengan

ini menerangkan dengen sesungguhnya bahwa -
Nama Se'sdasul Aimmah

N | 3201415045

Program Stud . Pendidikan Geogradl, S1
Semester © Genap

Tabun Akadem ik 20182019

Fakultas . Wy Sosial

Porguruen Tinggi Universitas Negeri Semarang (UNNES)

Tedah MWMMIIMMWPQWn
Kocperatif Tipe Team Assisted Individualisation (TA) Pada Pokok Bshasan Persebaran Flora
dan Fauna di MAN 1 Kudug Tahun Ajaran 20192020",
pada tangpal | 26 Maret 2019, Pukud - 08,00 - 09.00 WiB

mmmmmmmwmm
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UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU SOSIAL
Gedung € 7 Kampas Sckcarun, Gunon gpatt, Semarang 50229
Telepon +62248508006, Faksimile +62248508006 ext 12

ﬁﬁ ( KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

y..'.’.'ﬂ!:? Laman: hitp://fis uanes,ac od. surel: fis@mail unnes sc.id
Nomor BOSS4/UNIT.1.3/LT2019 27 Agastus 2019
Hal Izin Penelitian

Yth. Kepala MAN | Kudus
JL.. Conge. Ngembal Rejo. Kecamatan Bac, Kabugaten Kudus, Jawa Tengah $9322

Dengan hormat, bersama mi kami ssmpiokan babwa mabasiswa di bawab il

Nama Sa actatul Atmmah

NIM 320141 55

Program Studh Pendidikan Geografi, S|

Semester Gasal

Fahan akademik 20192020

Jucul Perbedaan Hasl Belaar Antars Penggunsan Moded Pembelaiaran

Kooparatif Tipe Team Assisted Individoalitation (TAL) Deogan
Pembelajaran Konvensional Pada Mata Pelajuran Creografi Maten:
Flora dan Faouna Kelas X1 DN MAN | Kodas Tabun Pelajaran
20192020

Kami mobhon yang bersanpkutan diberikan izn ustak melaksanskan penelitun skrips di perusahasn
alay instansi yang Sawdars pumpin, dengan alokas wakt 02 september < 30 November 2019

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, Kami meagucapkan tecima kasih

J PfE D Wasino, M.Hum,
. NIP 96408051989011001

Tembusan
Dekan FIS;
Universitas Negen Semarang

Noowr Agercs Scrwt - 530 432 08 5 Rimtern tnforetany Sies! Omat - LWNES (20160827 1320 43)




256

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KUDUS

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
J.Conge Ngembalreio, Bae Kudes 58322 Telp / Fabs (0281) 434871
Welsla waw. mand? hudss schid Emal © mankod i@ kemensy goid

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B-1430/Ma.11.40/TL.00/0S/72019

Kepata Madrasah Aliyah Neger 1 Kixius Kabupaten Kudus meneranghan bahws -

Nama Sa'adatul Ammah

Nim L 3201415045

Program Studi - Pendicikan Geografi, S1
Semestor ¢ Gasal

Tahun Akademk @ 20182020
Pergunaan Tinggl  ©  Universitas Negeri Semarang

Telah Melaksanakan Penslitian di MAN 1 Kudus dengan judud “Perbedaan Hasil
Belgar Antara Pergounsan Model Pembelsjaran Koopersl Tipe Team Assisied
Individusditation (TAl) Dengan Pambalajaran Konvensional Pada Mata Pelajaran Geografl
Materi Flora dan Fsuna Kelas X1 &l MAN 1 Kudus Tahun Pelagaran 20192020 Pada tanggal
02 - 14 Septamber 2018

Damikian surst keterangen ini dbual, untuk dapat digunakan sebagaimana meslinya.

Tembusan Yth.
Kepala MAN 1 Kudus






